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ABSTRAK 

Nama Rasmini,NIM 21871015, Penguatan Nilai-Nilai Toleransi Melalui 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ( PAI ) Di SMKs 6 Pertiwi Curup, Tesis, 

Program Pascasarjana IAIN Curup, Program Studi Pendidikan Agama Islam ( PAI ), 

2023.135 halaman  

Pendidikan Agama Islam menekankan kedudukan akhlak termasuk menghargai 

sesama atau toleransi sangat mempengaruhi perilaku seseorang. Mata pelajaran 

pendidikan gama Islam (PAI) adalah salah satu pembelajaran intrakurikuler, yaitu sebagai 

pendukung dalam merealisasikan nilai-nilai toleransi melalui pembelajaran. 

Jenis  penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriftif.sumber data 

diperoleh dari hasil Observasi lingkungan sekolah, wawancara, dengan kepala sekolah, 

waka kurikulum,guru pendidikan Agama Islam, peserta didik muslim dan peserta didik 

non muslim dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

Observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

reduksi data, dispplay data, penarikan kesimpulan dan verivikasi. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Pembelajaran pendidikan Agama Islam yang 

dilaksanakan tersebut adalah membentuk kepribadian muslim yaitu suatu kepribadian 

yang seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran Islam.Terdapat nilai-nilai dalam pendidikan 

toleran yang diperlukan dikembangkan pada dunia pendidikan, belajar dalam perbedaan, 

membangun saling percaya, memelihara saling pengertian, Menjunjung Tinggi Sikap 

Saling Menghargai. Adapun dasar nilai-nilai toleransi yang diterapkan adalah 

berdasarkan nilai-nilai Pancasila, Budaya, Agama dan Tujuan Pendidikan Nasional. 

Penerapan penguatan nilai-nilai toleransi di SMKs 6 pertiwi Curup sudah diterapkan 

dengan baik. Adapun toleransi yang diterapkan adalah bersikap lapang dada, menghargai, 

memahami antara satu sama lain, serta memperbolehkan seseorang untuk mempunyai 

keyakinan yang berbeda, seperti dari segi Agama, segi Budaya, dan menghormati  

pendirian seseorang, menghormati pendapat orang lain. Dampak internal nila-nilai 

toleransi itu berdampak untuk diri sendiri, dikeluarga dan dapat saling menghargai dan 

menghormati dengan teman. Dampak faktor eksternal penguatan nilai-nilai Toleransi 

terbiasa untuk menghargai orang yang lebih tua dan teman, Saling percaya dan santun 

dilingkuan sekitar dan Saling menghargai keyakinan masing-masing di lingkungan 

masyarakat. 

Kata kunci : Nilai-Nilai, Toleransi dan pembelajaran pendidikan Agama Islam. 
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ABSTRACT 

Name Rasmini, NIM 21871015, Strengthening Tolerance Values through Islamic 

Religious Education (PAI) Learning at SMK 6 Pertiwi Curup , thesis, IAIN Curup 

Postgraduate Program, Islamic Religious Education Study Program (PAI), 2023.135 

pages 

Islamic religious education emphasizes the position of morality including 

respecting others or tolerance which greatly influences a person's behavior. The subject of 

Islamic religious education (PAI) is one of the intracurricular learning, namely as a 

supporter in realizing the values of tolerance through learning. 

This type of research is qualitative with a descriptive approach. The data sources 

were obtained from observations of the school environment, interviews, with school 

principals, vice curricula, Islamic religious education teachers, Muslim students and non-

Muslim students and documentation. Data collection techniques in this study are 

observation, interviews and documentation. The data analysis technique used is data 

reduction, data display, conclusion and verification. 

This research concludes that the learning of Islamic religious education that is 

carried out is to form a Muslim personality, namely a personality in which all aspects are 

imbued with Islamic teachings. There are values in tolerant education that need to be 

developed in the world of education, learning in differences, building mutual trust, 

maintaining mutual understanding, upholding mutual respect. The basic values of 

tolerance that are applied are based on Pancasila values, culture, religion and national 

education goals. The application of strengthening the values of Tolerance at SMKs 6 

motherland Curup has been well implemented. The tolerance that is applied is to be open-

minded, respect, understand each other, and allow someone to have different beliefs, such 

as in terms of religion, in terms of culture, and respecting one's stance, respecting the 

opinions of others. The internal impact of tolerance values has an impact on oneself, in 

the family and being able to respect and respect each other with friends. Impact of 

external factors strengthening values Tolerance accustomed to respecting elders and 

friends, mutual trust and courtesy in the surrounding environment and mutual respect for 

each other's beliefs in the community. 

 

Keywords  : Values, Tolerance and learning of Islamic Religious education.
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iman dan akhlak saya menjadi lemah.Tiada daya dan 

upaya kecuali dengan kekuatan Allah yang maha 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah proses penanaman budaya dan karakter pada 

seseorang atau kelompok agar karakter sesuai dengan harapan 

pendidikan. Pendidikan bukan sekedar tempat transfer ilmu, tetapi sarana 

peningkatan dan penyaluran nilai (enkulturasi dan sosialisasi) jika 

diartikan lebih luas lagi
1
 Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 

kreatif mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 

tanah air, menghargai, prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, 

gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab, 

merupakan 18 nilai karakter yang ditetapkan Kementrian Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia dalam upaya mengintegrasikan Nilai-nilai 

karakter. Ke-18 Nilai-nilai karakter tersebut dapat muncul dan  

berkembang pada diri setiap peserta didik melalui kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan.
2
 Toleransi termasuk salah satu dari 18 nilai karakter 

yang ditetapkan Kementrian Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

dalam upaya mengintegrasikan Nilai-nilai karakter tersebut 

Dari sisi budaya, etnis, bahasa, dan Agama Indonesia termasuk 

bangsa yang majemuk. Negara ini memiliki berbagai Agama jika dinilai 

                                                             
1
 Erni Zuliana, “Nilai-Nilai Karakter Dalam Pembelajaran Bahasa Arab (Studi 

Pada Madrasah Aliyah Negeri I Sragen Jawa Tengah),” An-Nabighoh 19 (2017): 127–56, 

https://doi.org/10.32332/an-nabighoh.v19i1.761. 
2
 Achmad Basari Eko Wahyudi and Siti Partini Suardiman, “Meningkatkan 

Karakter Dan Hasil Belajar Ips Menggunakan Metode Bermain Peran Pada Siswa Sd,” 

Jurnal Prima Edukasia 1, no. 2 (2013)h.114, https://doi.org/10.21831/jpe.v1i2.2629 . 
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dari sisi Agama, diantaranya ada Islam, Katolik, Kristen, Buddha, 

Hindu, serta Konghucu. Berbagai aliran atau kepercayaan lokal yang 

jumlahnya tidak kalah banyak juga tumbuh dan berkembang di Negara 

Indonesia.
3
 Sebagai bangsa majemuk, secara interen masyarakat yang 

beragam mengandung resiko konflik antar kelompok- kelompok yang 

memiliki perbedaan, bisa saja secara etnisitas ataupun faktor pembeda 

lainnya. Perbedaan Agama merupakan salah satu sumber konflik yang 

rentan muncul di  tengah-tengah masyarakat yang beragam.
4
 Truth claim 

(klaim kebenaran) pada dasarnya adalah akar persoalan konflik antar 

umat beragama. Ketika hidup bermasyarakat tentu kita tidak pernah 

berharap Agama dijadikan “truth claim” terhadap semua bentuk 

keyakinan Agama yang menjadikan pemeluknya lebih fanatik kemudian 

menolak kebenaran yang muncul diluar dari Agamanya.
5
 Jika Agama 

dijadikan truth claim maka dapat memicu perpecahan antar masyarakat 

sehingga hal tersebut        dapat saja memicu kekerasan antar masyarakat. 

Berangkat dari permasalahan tersebut, toleransi dipahami termasuk 

menjadi keputusan global yang tidak bisa dihindarkan. Fondasi untuk 

tatanan masyarakat yang damai dan berkeadaban adalah toleransi. Jika 

masyarakat menyadari akan pentingnya toleransi, lebih besar 

                                                             
3
 Kementerian Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan 

KeAgamaan, Toleransi BerAgama Mahasiswa, Ed.Bahari (Jakarta: Maloho Jaya Abadi 

Press,2010),1. 
4
 Rina Hermawati, Caroline Paskarina, and Nunung Runiawati, “Toleransi Antar 

Umat BerAgama Di Kota Bandung,” Umbara 1, no. 2 (2017).106, 

https://doi.org/10.24198/umbara.v1i2.10341. 
5
 M Thorokul Huda, Eka Rizki Amelia, and Hendri Utami, “Ayat-Ayat Toleransi 

Dalam Al-Quran Perspektif Tafsir Al-Misbah Dan Tafsir Al-Azhar Abstrak Pendahuluan 

Manusia Merupakan Mahluk Sosial Yang Mana Dalam Kesehariannya Tidak Dapat 

Dilepaskan Dari Interaksi Pada Lingkungan Sosial , Interaksi Dibutuhkan Dalam” 30 (2019): 

19, https://doi.org/10.33367/tribakti.v30i2.657. 
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kemungkinan pula tercipta hidup rukun dalam perbedaan. Begitu pula 

dalam Al-Qur’an menerangkan bahwa mempunyai sikap toleran perlu. 

Seperti pada Firman Allah Q.S. Al-Kafirun: 6 

 ࣖ لكَُمْ دِيْنكُُمْ وَلِيَ دِيْنِ 

Artinya:”Untukmu Agamamu, dan untukku Agamaku”
6
 Q.S  Al 

Kafirun:6 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Agamaku berbeda dengan 

Agamamu (orang-orang kafir), walaupun berbeda oleh Agama, tetapi 

kita tetap bisa saling bertoleransi dengan hidup berdampingan di bawah 

payung Negara, bukan Agama. Dari ayat tersebut menunjukkan 

bahwasannya toleransi sudah ditanamkan oleh Rasulullah sejak dulu. 

Dalam hadits juga telah dijelaskan mengenai toleransi dalam Islam. 

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW 

 

Artinya:“Agama yang paling dicintai Allah adalah Agama     yang lurus 

dan mudah.” (H.R Bukhari).
7
 

Dari hadits diatas dapat dipahami bahwa dari kata samhan 

merupakan asal kata tasamuh yang artinya adalah toleransi. Toleransi 

didalam islam di bolehkan pada mu’amalah yaitu bertoleransi dalam 

kehudupan bermasyarakat seperti gotong royong, saling tolong 

                                                             
6
 Al-Qur’an Al-Kafirun Ayat 6, Al-Qur‟an Qordova (Bandung: Sygma Creative 

Media Corp, 2012). 
7
 Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Kitab Al-Iman, Bab Ad-Din Yusrun (Beirut: 

Dar Al-Kolab Al-Ilmiyah, 1971) Juz: 1,h. 26. 

 
 أحََبُّ الدِِّيْنِ إِلىَ اللهِ الْحَنيِـْـــــفِيَّةُ السَّـــمْحَةُ
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menolong, menghargai dan sebagainya. Dan dilarang didalam Islam 

bertoleransi dalam hal akidah yaitu  keyakinan kita dalam beragama. 

Kata samhan dari hadits di atas merupakan asal kata dari tasamuh 

(toleransi).
8
Islam merupakan Agama yang bertoleran dalam berbagai 

aspek, tapi titik beratnya pada mu‟amalah berdasar penjelasan hadist 

Imam Bukhari dalam Shahih Bukhari kitab Iman diatas.
9
 Namun pada 

akidah Islam kita harus mempertahankan, jangan sampai akidah kita 

terpengaruh    oleh pemeluk Agama lain. 
10

Agar tidak terjadi konflik 

secara terus-menerus seperti permasalahan di atas, penguatan nilai- nilai 

toleransi perlu ditanamkan dalam diri seseorang sejak dini melalui 

lembaga pendidikan formal ataupun nonformal agar terbentuk manusia 

yang berkarakter serta berilmu. Disinilah pentingnya toleransi dalam 

lembaga pendidikan. 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal, tempat dimana 

seorang peserta didik menerima nilai dan norma yang berlaku di 

masyarakat. Sekolah bisa disebut sebagai lingkungan kedua tempat 

peserta didik menumbuhkan, dan melatih kepribadianya. Diharapkan 

sekolah mampu melihat peserta didik dalam pandangan positif,  artinya 

tidak memandang buruk peserta didik minoritas, agar tercipta   budaya 

toleransi. Karena nilai dasar yang saat ini sangat dibutuhkan untuk 

membangun dan memperkokoh jiwa sosial dalam masyarakat yang 

                                                             
8
 Syarif Yahya, Fiqih Toleransi (Yogyakarta: Aswaja Persindo, 2016)h.18. 

9
 Nurliana Damanik, “Toleransi Dalam Islam,” Jurnal Ilmu Kewahyuan, (2019)h.8. 

10
 Enang Hidayat, Pendidikan Agama Islam Integrasi Nilai-Nilai Akidah (Bandng: 

Remaja Rosdakarya, 2019)h.124. 
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multikultur seperti Indonesia adalah toleransi.
11

 Sedangkan Pelajaran 

yang bisa memberikan sumbangsih besar pada Nilai-Nilai toleransi 

melalui standar kompetensi, kompetensi inti (KI), kemudian indikator 

dan juga  tujuan adalah salah satunya pembelajaran pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendidikan Agama Islam menekankan 

kedudukan akhlak termasuk menghargai sesama atau toleransi sangat 

mempengaruhi perilaku seseorang. Mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) adalah salah satu pembelajaran intrakurikuler, yaitu sebagai 

pendukung dalam merealisasikan nilai-nilai toleransi melalui 

pembelajaran.
12

 Dimana didalam pembelajaran Pendidikan  Agama 

Islam yang memuat Penguatan nilai-nilai toleransi terdapat dalam bab 

XI yaitu toleransi sebagai alat pemersatu bangsa pada kelas XI semester 

dua. 

Penelitian ini memilih Sekolah Menengah Kejuruan Swasta 6 

Pertiwi Curup (SMKs), sebagai tempat penelitian karena berdasarkan 

observasi awal (grand tour), peneliti menemukan adanya peserta didik 

SMKs 6 pertiwi Curup yang berasal dari latar belakang Agama yang 

berbeda, yaitu dari Agama Islam, Kristen, Budha dan Katolik. Serta 

Peserta didik yang berlatar belakang berasal dari berbagai daerah dan 

suku yg berbeda.  Meskipun Agama Islam menjadi mayoritas di sekolah 

                                                             
11

 Muhammad Usman and Anton Widyanto, “Internalisasi Nilai-Nilai Toleransi Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 1 Lhokseumawe,” Dayah: Journal of 

Islamic Education 2, no. 1 (2019): 36–52, https://doi.org/dx.doi.org/10.22373/jie.v2i1.2939. 
12

 A.M Wibowo, “Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Bangsa Melalui Mata Pelajaran 

PAI Pada SMA Eks RSBI Di Pekalongan,” Analisa 21, no. 2 (2014)h. 2, 

https://doi.org/10.18784/analisa.v21i02.22. 
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tersebut, tetapi di lingkungan sekolah hubungan antara warga sekolah 

tetap terjalin dengan baik, dimana kondisi peserta didik yang beragama 

non muslim yang minoritas akan berdampak pada kehidupan beragama 

pada sekolah. Pada saat proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

peserta didik  yang minoritas tersebut ikut serta dalam proses 

pembelajaran.  

Upaya pelaksanaan toleransi untuk menghindari konflik antar umat 

beragama. Salah satunya lembaga pendidikan yang saat ini sudah mulai 

melaksanakan upaya pencegahan perpecahan umat beragama, 

diskriminasi, dan bullying kaum minoritas melalui kegiatan 

pembelajaran intrakuiruler adalah SMKs 6 Pertiwi Curup. SMKs 6 

Pertiwi Curup adalah sekolah yang sudah menerapkan program yang 

bertemakan Anti bullying atau anti perundungan. Program Anti Bullying 

yaitu Roots adalah Program yang melibatkan beberapa peserta didik 

sebagai agen perubahan disekolah dan bertugas untuk menyebarkan 

prilaku-prilaku positif disekolah tersebut dan program ini bersifat 

sukarela .  

SMKs 6 Pertiwi Curup tidak hanya menerima peserta didik yang 

beragama Islam saja. Tetapi dari tahun-ketahun pada Penerimaan 

Peserta Didik Baru (PPDB) SMKs 6 Pertiwi Curup tetap menerima 

peserta didik non muslim. Hal itu juga berlaku untuk guru. Seseorang 

dengan Agama apapun bisa mengajar di SMKs 6 Pertiwi Curup tidak 

hanya yang beragama Islam saja. Fokus proses implementasi 
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pembelajaran pendidikan Agama Islam pada penelitian yang peneliti 

lakukan yaitu Penguatan Nilai-Nilai Toleransi  melalui  pembelajaran 

pendikan Agama Islam karena pada tempat atau lingkungan sekolah 

tersebut belum ada peneliti yang mengangkat judul penelitian yang 

serupa. Peneliti memilih Penguatan Nilai-Nilai Toleransi  pada SMKs 6 

Pertiwi Curup.
13

 Sebab pada usia 13 tahun ke atas adalah masa yang 

tepat dimana seseorang mulai belajar tentang pentingnya bersosialisasi, 

dan bersikap secara baik dalam bermasayarakat.
14

 Selain itu faktor 

utama yang menjadi pilihan        penelti adalah di kelas tersebut terdapat 

peserta didik yang memiliki Agama selain Islam diantara mayoritas 

peserta didik Islam. 

Berdasar latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian, di SMKs 6 Pertiwi Curup dengan judul Tesis  “Penguatan 

Nilai-Nilai Toleransi  melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

di SMKs 6 Pertiwi Curup” 

B. Fokus Penelitian 

Pada penelitian ini yang menjadi fokus Penguatan Nilai-Nilai 

Toleransi  melalui pembelajaran pendidikan Agama        Islam yaitu : 

1. Tempat (Place) 

Yang jadi sasaran tempat penelitian Penguatan Nilai-

NilaiToleransi  melalui pembelajaran pendidikan Agama Islam 

adalah pada SMKs 6 Pertiwi Curup. 

                                                             
13

 Observasi, “SMks 6 Pertiwi Curup,” n.d. 
14

 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter Di 

Sekolah (Jogjakarta: Diva Press, 2013). 
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2. Pelaku (Actor) 

Pelaku dalam penelitian ini yaitu, guru mata pelajaran 

pendidikan Agama Islam, kepala sekolah, waka kurikulum, peserta 

didik pada kelas XI TBSM SMKs 6 Pertiwi Curup yang menjadi 

subjek yang diteliti pada Penguatan Nilai-Nilai Toleransi  melalui 

pembelajaran pendidikan Agama Islam tersebut . 

3. Aktivitas (Activity) 

Penelitian ini mencakup nilai-nilai toleransi dan  

pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada sekolah tersebut. 

Namun nilai-nilai toleransi melalui pembelajaran pendidikan Agama 

Islam peserta didik kelas XI TBSM SMKs 6 Pertiwi Curup yang 

menjadi sorotan utama dalam penelitian ini. 

C. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan pada penjelasan latar belakang tersebut maka peneliti 

merumuskan masalah yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKs 6 

Pertiwi Curup ? 

2. Bagaiman penguatan  nilai-nilai toleransi yang dipraktikkan di SMKs 

6 Pertiwi Curup ? 

3. Apa dampak penguatan nilai-nilai toleransi melalui pembelajaran 

pendidikan Agama Islam diSMKs 6 Pertiwi Curup ? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti diantaranya yaitu : 

1. Untuk mengetahui pembelajaran pendidikan Agama Islam di SMKs 6 

Pertiwi Curup. 

2.  Untuk mengetahui nilai-nilai toleransi yang dipraktikkan di SMKs 6 

Pertiwi   Curup. 

3. Untuk mengetahui dampak penguatan nilai-nilai Toleransi melalui 

pembelajaran pendidikan Agama Islam di SMKs 6 Pertiwi Curup  

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu    sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini bisa menambah kekayaan keilmuan pada bidang 

pendidikan Agama Islam serta meningkatkan kerincian analisa. 

b. Sebagai bahan pijakan atau acuan untuk mengembangkan 

penelitian berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi SMKs 6 Pertiwi Curup bagai masukan sekolah tentang 

peningkatan pembelajaran di SMKs 6 Pertiwi Curup utamanya 

pada pembelajaran pendidikan Agama  Islam. 

b. Bagi guru, sebagai acuan evaluasi pada penyampaian 

pembelajaran, materi seta evaluasi untuk meningkatkan 

penguatan  niali-nilai toleransi melalui pembelajaran bagi peserta 

didik, sebagai pembelajaran, semangat dalam belajar guna 
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meningkatkan pembiasaan nilai-nilai toleransi di lingkungan 

rumah, sekolah, serta masyarakat. 

c. Bagi peneliti, sebagai penambah wawasan pengetahuan serta 

pengalaman untuk penegembangan potensi serta kelengkapan 

studi 
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BAB II 

            KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN RELEVAN 

 

A. Kajian  Teori 

  1. Nilai-Nilai Toleransi 

a. Pengertian Nilai-Nilai Toleransi 

Berasal dari bahasa latin (vale re) nilai berati berguna, 

berdaya, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu yang bermanfaat 

bagi sesama, dan paling baik menurut keyakinan seseorang atau 

kelompok.
15

 Suatu sikap yang dapat menjadikan banyak orang 

suka, diharapkan, bermanfaat, serta dapat berharga sehingga dapat 

menjadi acuan bagi kepentingan tertentu disebut dengan nilai.
16

 

Sebuah nilai/sikap yang terdapat pada diri individu mencerminkan 

kualitas diri seseorang, karena yang menjadi dasar pemikiran 

sesorang adalah nilai. Ucapan serta tingkah laku individu 

merupakan perwujudan dari  attitude/nilai, apapun yang diucapkan 

individu dan apa yang diperbuat individu, berarti hal tersebut 

mencerminkan    bernilainya seorang individu.
17

 

Nilai-nilai dalam pendidikan adalah sikap yang harus 

seseorang tanamkan dan kembangkan kepada kepribadiannaya 

sendiri. Bantuan terhadap peserta didik  agar menyadari serta 

                                                             
15

 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Nilai Karakter Konstruktivisme Dan 

VCT Sebagai Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2012) h. 56. 
16

 A.H. Choiron, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Idea Press, 2010) h.140. 
17

 Kama Abdul Hakam dan Encep Syarief Nurdin, Metode Internalisasi Nilai-

Nilai (Untuk Modifikasi Perilaku Berkarakter) (Bandung: Maulana Media Grafika, 

2016)h.11. 
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menempatkan nilai dalam keseluruhan hidupnya secara integral, 

disebut dengan nilai-nilai pendidikan.
18

 Tidak hanya program 

khusus yang diajar memalui mata pelajaran, nilai-nilai pendidikan 

juga mencakup seluruh proses dari pendidikan. Pada hal ini, bukan 

saja guru pendidikan nilai dan moral yang mengajarkannya pada 

peserta didik, bukan juga saat mengajarkan saja, tapi kapanpun 

serta dimana saja, nilai jadi bagian penting pada kehidupan.
19

 

Tasamuh dalam bahasa Indonesia disebut juga   dengan toleransi 

yang berarti bermurah hati, dengan artian berbuat baik ketika 

bergaul oleh sesama manusia.
20

 Jirhanuddin dalam bukunya juga 

mengartikan bahwa: 

”Toleransi dengan kelapangan dada, dalam arti senang 

hidup rukun kepada siapapun, membiarkan orang lain 

pendapat atau berpendirian lain, tidak mau mengganggu 

kebebasan berpikir dan keyakinan orang lain.”
21

 

Sedangkan, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), bersikap menengah (menghargai, membiarkan, 

membolehkan), pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, 

kebiasaan, kelakuan, dan sebagainya) yang berbeda dan atau yang 

bertentangan dengan pendiriannya disebut dengan toleransi.
22

 

                                                             
18

 Sri Mawarti, “Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi Dalam Pembelajaran Agama 

Islam,”,” Jurnal Toleransi: Media Komunikasi Umat 9no.(2017)h.8. https://ejournal.uin-

suska.ac.id/index.php/toleransi/arti cle/view/4324/2657 . 
19

 Sri Mawarti, “Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi Dalam Pembelajaran Agama 

Islam,h.8 https://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/toleransi/article/view/4324/2657 ” 
20

 Jirhanuddin, Perbandingan Agama Pengantar Studi Memahami Agama- 

Agama., (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010)h.199. 
21

 Jirhanuddin, Perbandingan Agama Pengantar Studi Memahami Agama- 

Agama, 199. 
22

 Syarif Yahya, Fiqih Toleransi (Yogyakarta: Aswaja Persindo, 2016)h.18. 
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Seseorang tentunya memiliki kepercayaan masing-masing yang 

ada pada dirinya. Tetapi dalam toleransi seseorang bukan harus 

mengorbankan kepercayaannya ataupun prinsip yang telah 

diyakiniya.
23

 Nilai-nilai toleransi, merupakan suatu perbuatan 

yang ditanamkan dalam diri agar selalu bersikap lapang dada, 

menghargai, memahami, serta memperbolehkan    seseorang untuk 

mempunyai keyakinan yang berbeda, baik dari segi Agama, 

budaya, suku, pendirian, pendapat, serta sebagainya yang beda 

dengan keyakinan diri kita.  

Ketika telah bisa menjaga keharmonisan, dalam sebuah 

kelompok tertentu, kemudian merasakan nyaman berada disana, 

serta bisa membaca sebuah situasi, melihat kemampuan dalam 

perbedaan, kebutuhan, serta keterikatan dengan orang lainnya, 

maka lebih memudahkan bagi seseorang menerapkan sikap 

toleransi tersebut.
24

 

b. Dasar Nilai-Nilai Toleransi 

Nilai-nilai toleransi sendiri tidak berdiri begitu saja,  tetapi 

juga memiliki dasar yang kuat, nilai-nilai yang berkaitan dengan 

sikap toleransi dikembangakan pada pendidikan Indonesia berasal 

dari empat dasar atau sumber  yang diantaranya: 

1) Agama. Penduduk Negara Indonesia merupakan          penduduk 

yang memiliki Agama. Karenanya, kehidupan    seseorang, 

masyarakat, serta Negara didasari pada ajaran Agama serta 

                                                             
23

 Rahmad Asril Pohan, Toleransi Inklusif Menapak Jejak Sejarah Kebebasan 

Beragama Dalam Piagam Madinah (Yogyakarta: Kaukaba, 2014)h.271. 
24

 Evi Fatimatur Rusydiyah dan Eka Wahyu Hidayati, “Nilai-Nilai Toleransi 

Dalam Islam Pada Buku Tematik Kurikulum 2013,” Jurnal Islamica 10 no.1 (2015 
https://garuda.kemdikbud.go.id/documents/detail/616111). 
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kepercayaan. Bahkan secara politispun kehidupan bernegara 

juga berdasar pada nilai-nilai dengan bersumber daripada 

Agama. Ayat yang salah satunya menjadi dasar dalam 

bersikap tasamuh/toleransi yaitu Q,S Al-Hujurat:13 

قَباَۤىِٕلَ لِتعَاَرَفُوْا ۚ  اُنْثٰى وَجَعلَْنٰكُمْ شُعوُْباً وَّ نْ ذَكَرٍ وَّ ايَُّهاَ النَّاسُ اِنَّا خَلَقْنٰكُمْ م ِ يٰٰٓ

َ علَِيْمٌ خَبيِرٌْ  ِ اتَْقٰىكُمْ اِۗنَّ اللّٰه  اِنَّ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّٰه

Artinya: "Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di 

antara kamu Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Mengenal." (Q.S Al-Hujurat: 13) 

Ayat tersebut menganjurkan suatu interaksi antar sesama 

tanpa melihat perbedaan gender, Bangsa atau Negara, dan suku, 

diantara mereka, bahkan pada ayat ini memaksa kita agar segera 

menciptakan suatu masyarakat global yang terintegrasi agar 

tercipta kehidupan yang damai tanpa mempermasalahkan 

perbedaan. 
25

Selain itu masih banyak ayat yang menjadi dasar 

toleransi dalam beragama, seperti surah Al-Kafirun dan masih 

banyak lagi lainnya.
26

 

2) Pancasila. Pancasila juga menjadi dasar atas penanaman atau 

                                                             
25

 Sri Mawarti, “Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi Dalam Pembelajaran 

Agama Islam,” Jurnal Toleransi 9 no. 1 . https://ejournal.uin-

suska.ac.id/index.php/toleransi/article/view/4324/2657). 
26

 Syarif Yahya, Fiqih Toleransi(Yogyakarta: Aswaja Persindo, 2016).h.19. 



15 
 

 
 

pelaksanaan nilai-nilai toleransi di Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. Hal ini tidak terlepas atas dasar kepada 

5 pilar Pancasila yang menjadi dasar Negara Republik 

Indonesia. Temasuk menyiapkan peserta didik  jadi warga 

Negara yang dapat menjunjung tinggi nilai toleransi. Yaitu 

warga Negara yang memiliki kemampuan, kemauan dan 

menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

bermasyarakat termasuk di dalamnya nilai-nilai toleransi 

guna ikut serta menjaga keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. 

3) Budaya. Tiada seseorang dalam bermasyarakat tidak 

didasari nilai-nilai budaya yang dianut masyarakat itu 

sendiri. Nilai budaya ini menjadi dasar dalam memberikan 

arti terhadap konsep dalam arti komunikasi antar anggota 

masyarakat tanpa membedakan salah satu diantaranya. 

4) Tujuan pendidikan nasional. Fungsi dan tujuan pendidikan 

Nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan 

upaya pendidikan di Indonesia, dirumuskan dalam UU RI 

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional.
27

 

c. Tujuan Pelaksanaan Penguatan Nilai-Nilai Toleransi 

Tujuan dari ditanamkannya nilai pada diri individu yaitu 

dapat memudahkan berkembangnya kemampuan cara 

berkomunikasi dalam kehidupan bermasyarakat dan menambah 

                                                             
27

 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter Konsepsi & Implementasinya 

Secara Terpadu Di Lingkungan Sekolah, Keluarga, Perguruan Tinggi, & Masyarakat, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013)h.39. 
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rasa kebersamaan serta kekompakan interaksi.
28

Dengan nilai-niali 

yang dimiliki, seseorang akan mengetahui yang harus 

diperbuatnya, sehingga nilai bisa dikatakan sebagai penyebab 

sikap. Dalam pelaksanaannya di sekolah, nilai-nilai yang 

diterapkan disesuaikan pada  situasi serta keadaan permasalahan 

yang kerap ada pada sekolah, hingga bisa teridentifikasi nilai-nilai 

apa saja yang teramat diperlukan pada sekolah tersebut. Dan guru 

harus mampu merencanakan dan menerapkan nilai-nilai dalam 

pembelajaran.
29

 

Tujuan pelaksanaan toleransi bagi peserta didik  disekolah, 

adalah sebagai sarana dalam melatih supaya peserta didik lebih 

bisa melaksanakan serta mengembangkan sikap toleransi lebih luas 

pada saat hidup bermasyarakat. Selain hal tersebut, dalam 

membentuk intelektual dan kepribadiaan peserta didik  secara utuh 

lembaga pendidikan atau sekolah memang memiliki tanggung 

jawab secara lengkap terhadap hal tersebut.
30

 

Penguatan nilai-nilai toleransi bertujuan supaya seseorang dapat 

menentukan, meningkatkan kebersamaan, dan kekompakan dalam 

berinteraksi dengan tidak mengedepankan ego dalam artian 

mempunyai bersikap sabar, luas pemahamanya, berjiwa besar, 

mampu menahankan diri, memberikan kebebasan kehendak orang 

lain, memberi kesempatan sesama guna menyuarakan pendapat 

                                                             
28

 Qiqil Yuliati Zakiyah dan Rusdiyana, Pendidikan Nilai Kajian, Teori, Dan 

Praktik Di Sekolah (Bandung: Pustaka Setia, 2014)h.63. 
29

 Akhmad Syahri, Pendidikan Karakter Berbasis Boarding School (Malang: 

Literasi Nusantara, 2019)h.28. 
30

 Endang Purwaningsih, “Mengembangkan Sikap Toleransi Dan Kebersamaan 

Di Kalangan Siswa,” Jurnal Visi Ilmu Pndidikan, 1705 (n.d.). 
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walaupun itu bertentangan dari pemikiran pribadi, sehingga 

terciptalah kehidupan yang toleran, dan rukun dalam hidup 

bermasyarakat.
31

 Secara umum dalam mengembangkan nilai-nilai 

toleransi bisa dimulai dulu tentang bagaimana kita mampu dalam 

menyikapi Perbedaan pendapat yang bisa saja ada dalam keluarga 

kita. Membangun kebersamaan atau keharmonisan serta     sadar akan 

yang beda dan sadar bahwa semua orang bersaudara dalam Negara 

dapat dimulai untuk dapat bersikap toleransi.
32

 

Sikap moderat sesuai dengan Syariat, bahwa sebagai manusia 

harus bertindak baik bagi sesamanya, toleran dengan berbagai 

perbedaan dengan berada pada koridornya bukan toleran yang 

berlebihan, kemudian bersikap seimbang atau proporsional dalam 

menghadapi sesuatu, tidak melakukan tindakan yang berlebihan 

dan merugikan, tetap memperhatikan pronsip – prinsip Agama, 

pandangan hukum yang sudah ditetapkan oleh pemerintah, 

menjaga NKRI dan bersikap bhineka tunggal ika.
33

 

d. Keterkaitan Nilai dan Sikap dalam Toleransi 

Suatu keyakinan yang menjadi dasar bagi seseorang untuk 

memilih tindakannya atau menilai suatu yang       bermakna baginya 

disebut dengan nilai.
34

 Sedangkan keteraturan tertentu dalam hal 

perasaan (afeksi), pemikiran (kognitif), dan predisposisi tindakan 

                                                             
31

 Jirhanudin, Perbandingan Agama Pengantar Studi Memahami Agama- Agama, 

Pustaka Pelajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010)h.119. 
32

 Dwi Ananta Devi, Toleransi Beragama, (Pamularsih, 2009)h.2. 
33

 Sumarto, “implementasi program moderasi beragama kementerian agama RI,” 

Pendidikan Guru 3 No. (2021), 

https://jurnal.literasikitaindonesia.com/index.php/jurpendigu/article/view/294/333. 
34

 Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius Dalam Peningkatan Mutu 

Pendidikan Tinjauan Teoritik Dan Praktik Kontekstualisasi Pendidikan Agama Di 

Sekolah (Yogyakarta: Kalimedia, 2015)h.54. 



18 
 

 
 

(konasi) seseorang  terhadap aspek pada lingkungan sekitarnya 

disebut dengan sikap.
35

 

Toleransi sendiri berarti bersifat atau bersikap tenggang rasa 

dalam artian bersikap sabar dan menahan diri untuk tidak ikut 

campur dalam hal kepercayaan ataupun keyakinan serta ibadah 

keyakinan Agama lainnya. Sehingga konsep atas bersikap toleransi 

ini mengarahkan kepada keterbukaan serta mau mengakui ada 

bermacam yang berbeda dalam setiap sisi kehidupan.
36

 Jadi dari 

hal tersebut akan menimbulkan rasa kasih sayang, saling 

pengertian, dan pada akhirnya akan bermuara pada sikap toleran. 

Dengan nilai yang dimiliki seseorang akan mengetahui yang 

harus diperbuatnya, sehingga nilai bisa dikatakan sebagai penyebab 

sikap. Dalam pembentukan sikap nilai menjadi faktor penentu, tapi 

sikap individu bisa ditentukan dengan berapa nilai yang dipunyai 

individu tersebut.
37

 Sehingga disini nilai-nilai dan sikap dalam 

toleransi sangat berkaitan antara satu sama lain. Dengan nilai-nilai 

yang dimiliki maka seseorang akan mengetahui bagaimana dia 

menempatkan posisinya, karena nilai merupakan faktor penentu. 

Maka dengan memiliki nilai, sikap toleransi akan bisa dibentuk, 

sehingga seseorang akan memiliki sikap tenggang rasa, dan 

memahami akan perbedaan dalam setiap sisi kehidupan. Untuk 

mencapai tujuan dan sasaran pelaksanaan nilai-nilai toleransi, 

                                                             
35

 Dewi Rafiah Pakpahan, “Pengaruh Pengetahuan Dan Sikap Terhadap Perilaku 

Masyarakat Pada Bank Syari’ah Di Wilayah Kelurahan SEI Sekambing,” Jurnal At-

Tawassuth III, no.3 (2017)h.3. 
36

 Dwi Ananta Devi, Toleransi Beragama,(semarang:pamularsih,2009)h.2. 
37

 Qiqil Yuliati Zakiyah dan Rusdiyana, Pendidikan Nilai Kajian, Teori, Dan Praktik 

Di Sekolah(bandung:pustaka setia,2014)h.64. 
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dalam proses pendidikan nilai dapat diintegrasikan melaui berbagai 

pendekatan, model, serta metode. Memberikan variasi pada proses 

pendidikan sangat penting dilakukan, hal ini untuk lebih menarik 

dan tidak membosakan bagi peserta didik .
38

 

e. Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi 

Nilai-nilai yang ada pada diri manusia mencerminkan 

kualitas diri seseorang, hal ini disebabkan keyakinan yang menjadi 

dasar pemikiran seseorang disebut dengan nilai. Terdapat nilai-nilai 

dalam pendidikan toleran yang diperlukan dikembangkan pada 

dunia pendidikan, diantaranya yaitu: 

1) Belajar dalam Perbedaan 

Sikap toleransi dalam diri individu takkan bisa ada begitu 

saja, tapi dibentukkan dengan proses yang tidak singkat.
39

 

Belajar dalam perbedaan atinya menyadari bahwasannya 

seorang individu mempunyai latar belakang yang tidak sama, 

baik dari bahasa, etnis/suku, Agama, daerah, budaya serta yang 

lain. Karenanya untuk hidup bersama antar pebedaan ataupun 

antar Agama peserta didik  harus menyadari seseorang memiliki 

latar belakang yang tidak sama.
40

 

Pendidikan yang merupakan penompang proses dan 

produk pendidikan nasional seharusnya mampu mengajarkan 

praktik ini. Ketika pelaksanaan proses pendidikan meliputi 
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proses praktik pengembalian bersikap toleran, empati ataupun 

simpati, yang semua itu adalah prasyarat esensial bagi 

keberhasilan serta  proeksitensi pada Agama yang beragaman.
41

 

2) Membangun Saling Percaya 

Modal sosial terpenting dalam penguatan masyarakat adalah 

rasa saling percaya, karena tanpa     kepercayaan tentunya akan 

sering terjadi prasangka buruk dalam hidup bermasyarakat.
42

 

Dalam hidup bermasyarakat, jika kita berharap orang lain 

berlaku  tanggungjawab, jujur, menghargai, dan lainnya, maka 

diperlukan rasa saling percaya satu sama lain. Rasa saling 

percaya dibutuhkan agar kita tidak mudah curiga,  bisa 

menghargai pendapat orang lain, bebas dari prasangka buruk, 

dan lainnya. Karena prasangka buruk, atau selalu merasa harus 

hati-hati terhadap pemeluk Agama lain ini akan menimbulkan 

kecurigaan, yang bisa saja mengarah pada ketegangan sosial, dan 

konflik antar agama yang berdampak pada kekerasan antar 

anggota masyarakat. Maka dari itu perlu adanya rasa saling 

percaya dalam hidup bermasyarakat dengan menanamkan,dan 

melaksanakan nilai toleransi beragama.
43

 

3) Memelihara Saling Pengertian 

Suatu kesadaran bahwa nila-nilai mereaka dan kita adalah 

berbeda merupakan saling mengerti dan memahami. Mengerti 
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atau memahami bukan serta  menyetujui. Dengan rasa saling 

pengertian memungkinkan untuk bersama-sama memenuhi serta 

sumbangsih kepada relasi dinamis dan hidup. Pendidikan 

Agama punya kewajiban dalam memahamkan supaya dapat 

saling memahami diantara masyarakat beragama dan berbudaya 

yang multikultural, sebagai bentuk dari kepedulian bersama.
44

 

Adanya sikap saling menghormati pada kegiatan-kegiatan 

keagamaan antara satu sama lain, seperti pesantren kilat, idul 

qurban, kegiatan ramadhan, dan kegiatan keagamaan masing-

masing Agama yang    lainnya.
45

 

4) Menjunjung Tinggi Sikap Saling Menghargai 

Nilai umum yang dikandung oleh semua Agama         di dunia 

tanpa tekecuali adalah menghargai dan menghormati. 

Menjunjung tinggi sikap saling menghargai menjadikan 

individu atau manusia pada posisi yang sama, tiada yang 

disuperioritaskan ataupun interioritas. Pendidikan Agama 

Islam menumbuh kembangkan usaha sadar bahwa sebuah 

ketentraman ini mempertangguhkan saling menghargai 

terhadap penganut Agama yang beragam, karena dengan itu 

kita bisa serta siap untuk hidup berdampingan, siap menjadi 

pendengar dengan prespektif yang berbeda diagama lain.
46 
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Toleransi sendiri merupakan sikap serta tidakan saling 

menghargai perbedaan (Agama, suku/etnis, sikap,  budaya, 

Bahasa, pendapat) seseorang lainnya yang memiliki perbedaan 

degan diri sendiri. Pendidikan Agama Islam didesian dalam 

proses dengan sistem semacam ini, dengan harapan dapat 

menciptakan proses pembelajaran dikalangan peserta didik yang 

bisa menumbuh kembangkan sadar dalam persamaan. Jika 

sistem seperti ini bisa dilaksanakan dengan baik, kehidupan yang 

penuh toleransi, damai, serta tanpa konflik, harapan tersebut 

cepat terwujud. Sebab pendidikanlah media dengaan 

perencanaan yang sangat sistematis, luas dalam penyebarannya, 

serta dapat dinila amat efektif rangka pelaksanaannya.
47

 

f. Metode Penguatan Nilai-Nilai Toleransi  

 Diperlukan bermacam metode pendidikan yang dapat 

mengajarkan, menanamkan, dan melaksanakan suatu nilai baik 

kepada seorang peserta didik  dalam proses pendidikan. Hingga 

peserta didik  tidak cuma mengetahui tentang (moral knowing) 

tapi peserta didik  diharpkan bisa mengimplementasikan (moral 

action) dalam berbagai sisi kehidupan bermasyarakat.
48

 Seorang 

pendidik/guru pendidikan Agama Islam saat proses 

pembelajaran seharusnya menguasi    metode pembelajaran yang 

bermacam, supaya saat aktivitas pembelajaran bukan 

mengunakan satu metode saja, namun harus difariasikan, 
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disesuaikan dengan peserta didik  serta keadaan situasi yang 

terjadi saat pembelajaran   tersebut, hingga tujuan pembelajaran 

yang sudah ditetapkan seorang guru pendidikan Agama Islam 

dapat tercapai.
49

Ada beberapa metode yang ditawarkan berkaitan 

dengan hal tersebut, yaitu: 

1) Metode Qishah atau Cerita 

(Qashsha-yaqushu-qishshatan) adalah asal katanya dari 

kisah atau Qishah yang memiliki arti berita potongan dengaan 

lacak jejak. Dalam implementasi nilai toleransi metode (qishah) 

bisa menjadikan keteladanan dan edukasi. Seperti halnya kisah 

para Nabi   seperti kisah Nabi Muhammad Saw, kisah Nabi Nuh, 

kisah Nabi Luth, serta kisah Nabi lainnya.
50

 

2) Metode Uswah atau Keteladanan 

Penanaman akhlak, adab, dan kebiasaan baik yang 

harusnya dijarkan serta dibiasakan melaui pemberian contohnya 

disebut dengan keteladanan.
51

 Dikesatuan pendidikan, baik 

formal ataupun non-formal seharusnya mencontohkan 

keteladanan yang mencerminkan nilai atau (attitude) yang ingin 

dicapai.
52

 Metode keteladanan ini dibutuhkan konsistensi, baik 

dalam menjalankan perintah Agama, kepedulian terhadap 

sesama atau toleransi, selalu berikhtiar dalam meraih prestasi 
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maupun menghadapi tantangan, dan lain sebagainya. Selain 

adanya konsistensi dalam mencontohkan keteladanan yang 

tercermin dalam diri seorang guru, diperlukan juga kemampuan 

guru dalam membaca, mengartikan, mengambil manfaat serta 

pengembangan kesempatan, dengan produktif serta masuk akal, 

agar proses yang telah dijalankan bisa sesuai dengan apa yang 

diharapkan.
53

 

Pendidikan jika tiada keteladanan, bagaikan kehilangan 

ruhnya yang sangat penting. Keteladanan memang sulit untuk 

dilakukan, tetapi mudah untuk dikatakan. Karena teladan muncul 

melaui pendidikan yang tidak instan.
54

 Orang yang menjadi 

panutan anak dan peserta didik  adalah pendidik dan orang tua. 

Karenanya guru seharusnya bisa jadi teladan bagi peserta didik, 

karena keteladanan seorang guru atau pendidik dalam proses ini 

merupakan faktor pendukung eksternal lingkungan.
55

 

Sebelum menjadi suri tauladan bagi peserta didik, guru dan 

orang tua hendaknya memahami dan mengamalkanya terlebih 

dulu. Seperti halnya Nabi kita Muhammad Saw, adalah seorang 

panutan bagi para umat manusia di bumi ini yang ditugaskan 

Allah SWT untuk membimbing umat manusia menjadi pribadi 

yang   memiliki akhlakul karimah.
56
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3) Metode pembiasaan 

Sesuatu yang sengaja diperbuat oleh seseorang secara 

berulang supaya dapat menjadi kebisaan disebut dengan 

pembiasaan. Metode ini efektif dalam membina pribadi peserta 

didik  menurut para ahli, sehingga Penguatan nilai-nilai toleransi 

serasa mudah untuk dilaksanakan. Karena metode ini bertitikkan 

pada pengalaman yang dilaksanakan terus-menerus, menurut 

Ahmad Tafsir dalam Heri Gunawan mengatakan bahwa, 

“Metode pembiasaan ini efektif untuk menguatkan hafalan-

hafalan pada peserta didik, dan untuk penanaman sikap 

beragama dengan cara menghafal doa dan ayat-ayat pilihan, 

misalnya Rasulullah Saw senantiasa mengulang doa-doa 

yang sama di depan  sahabat-sahabatnya, maka akibatnya 

dia hafal doa itu dan para sahabatnya yang mendengarpun 

hafal doa tersebut.”
57 

Maka dalam hal ini, melatih kebiasaan peserta didik  akan 

dinilai lebih efektif apabila didukung dengan keteladanan dari guru 

dan tenaga kependidikan lainnya. Sehingga dalam pelaksanaannya 

metode ini takkan terlepas dari keteladanan.
58

 

4) Metode Ibrah dan Mau’idoh 

Suatu kondisi psikis yang menyampaikan manusia kepada 

intisari, dengan menggunakan akal yang menyebabkan hati 

mengakuinnya disebut dengan ibrah. Sedangkan nasihat-nasihat 
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secara lembut yang diterima oleh hati dengan cara menjelaskan 

pahala serta ancamanya disebut dengan mau’idhoh. Ibrah serta 

mau’idoh merupakan perintah supaya kita dapat ambil ibrah serta 

dan pelajaran dari semua kisah/cerita, pengalaman dimasa lalu dan 

dimasa sekarang guna menjadikan pelajaran bagi generasi 

penerus.
59

 

Metode yang digunakan tentunya harus di sesuaikan dengan 

keadaan peserta didik  yang diajar, bukan hanya dengan metode 

yang disebutkan tadi, karena tentunya terdapat beragam metode 

lainnya. Misalnya, Nurlia Isna Aunillah dalam bukunya, metode 

(live in) juga bisa diterapkan. Sebab, dengan metode tersebut 

peserta didik  tidak hanya diajari tentang teorinya saja, melainkan 

juga dihadapkan pada kehidupan nyata yang dialami oleh 

lingkungan sekitarnya, yang sekaligus akan dihadapi olehnya di 

kemudian hari.
60

Peserta didik  dihadapkan dengan peristiwa dan 

fenomena, sehingga ia harus mengamati, belajar, sekaligus 

meneladani kehidupan lingkungan sekitarnya, dengan begitu hidup 

bermasyarakat akan terbangun dengan baik.
61

 

Selain itu tentunya masih banyak lagi metode- metode lain 

yang bisa diterapkan sesuai dengan materi atau  keadaan peserta 

didik  yang diajar, seperti metode diskusi, ceramah, tanya jawab, 

dan lainnya. Metode diskusi dapat melatih kebisaan interaksi 
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secara baik diantara sesama peserta didik  ataupun guru dan peserta 

didik  dalam pembelajaran. Metode ini lebih kepada guna 

menganalisa, menyelesaikan, atau mendebatkan masalah/topik 

tertentu, sehingga pendapat dan kerjasama antara anggota 

kelompok sangat dibutuhkan. Dengan hal tersebut peserta didik  

dapat melatih interaksi antar anggota kelompok, seperti 

berpendapat, dan kerjasama antara anggota kelompok. Metode 

ceramah berbentuk penjelasan konsep, prinsip, atau materi 

sehingga peserta didik  penjelasan dan pengarahan guru tentang 

materi lebih efektif. Metode tanya jawab cocok dipergunakan guna 

meninjau ulang materi yang telah disampaikan supaya peserta 

didik  lebih aktif dan fokus dalam pembelajaran.
62

 

2.   Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran berarti cara mengajar atau mengajarkan atau 

disebut dengan istilah “intruction” atau “pengajaran”.
63

 Proses 

kerja sama guru serta peserta didik  dalam mendayagunakan 

seluruh peluang yang dimiliki, baik itu berasal dari peserta didik  

sendiri, ataupun tidak berasal dari peserta didik , misalnya 

lingkungan, sumber belajar serta lainnya disebut dengan arti 

pembelajaran.
64

 Yang dijadikan dasar dari pembelajaran sendiri 

termuat pada Aturan Kemendiknas Nomor.41 Tahun 2007 tentang 

Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar serta Menengah, 
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diuraikan bahwa: 

“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Proses pembelajaran perlu direncanakan, 

dilaksanakan, dinilai, dan diawasi. Pelaksanaan 

pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. 

Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti dan kegiatan penutup.”
65

 

Proses transfer nilai, dan pengethuan, serta keterampilan dari 

generasi sampai generasi berikut dengan mencakup 2 hal, pertama 

membimbing peserta didik  agar memiliki perilaku sesuai pada 

nilai-nilai pendidikan dengan mewujudkan perdamaian, toleransi, 

dan keamanan dalam bermasyarakat, kedua mengajarkan peserta 

didik  supaya belajar ajaran Islam seperti halnya pengetahahuan 

mengenai ajaran agama Islam adalah hakikat dari pembelajaran 

pendidikan agama Islam.
66

Bagai kesatuan sistem dalam Sisdiknas 

sebagaimana telah diamanatkan UUD 1945 serta UU Sisdiknas, 

maka mata pelajaran PAI menjadi kewajiban diberi kepada tiap 

tahap pendidikan (sekolah umum dan perguruan tinggi ).
67

 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki pedoman 

pada standar kompetensi lulusan dan standar isi serta panduan 
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penyusunan kurikulum yang dikembangkan oleh Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP) yang dibuat atas dasar Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005. 

“Kurikulum, dilaksanakan dengan menegakkan kelima pilar 

belajar, yaitu: Belajar untuk beriman bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, belajar untuk memahami, dan 

menghayati, belajar untuk mampu melaksanakan, dan 

berbuat secara efektif, belajar untuk hidup bersama, 

berguna bagi orang lain, dan belajar untuk membangun, dan 

menemukan jati diri, melalui proses pembelajaran yang 

aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.”
68

 

Ada juga berdasar Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 

Tanggal 23 Mei 2006, mengenai Standar Kompetensi Lulusan, yang 

didalam tersebut disebutkan satuan pendidikan semua jenjang 

pendidikan peserta didik  mampu menghargai keragaman agama, 

budaya, suku, ras, dan golongan sosial ekonomi, di lingkungan 

sekitarnya.
69

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan gama Islam 

pada lembaga pendidikan memliki dasar kuat.
70

 Dasar itu dapat 

dilihat dari berbagai segi berikut: 

1) Dasar Yuridis/hukum 

Landasan Yuridis yaitu dasar dilaksanakannya pendidikan 

agama Islam atas dasar dari Undang- Undang pemerintah yang 
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bisa dijadikan patokan pada pelaksanaannya.
71

 

2) Dasar Religius 

Dasar yang bersumber dari ajaran Islam disebut dasar religius. 

Menurut ajaran agama Islam pendidikan agama adalah suatu 

perintah dari Tuhan dan merupakan perwujudan ibadah 

kepada-Nya, dalam Al-Qur’an banyak ayat-ayat menunjukan 

perintah tersebut. 

3) Aspek Psikologis 

Aspek kejiwaan kehidupan bermasyarakat yaitu dasar yang 

berhubungan dengan Psikologis. Hal ini berdasar pada 

beberapa hal dalam hidup yang membuat hati tidak tenang dan 

juga tidak tentram hingga perlu adanaya pengangan hidup.
72

 

Sedangkan dalam pelaksanaannya, pembelajaran 

pendidikan agama Islam (PAI) di bagi menjadi 3 tahap, 

diantaranya: perencanaan pembelajaran dalam silabus serta  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang didalamnya termuat 

media, sumber belajar, metode, dan perangkat penilaian, dan 

lainnya. Kemudian, pelaksanaan  pembelajaran dari RPP merupakan 

implementasi bagian dari rencana, Dan penilaian hasil pembelajaran 

digunakan untuk mengetahui pemahaman dan perbaikan 

pembelajaran.
73

 

b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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Tujuan pembelajaran membantu peserta didik  agar 

memperoleh berbagai pengalaman.
74

 Suatu cita-cita yang hendak 

dicapai dengan kegiatan pembelajaran, atau dengan kata lain 

rumusan keinginan yang akan dicapai dalam kegiatan pembelajaran 

disebut tujuan dalam pembelajaran.
75

Untuk meningkatkan 

keimanan, penghayatan, ketakwaan, serta pengamalan peserta didik  

tentang Islam, hingga menjadikan seseorang yang memiliki iman 

serta takwa kepada Allah SWT, memilii akhlakul kariamah, pada 

hidup dimasyarakat, ataupun berbangsa serta bernegara merupakan 

tujuan dari pembelajaran pendidikan gama Islam.
76

 Pendidikan 

Islam bertujuan mngembangkan semua peluang yang dimiliki 

seseorang, baik dari segi fisik ataupun batin, menumbuhkan 

hubungan       yang baik antara seseorang dengan Allah SWT, sesama 

manusia, serta alam sekitar. Tujuan tertinggi yang hendak diraih 

oleh pendidikan Agama Islam adalah menciptakan seorang muslim 

yang bersyahadah kepada Allah SWT.
77

 

Sedangkanuntuk membutuhkan dan meningkatkan 

pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta 

didik  sehingga menjadi manusia yang selalu beriman, bertaqwa, 

berbangsa dan bernegara, serta dapat melanjutkan pada jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi merupakan tujuan pembelajaran 
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pendidikan Agama Islam pada Sekolah serta di Madrasah.
78

 

c. Prinsip-Prinsip Pembelajara  Pendidikan Agama Islam 

Seorang   guru   pendidikan   Agama   Islam   wajib 

berperhatian pada prinsip-prinsip saat proses pembelajaran agar 

lebih memudahkan peserta didik  dalam menangkap materi dan 

tercapainya maksud dalam pembelajaran.
79

 Setidaknya ada 

beberapa prinsip berikut ini saat mengajar : 

1). Prinsip Konteks, saat melaksanakan pembelajaran guru 

pendidikan agama Islam harusnya bisa mewujudkan 

bermacam hubungan yang yang terkait bahan pelajaran. 

Penghubungan materi pelajaran dapat menggunakan sumber 

yang berfariasi, misalnya majalah, surat kabar, lingkungan 

sekitar, dan lainnya. 

2). Prinsip menarik perhatian. Guru harusnya dapat membuat 

peserta didik  tertarik saat pembelajaran karena hasil belajar 

akan lebih berhasil, meningkat, serta tidak bisa begitu saja 

dilupakan jika peserta didik  memppunyai 

ketertarikan/memperhatikan pada materi saat pembelajaran. 

3). Prinsip memberi suasana kegembiraan, perinsip tersebut telah 

ada dalam Firman Allah SWT pada Q.S Al-Baqarah ayat 185: 

رَ ..... ۗ ْْ ََ يرُِيْدُ بكُِمُ الْعُ رَ وَ ْْ ُ بكُِمُ الْيُ  يرُِيْدُ اللّٰه
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Artinya: “Allah menghendaki memudahan bagimu dan tidak

 menghendaki kesukaran   bagimu.” (QS, Al-Baqarah.:185 ) 

Dengan ayat tersebut bisa dipahami bahwasanya proses 

pembelajaran baiknya dilaksanakan dengan suasana yang 

menggembirakan atau memudahkan, supaya peoses belajar 

mengajar berjalan dengan menyenangkan. 

4). Prinsip motoris, peserta didik  menjadi tidak mudah lupa dan 

hasil belajaranya kuat jika dalam pembelajaran menyertakan 

aktivitas motorik peserta didik. Karenanya guru pendidikan 

Agama Islam harusnya bisa menciptakan aktivitas motorik 

peserta didik  

5). Prinsip motivasi, semakin kuat motivasi seorang saat belajar, 

maka maksimal pula saat menjalankan pembelajaran. 

Karenanya guru pendidikan Agama Islam harus 

mempertahankan motivasi peserta didiknya terhadap apa saja 

yang terkait pada motivasi itu sendiri, misalnya keperluan, 

keinginan, serta lainnya. Metode atau strategi saat 

pembelajaran seharusnya bisa menimbulkan sikap yang lebih 

baik, agar peserta didik  gemar belajar.
80

 

d. Fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran pendidikan Agama Islam di sekolah ataupun 

madrasah tentunya juga memiliki fungsi.
81

 Pada sekolah atau 
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madrasah fungsi pembelajaran pendidikan Agama Islam dapat 

digambarkan seperti berikut: 

1). Pengembangan. Sekolah berfungsi guna menumbuh 

kembangkan lebih lanjut ketaqwaan serta kadar iman peserta 

didik  kepada sang pencipta melalui sebuah arahan, teladan, 

serta pembelajaran supaya kadar iman serta takwanya peserta 

didik  bisa dikembangkan lebih maksimal sesuai jenjang 

perkembangan peserta didik  sendiri, setelah ditanamkan dalam 

lingkungan keluarga. 

2). Penanaman nilai. Ditanamkannya nilai guna memberi 

pegangan hidup guna sampainya kehidupan bahagia didunia 

serta akhirat sesuai dengan nilai dan norma yang ada dalam 

masyarakat atau lingkungan sekitar. 

3). Perbaikan. Yaitu membenahi suatu yang salah, yang kurang, 

serta kelemahan seorang peserta didik terkait hal keyakinan, 

dalam memahami dan mengamalkan yang diajarkan Agama 

Islam pada kesehariannya. Pencegahan. Menolak suatu yang 

buruk yang berasal dari lingkungan peserta didik  ataupun 

budaya asing atau negarif lainnya, yang bisa menjadikan 

bahaya serta menghalangi berkembang diri peserta didik.  

4). Pengajaran. Yaitu untuk menyampaikan ketrampilan Agama 

yang fungsional, dan menciptakan generasi muda yang 

berkarakter, baik jujur, tanggung jawab, toleransi, dan lainnya. 
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5). Penyaluran. Mengawal peserta didik  yang mempunyai 

keahlian terkhusus pada bidang keagamaan supaya keahlian itu 

bisa dikembangkan lebih maksimal, dan bisa dimanfaatkan pada 

masa depan.
82

 

e. Komponen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Mempunyai kemampuan mengatur dalam  pembelajaran 

terkhusus pendidikan Agama Islam yang disusun demikian hingga 

komponen pembelajaran yang dimaksud saling berkaitan 

merupakan tuntutan yang harus dimiliki guru pendidikan Agama 

Islam.
83

 Dalam berlangsungnya pmbelajaran pendidikan Agama 

Islam, meliputi: 

1). Peserta didik  

Peserta didik  merupakan seseorang yang ikut program pada 

lembaga pendidikan yang dibimbing seseorang yang biasa 

disebut dengan guru. Dalam konteks Agama peserta didik  

adalah sebutan bagi seseorang yang mengikuti pembelajaran 

dari seoang tokoh pemuka. 

 

2). Tujuan 

Tujuan adalah sesuatu yang ingin di capai. Tujuan adalah 

komponen penting dalam pembelajaran setelah peserta didik  

sebagai subyek belajar. Karena akan diarahkan kemana semua 

tergantung dengan tujuan yang hendak digapai. 
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3). Materi/Isi 

Materi pembelajaran merupakan isi dari kurikulum yang 

diajarakan atau disajikan guru guna disampaikan kepada   

peserta didik    agar   tercapainya   tujuan   yang   telah 

ditetapkan dan dalam perencanaan yang telah dirancang.
84

 

4). Metode 

Metode merupakan cara yang dianggap paling ampuh dan 

mampu dalam mengajarkan sebuah bahan ajar oleh seorang 

guru kepada peserta didik, guna mencapai tujuan pembelajaran 

yang ditentukan.
85

 

5). Alat 

Suatu yang bisa dipergunakan untuk tercapainya tujuan 

pembelajaran merupakan pengertian dari alat. Yang dilakukan 

dengan sengaja baik berupa benda ataupun berupa perbuatan 

guna tercapainya tujuan tersebut. 

6). Media 

Segala sesuatu yang dapat dipergunakan guna menyalurkan 

pesan dalam mengajar bisa disebut media, media ini untuk 

merangsang pemikiran, perasaan,       perhatian, serta kemampuan 

peserta didik hingga bisa menyorong proses pembelajaran.
86

 

Media pembelajaran harus didukung dengan sarana 
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pembelajaran, karena sarana merupakan faktor pendukung 

keberhasilan dalam proses pembelajaran. Misalnya ruang 

belajar, proyektor, labolatorium, tempat beribadah, tempat 

praktek, dan lainnya.
87

 

7). Evaluasi. 

Evaluasi adalah suatu cara yang dilaksanakan untuk 

mengetahui keberhasilan dalam pembelajaran, serta untuk 

mengetahui kekurangan selama proses pembelajaraan 

berlangsung, sehingga terdapat tindak lanjut setelahnya. 

Dalam pembelajaran, hal diatas takkan dapat berjalan 

secara terpisah, tetapi antara satu dengan yang memiliki 

hubungan, dan ketergantungan. Dan jika  dilaksanakan secara 

optimal mungkin, maka tujuan pembelajaran akan tercapai.
88

 

3. Dampak pengutan Nilai-Nilai Toleransi  

a. Toleransi dalam Berbagai Aspek Kehidupan 

Nilai toleransi dapat diwujudkan dalam pelaksanaannya pada 

kehidupan sehari-hari, baik pada lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, lingkungan masyarakat, hingga berbangsa serta bernegara. 

Berikut adalah penjelasannya: 

1) Dalam Kehidupan Keluarga 

Dalam kehidupan keluargapun sangat dibutuhkan  

toleransi, hal ini perlu dilaksanakan supaya kita memahami serta 

mengerti suatu yang dibolehkan atau dianjurkan, hingga suatu 
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yang tidak dibenarkan pada toleransi di lingkup keluarga. 

2) Dalam Kehidupan Sekolah 

Sangat dibutuhkan adanya toleransi baik antar kepala 

sekolah kepada guru, guru dengan peserta didik, ataupun 

peserta didik  dengan peserta didik  sendiri dalam kehidupan 

sekolah. Pelaksanaan nilai-nlilai toleransi ini guna menciptakan 

proses pembelajaran yang tertib, hingga apa yang ingin dicapai 

daripada pendidikan dapat tercapai.
89

 Pada lingkup sekolah 

semua pihak ( peserta didik, guru, dan karyawan, atau lainnya ) 

wajib ikut serta patuh  degan aturan yang dibuat disekolah, 

karena itu adalah tanggung jawab bersama. Berikut adalah 

perilaku pelaksanaan nilai-nilai toleransi yang dapat diterapkan 

dalam lingkungan sekolah: 

(1) Menghargai   peserta didik    yang   beragama   lain   

untuk menjalankan ibadahnya.  

(2)  Memberi ucapan selamat ketika peserta didik  yang       

beragama lain memperingati hari raya          keagamaannya. 

(3) Saling menghormati antar peserta didik, terus usaha agar bisa 

bersikap baik terhadap sesama warga sekolah.  

(4) Membantu teman yang kesulitan dalam memahami materi 

pelajaran tanpa memandang perbedaan agamanya.
90

 

3) Dalam Kehidupan Mersmayarakat 

Terjadinya berbagai kasus seperti tawuran antar pemuda, 

antar warga, konflik antara Agama-Agama, antara etnis, serta 
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lainnya. Menggambarkan cerminan dari tidak terealisasikannya 

toleransi pada kehidupan  bermasyarakat. Berdasarkan hal 

tersebut nilai-nilai toleransi penting adanya untuk dilaksanakan 

oleh masyarakat. Oleh karenanya perlu ditanamkan sikap saling 

menghormati antar pemeluk Agama, tidak membedakan Ras, 

Suku, Bahasa, Daerah, golongan dan lainnya.
91

 

4) Dalam Kehidupan Berbangsa dan Bernegara 

Kehidupan berbangsa serta bernegara pada hakikatnya 

terdapat berbagai macam pemeluk Agama lain dan penganut 

kepercayaan yang berbeda-beda. Tetapi dalam hal ini perbedaan 

itu seharusnya tidak menjadikan Bangsa menjadi terpecah. 

Melainkan menjadikan suatu keanekaragaman hidup suatu 

Bangsa. Hal ini bisa diwujudkan dengan bersikap merasa  

senasib, sepenangungan dan mengakui Hak Asasi Manusia 

(HAM), serta memiliki jiwa nasionalisme yang tinggi.
92

 

                         b.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan      Nilai 

Toleransi 

  Faktor pendorong untuk pembelajaran nilai toleransi, 

lingkungan sekolah yang positif untuk Peserta didik. memperbolehkan 

mereka merefleksikan dan mengaktualisasikan dirinya secara lebih 

baik. Oleh sebab itu, lingkungan sekolah yang positif dapat 

mendorong terbentuknya nilai toleransi yang baik. Fungsi lingkungan 

yang kondusif yang mendorong peserta didik untuk mempengaruhi 
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pembentukan nilai toleransi yang baik yang selama ini belum 

terbentuk menjadi  menjadi tumbuh dan berkembang. 

a. Faktor Internal 

Ada beberapa faktor internal yang memengaruhi ini, 

antaranya yaitu: 

1) Insting atau Naluri, dibawa sejak manusia terlahir di dunia 

yang merupakan sesuatu pembawaan asli. Insting manusia 

bisa jadi sebagai pendorong tingkah laku. 

2) Adat atau Kebiasaan, merupakan hal yang terus  diulang 

hingga tidak sulit saat di kerjakan. Kebiasaan berperan 

amat penting pada  membentukan serta pembinaan 

karakter. 

3) Kemauan atau kehendak, yaitu perilaku yang menggerakkan 

seseorang dengan bersungguh- sungguh guna berbuat 

sesuatu. Karena dari niat/kehendak muncul perilaku baik 

dan tidak baik. jika tiada kemauan, semua keyakinan, 

kepercayaan, ide, pengetahuan jadi stagnan dan tidak 

berarti ataupun berpengaruh bagi kehidupanya. 

 

b. Faktor Eksternal 

Selain faktor internal yang bisa berpengaruh terhadap 

karakter, akhlak, budi pekerti, moral, serta etika seorang 

individu, faktor eksternal juga dapat mempengaruhi, diantaranya 

yaitu: 

1) Pendidikan. Pendidikan memiliki andil dalam memantapkan 
pripadi seorang individu hingga attitude sesuai terhadap apa 

yang sudah diterima dalam pendidikan. Baik pendidikan 

yang bersifat formal, informal maupun nonformal. 

2) Lingkungan, merupakan yang melingkungi suatu yang hidup, 

interaksi manusia terus terhubung dengan individu lainnya 

ataupun serta alam sekitar. Itulah yang menjadi sebab 

seseorang harus saling mengenal, berinteraksi dengan 

sesama. Dan pada pergaulan tersebut dapat mempengaruhi 

pikiran, tingkah laku, serta sifat, dan lainnya.
93

 

 

 

B. Penelitian Terdahulu 
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Terkait tentang penguatan nilai-nilai toleransi, secara umum 

memiliki beberapa kemiripan dengan penelitian sebelumnya. Namun 

secara khusus topik dan fokus pembahasan masalah memiliki 

perbedaan. Beberapa  penelitian yang serupa akan diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Penelitian yang ditulis oleh Ade Imelda Frimayanti yang berjudul 

“Implementasi Pendidikan Nilai dalam Pendidikan Agama 

Islam” Hasil penelitian dari jurnal tersebut ialah implementasi 

nilai pendidikan pada pendidikan agama Islam bisa membantu 

peserta didik  lebih jelas dalam pemahaman nilai-nilai 

pendidikan agama Islam serta menerapkan nilai-nilai tersebut 

pada hidup sehari-hari, sehingga semua pengaruh buruk dari 

perubahan zaman bisa ditangulangi peserta didik  dengan lebih 

baik. 
94

 

2. Remanda nadia tamara, menulis penilitian dengan judul 

“implementasi pembelajaran pai dalam penguatan karakter 

religius dan sikap peduli sosial siswa di sma negeri 2 masbagik 

“Dalam Tesis  itu menyebutkan bahwa Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui (1) Perencanaan pembelajaran PAI dalam 

penguatan karakter religius dan sikap peduli sosial siswa di SMA 

Negeri 2 Masbagik, (2) Pelaksanaan pembelajaran PAI dalam 

penguatan karakter religius dan sikap peduli sosial siswa di SMA 

Negeri 2 Masbagik, (3) Evaluasi pembelajaran PAI dalam 

penguatan karakter religius dan sikap peduli sosial siswa di SMA 
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Negeri 2 Masbagik. 
95

 

3. Penelitian yang ditulis oleh Selviyanti Kaawoan, yang berjudul 

“Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Perilaku Toleran 

Pada Warga Sekolah”. Hasil penelitian dari jurnal ini yaitu pada 

membangun perilaku toleran akan tetap memberikan penilaian, 

baik positif maupun negatif, terhadap pendapat individu lain 

dengan komitmen moral dan kesadaran menghormatinya. 

Menjadi seorang muslim yang toleran, yaitu mengakui dan 

menghargai adanya pluralitas pemahaman dan keyakinan

 tanpa harus membenarkan semuanya. 
96

 

4. Jurnal yang ditulis oleh C Casram, dkk, Jurusan Agama dan 

social budaya, Universitas Islam Negeri Sunan kalidjaga yang 

berjudul “ Membangun Sikap Toleransi Beragama dalam 

Masyarakat Plural” Tahun 2016. Hasil penelitian ini terkait 

penerapan strategi pembelajaran untuk mengembangkan 

toleransi beragama yang berfungsi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, mengurangi kejenuhan, dan menjadikan siswa 

lebih, aktif, kreatif dan inofatif dalam pembelajaran, sehingga 

mampu membuat kreasi-kerasi baru dalam pembuatan naskah 

drama
97

 

5. Penelitian yang ditulis oleh Maisarah, yang berjudul  “Strategi 

pembelajaran pendidikan agama islam dalam mengembangkan 
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toleransi beragama siswa di sekolah menengah kejuruan budi 

luhur kecamatan rimbo ilir kabupaten tebo” Tahun 2019. Hasil 

temuan dalam penelitian: Pertama, Strategi pembelajaran tidak 

mendukung siswa untuk tertarik dalam belajar. Kedua kurangnya 

fasilitas pembelajaran, ketiga Penanaman sikap toleransi 

beragama dalam pembelajaran PAI yang dilakukan oleh kepala 

sekolah dan guru antara lain adalah melalui kebijakan sekolah, 

kegiatan rutin, keteladanan. Keberhasilan suatu proses 

pembelajaran dapat ditinjau dengan hasil yang dilihat dari 

perubahan pengetahuan dan sikap yang diimplementasikan 

dalam kegiatan proses pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari 

di sekolah maupun diluar sekolah meskipun masing-masing 

berbeda latar belakang Agamanya.
98

 

 Perbedaannya yaitu penelitian yang ditulis oleh Ade Imelda 

Frimayanti tidak memiliki setting penelitian yang jelas karena 

penelitian tidak diadakan di suatu lembaga pendidikan atau 

masyarakat. Sedangkan penelitian sekarang memiliki setting 

penelitian yang jelas karena penelitian diadakan di lembaga 

pendidikan. Sedangkan penelitian kedua tersebut membahas 

implementasi pembelajaran pai dalam penguatan karakter 

religius. Penelitian saya membahas mengenai penguatan nilai-

nilai toleransi dalam pembelajaran PAI dan   berada di lembaga 

pendidikan formal. Selanjunya Perbedaannya adalah terfokus 

pada semua warga sekolah yang melibatkan semua pihak yang 
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berperan dalam proses pembelajaran. Sedangkan penelitian yang 

akan  dilakukan ialah penelitian yang fokusnya hanya mengambil 

sample kelas yang mempunyai peserta didik  yang berbeda 

Agama
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      BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field 

research). Penelitian yang digunakan untuk      mendapatkan data-data 

atau gambaran yang lebih komprehensif terhadap suatu situasi 

setempat dengan cara peneliti harus terjun langsung ke lapangan atau 

tempat yang dijadikan sebagai objek penelitian merupakan penelitian 

lapangan (field research).
99

 Sedangkan pendekatan yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif (qualitative research). 

Penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari narasumber dan perilaku yang diamati disebut dengan 

peneitian kualitatif. Wawancara, pengamatan, dokumen atau arsip dari 

lapangan merupakan cara yang dilakukan untuk memperoleh data pada 

penelitian ini. Dengan menggunakaan pendekatan kualitatif akan 

memberikan rincian data lebih kompleks tentang apa yang diteliti di 

lapangan.
100

 Sedangkan fokus studinya pada  suatu organisasi tertentu 

seperti halnya sekolah, kelompok peserta didik, pembelajaran 

intrakurikuler, pembelajaran  ekstrakurikuler, atau kegiatan sekolah 

lainnya dan masih banyak lagi. Karena penelitian ini adalah penelitian 
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dilapangan, maka peneliti harus menggunakan dirinya sendiri sebagai 

instrument (human instrument).
101

 Jadi dari uraian diatas data yang 

diperoleh peneliti lebih lengkap, mendalam, dan dapat terpercaya 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penguatan nilai-nilai toleransi melalui pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di SMKs 6 Pertiwi Curup  merupakan kasus yang 

akan dihimpun datanya dan dianalisis pada penelitian ini. Guna       

mendapat data yang nyata dalam lapangan, maka dari itu peneliti turun 

langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data yang akurat dan jelas 

tentang penguatan nilai-nilai toleransi melalui pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam peserta didik  Kelas XI TBSM di SMKs 6 

pertiwi Curup. 

B. Tempat dan waktu  Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMKs 6 pertiwi Curup. Karena belum 

pernah dilakukan penelitian serupa di SMKs 6 pertiwi Curup  tentang 

penguatan nilai-nilai toleransi melalui pembelajaran pendidikan Agama 

Islam, tetap tidak mempermasalahkan peserta didik non-muslim untuk 

belajar di sana sehingga siapapun dan apapun Agamanya mereka 

memiliki hak yang sama untuk bisa belajar di SMKs 6 pertiwi Curup  

maka hal itu menjadi alasan   peneliti memilih lokasi tersebut. Selain hal 

yang disebutkan diatas, interaksi antar peserta didik beserta guru dalam 

proses belajar mengajar juga berlangsung dengan normal. Dalam 
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artian, pembelajaran intrakurikuler dan ekstrakurikuler tetap 

berlangsung secara harmonis walaupun antar peserta didik dan guru 

atau pendidik menganut Agama yang tidak sama. Nilai-nilai toleransi 

diterapkan di SMKs 6 pertiwi Curup, hal ini tidak   terlepas dari peran 

serta guru dan warga sekolah lainnya, utamanya guru Pendidikan 

Agama Islam melalui pembelajarannya dengan mengintegrasikan 

nilai-nilai toleransi dalam pembelajarannya, sehingga tetap terjadi 

interaksi, dan kegiatan pembelajaran yang harmonis antar peserta didik 

dan guru. Waktu penelitan dari bulan November 2022 sampai dengan 

Maret 2023. 

C. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitan ini yang dijadikan sebagai narasumber 

guna memperoleh informasi pengumpulan data      dilapangan. Subyek 

yang terlibat pada penelitian ini yaitu: 

1. Peserta didik muslim di SMKs 6 Pertiwi Curup. 

2. Peserta didik non-muslim d i SMKs 6 pertiwi Curup 

3. Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SMKs 6 pertiwi 

Curup. 

4. Waka kurikulum SMKs 6 pertiwi Curup . 

5. Kepala sekolah SMKs 6 pertiwi Curup 

Sedangkan obyek penelitian dalam penelitian ini mengenai 

penguatan Nilai-Nilai toleransi melalui pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 
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D. Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data, penulis kelompokkan 

menjadi dua sumber data, diantaranya sumber primer serta sumber data 

sekunder. Keduanya diuraikan di bawah ini: 

1. Sumber data primer 

Sumber data yang langsung memberikan data kepada 

peneliti merupakan sumber data primer.
102

 Prosedur dan teknik 

pengambilan data melalui wawancara (interview), dan observasi 

digunakan untuk memperoleh data primer yang dari penelitian 

lapangan (field research) yang dilakukan peneliti. 

Peneliti mewawancara (interview) dengan narasumber yang 

dianggap paling tahu tentang penguatan nilai-nilai toleransi melalui 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam  SMKs 6 Pertiwi Curup  

untuk mengumpulkan sumber data primer kata- kata (wawancara). 

Sumber primer atau tindakan (observasi) peneliti peroleh dari 

observasi langsung dalam pembelajaran maupun diluar 

pembelajaran terkait nilai-nilai toleransi, pembelajaran pendidikan 

Agama Islam, serta implementasi nilai toleransi melalui 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada peserta didik di SMKs 

6 pertiwi Curup . 
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2. Sumber Data Sekunder 

Selain dari kata-kata (wawancara) dan tindakan (observasi) 

dalam penelitian kualitatif disebut dengan sumber data tambahan 

(sekunder). Data sekunder merupakan sebuah data yang tidak 

diperoleh secara langsung oleh peneliti dari sumber data.
103

 Adapun 

data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari data-data dokumen 

atau dokumentasi mengenai lembaga pendidikan tesebut. Adapun 

data sekunder yang didapatkan peneliti dalam penelitian ini adalah 

latar belakang dan sejarah sekolah, dokumentasi program/kegiatan 

sekolah, sarana prasarana yang menunjang dalam kegiatan di SMKs 

6 pertiwi Curup, dan lain sebagainya yang terkait dengan penelitian 

ini 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa teknik pengumpulan data 

yang dimaksud yaitu sebuah cara atau metode yang digunakan seorang 

peneliti guna mengumpulkan data yang diperlukan.
104

 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian yaitu 

mendapatkan data. karenanya guna mendapat data yang sesuai 

kebutuhan, peneliti harus mampu memilih teknik pengumpulan data 

yang sesuai. Peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 
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standar data yang ditetapkan tanpa mengetahui teknik pengumpulan 

data.
105

 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah            sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan teknik/cara  mengumpulkan 

data yang digunakan guna mendapatkan data dari sumber, berupa 

tempat, atau aktivitas. Menurut Moleong dalam Farida Nugrahsani, 

dalam observasi memungkinkan peneliti mengamati dan mencatat 

perilaku atau peristiwa dengan apa adanya. Observasi terhadap 

pembelajaran dilakukan peneliti dengan berperan pasif, artinya 

peneliti datang langsung ke tempat atau suatu kegiatan yang diamati, 

namun tidak ikut terlibat langsung pada kegiatan tersebut atau biasa 

disebut dengan passive participation.
106

 Melalui observasi pasif ini, 

peneliti mengamati tempat dan kegiatan yang ada di SMKs 6 pertiwi 

Curup  untuk memperoleh data yang lebih lengkap, terkhusus 

informasi mengenai nilai-nilai toleransi, pembelajaran pendidikan 

Agama Islam, serta penguatan nilai-nilai toleransi melalui 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada peserta didik di SMKs 6 

Pertiwi Curup. 
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2. Wawancara (interview) 

Pertemuan dua orang untuk bertukar informasi/ide melalui tanya 

jawab disebut dengan wawancara.  Wawancara yaitu proses 

mendapatkan data penelitian dengan cara peneliti bertemu langsung 

kepada responden dengan menggunakan alat yang dinamakan 

interview guide (pedoman wawancara).
107

Metode wawancara ini 

digunakan untuk memperoleh data berkaitan tentang implemmentasi 

nilai-nilai toleransi melalui pembelajaran pendidikan Agama Islam. 

Dalam penelitian ini peneliti mengajukan pertanyaan kepada guru 

mata pelajaran pendidikan Agama Islam, kepada kepala sekolah SMKs 

6 pertiwi Curup, waka kurikulum, peserta didik non-muslim,   peserta 

didik muslim SMKs 6 pertiwi Curup, untuk menggali dan 

mengumpulkan data terkait penelitian. Alat-alat pendukung yang 

digunakan dalam mengumpulkan informasi melalui wawancara 

kepada informan yaitu, buku catatan, kamera, dan lainnya. 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam mendukung 

data penelitian disebut dengan dokumentasi. Yang diteliti bisa berupa 

dokumen seperti, transkip, surat kabar, buku, agenda, surat putusan, 

catatan, surat instruksi dan lainnya yang bisa mendukung data 

penelitian. Dalam penelitian kualitatif, dokumen merupakan 
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pelengkap dari metode obervasi, serta wawancara.
108

 

Teknik Dokumentasi tersebut digunakan guna memperoleh data 

dan gambaran umum mengenai nilai-nilai toleransi, pembelajaran 

pendidikan Agama Islam, serta penguatan nilai-nilai toleransi melalui 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada SMKs 6 pertiwi Curup. 

Teknik dokumentasi juga dipergunakan peneliti guna mendapatkan 

data-data pendukung milik SMKs 6 Pertiwi Curup  terkait dengan 

penguatan nilai-nilai toleransi melalui pembelajaran pendidikan 

Agama Islam. Dokumen yang peneliti himpun pada penelitian kali ini 

meliputi: profil SMKs 6 pertiwi Curup, modul yang mendukung 

pembelajaran PAI dalam penguatan nilai-nilai toleransi, struktur 

organsasi, sarana prasarana, dan dokumen lainnya yang mendukung 

kredibilitas penelitian ini. 

F. Pengujian Keabsahan Data 

Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif dilaksanakan 

melalui cara sebagai berikut: 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Peneliti kembali kelapangan untuk melakukan pengamatan atau 

wawancara lagi dengan sumber data yang   pernah ditemui maupun 

yang baru disebut sebagai perpanjangan pengamatan. Bisa dikatakan 

hubungan peneliti dengan narasumber akan menjadi lebih akrab 

(tidak ada jarak lagi), makin terbuka, saling mempercaya sampai 
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tidak ada lagi informasi yang disembunyikan dengan perpanjangan 

pengamatan.
109

 Hal tersebut difokuskan guna crosscheck pada 

pihak-pihak yang bersangkutan terkait dengan penguatan nilai-nilai 

toleransi melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKs 6 

pertiwi Curup. Hal ini dilakukan ketika peneliti masih ada yang 

kurang dalam memperoleh atau mengambil data maka peneliti 

menggunakan perpanjangan pengamatan hingga pada akhirnya 

peneliti benar-benar mendapatkan data yang benar atau valid. 

2. Triangulasi 

Triangulasi yang digunakan pada uji kredibilitas ini merupakan 

pengecekan data yang didapat dari smber-sumber melalui berbagai 

cara dan waktu. Adapun tringaluasi pada penelitian ini terbagi jadi 

tiga, beirikut  adalah penjelasannya: 

a. Triangulasi Sumber 

Untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 

mengecek data yang diperoleh melalui lebih dari satu sumber, 

maka digunakan triangulasi sumber.
110

 Peneliti mengumpulkan 

dan menguji data yang telah diperoleh melalui kepala sekolah, 

guru pendidikan Agama Islam, waka kurikulum, peserta didik 

non-muslim dan peserta didik muslim SMKs 6 pertiwi Curup,  

untuk menguji kredibilitas data tentang penguatan nilai-nilai    
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toleransi. Data-data yang didapat dari beberapa sumber tersebut 

dideskripsikan, dikategorisasiikan, tentang mana saja pandangan 

atau hasil yang sama, hasil yang berbeda, dan mana data yang 

spesifik dari narasumber data tersebut. Kemudaian menghasilkan 

kesimpulan dari data yang telah dianalisis oleh peneliti. Setelah 

disimpulkan setelahnya meminta kesepakatan atau (member 

check) kepada sumber data itu. 

b. Triangulasi Teknik 

Untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek 

data dengan sumber yang sama dan teknik yang berbeda-beda 

maka digunakan triangulasi teknik.
111

Pada triangulasi teknik hasil 

dari wawancara data narasumber sudah diuji melalui teknik 

yang berbeda beda antaranya dalam penerapanya peneliti 

memperoleh data dengan teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Data yang peneliti peroleh dari wawancara dengan 

beberapa informan di SMKs 6 pertiwi Curup, dicek dengan 

observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan di SMKs 6 

pertiwi Curup  pada penelitian ini. 

c. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu digunakan untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara meninjau data melalui periode 

berbeda. Wawancara dilakukan pada pagi hari saat narasumber 
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masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang 

lebih valid sehingga lebih kredibel data yang dikumpulkan.
112

 

Telah dilakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi pada penelitian ini terkait penguatan nilai-nilai 

toleransi melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 

Kelas XI TBSM SMKs 6 pertiwi Curup  dalam waktu dan situasi 

yang tidak sama. Dengan maksud guna mengetahui adakah 

perbedaan dari penelitian yang sudah dilaksanakan pada 

penelitian ini. 

3. Menggunakan Bahan Referensi 

Suatu hal yang bisa digunakan oleh peneliti guna mendukung 

data yang telah dinyatakan atau ditentukan oleh peneliti dalam 

penelitiannya disebut referensi.
113

 Sebagai contoh, hasil wawancara 

terkait penguatan nilai-nilai toleransi melalui pembelajaran 

Pendidkan Agama  Islam pada peserta didik di SMKs 6 pertiwi 

Curup, perlu didukung berupa transkip wawancara dan hasil 

dokumentasi foto wawancara. Untuk lebih menguatkan pernyataan-

pernyataan yang dituangkan dalam sebuah tulisan penelitiannya, 

peneliti menggunakan berbagai bahan refrensi yang berasal dari 

buku-buku ataupun jurnal-jurnal penelitian yang memiliki 

keterkaitan oleh apapun yang dibahas peneliti pada tulisan 
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penelitiannya. 

4. Member Check 

Proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 

pemberi data atau informan, yang tujuannya guna mengetahui 

seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan 

oleh informan atau pemberi data disebut dengan member check.
114

 

Data yang telah di didapatkan oleh peneliti akan di konfirmasikan 

kepada narasumber, yaitu kepala sekolah, waka kurikulum, guru 

mata pelajaran pendidikan Agama Islam, peserta didik muslim dan 

peserta didik non muslim SMKs 6 pertiwi Curup  untuk pengecekan 

kembali apakah data yang penulis peroleh sudah sesuai      dengan apa 

yang diberikan informan/narasumber. 

G. Teknik Analisis Data 

Proses pencarian dan penyusunan secara baik/sistematis data 

yang didapatkan peneliti dari sebuah wawancara, catatan lapangan, 

serta lainnya hingga tidak susah  untuk difahami seta yang ditemukan 

dalam penelitian bisa diinformsikan kepada pihak lain disebut dengan 

analisis data. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data 

yang diperoleh ke dalam kategori, milih manakah yang penting         serta 

yang akan dipelajari, kemudian membuat kesimpulan hingga mudah 

difahami oleh pembaca/selain peneliti.
115

 Analisis menurut yang 
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peneliti lakukan adalah sebagai  berikut.: 

1. Reduksi Data (Data reduction) 

Proses merangkum, memilih hal inti, fokus pada data yang 

pokok/penting, serta tidak menggunakan yang tidak perlu 

digunakan disebut sebagai reduksi data.
116

Dengan data-data yang 

direduksi dapat memberi gambaran lebih jelas mengenai yang 

didapatkan dalam pengamatan serta memudahkan pencarian data 

selanjutnya jika memang diperlukan. Peneliti datang langsung di 

lokasi SMKs 6 pertiwi Curup  dan aspek yang direduksi pada 

penelitian ini yaitu data terkait penguatan nilai-nilai toleransi 

melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada SMKs 6 

pertiwi Curup. Dan dengan serta memilih suatu hal-hal yang 

pokok, menfokuskan, dan mengelompokkan data terkait dengan 

kepentingan penelitian saja. 

2. Penyajian Data atau Data Display 

Sesudah dilakukannya reduksi data, kemudian yang 

selanjutnya yang harus peneliti lakukan adalah melakukan penyajian 

data (data display). Display data dapat membantu peneliti dalam 

memahami sesuatu tentang apa yang terjadi, merencanakan apa yang 

dilakukan kemudian berdasarkan apa yang sudah difahami. 

Mendisplay data bisa menggunakan teks yang naratif, grafik, 
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ataupun matrik, dan lainnya.
117

 

Menyajikan data hasil penelitian yang diperoleh dari lokasi 

penelitian dalam konteks ini yakni di SMKs 6 pertiwi Curup  yang 

terkait dengan penguatan nilai-nilai tolerensi melalui pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada peserta didik di SMKs 6 pertiwi 

Curup. 

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

 Langkah berikutnya setelah data tereduksi dan telah 

didisplay maka pada penelitian kualitatif yaitu melakukan 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara jika dalam penelitian 

kualitatif, hal tersebut bisa saja berubah apabila tidak diketemukan 

bukti kuat yang dapat dijadikan pendukung pada tahap 

pengumpulan data yang dilakukan setelah itu.
118

 Apabila 

kesimpulan di awal terdukung dengan bukti-bukti valid seta tidak 

berubah/konsisten ketika peneliti datang lagi ke lapangan atau 

lokasi penelitian, maka kesimpulan yang  telah ditemukakan 

tersebut adalah kesimpulan kredible.
119

 Pada penelitian kali ini, 

peneliti akan menarik kesimpulan terhadap data-data yng peneliti 

temukan        dilapangan. Peneliti akan mencocokkan berbagai data  

baik data dari hasil wawancara, observasi, serta        dokumentasi. 
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Dalam hal ini peneliti menyimpulkan data  tentang nilai-nilai 

toleransi  pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKs 6 

pertiwi Curup, dan penguatan nilai-nilai toleransi  melalui 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKs 6 pertiwi Curup . 
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BAB IV 

HASIL  DAN PEMBAHASAN  

 

A. Gambaran Umum SMKs 6 Pertiwi Curup  

1. Visi Misi SMKs 6 Pertiwi Curup  

VISI 

Terwujudnya Smk Swasta Unggulan Di Tahun 2022 Sebagai Pusat 

Pendidikan Dan Pelatihan Yang Menghasilkan Tenaga Kerja Madia 

Trampil Dan Handal Yang Mampu Menselaraskan Antara Kemajuan 

Iptek Dan Iptaq, Serta Sanggup Bersaing Diera Global. 

MISI 

a. Membentuk Tenaga Kerja Tingkat Menengah Yang Berdisiplin, 

Beriman Dan Bertaqwa Terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

b. Membekali Keterampilan Dalam Bidang Rekasa Dan Jasa Yang 

Berwawasan Profesional, Produktif Dan Mandiri Hingga Mampu 

Menyesuaikan Diri Dengan Tuntutan Dunia Usaha/Dunia Industri. 

c. Mengembangkan Kemampuan Berwirausaha Dalam Menghadapi 

Era Global. 

d. Melaksanakan Sistem Pendidikan Dan Pelatihan Berbasis 

Kompetensi Dengan Memfaatkan Teknologi Informasi Dan 

Komunikasi. 
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e. Mengupayakan Mutu Layanan Pendidikan Kejuruan Sesuai 

Dengan Tuntutan Masyarakat Dan Dunia Usaha Dunia Industri 

Untuk Meningkatkan Akuntabilitas Publik. 

f. Meningkatkan Peran Serta Masyarakat Dan Dunia Usaha/Dunia 

Industri Dalam Pelaksanaan Pendidikan Dan Pelatihan. 

g. Mewujudkan Lingkungan Sekolah Menuju Sekolah Adiwiyata 

Dengan Cara Menanamkan Kesadaran Penduli Dan Berbudaya 

Lingkungan. 

h. Melaksanakan Manajemen Berbasis Sekolah, Dengan Prinsip 

Transparan, Profesional Dan Accountable.
120

 

2. Letak geografis dan denah sekolah  

Letak SMKs 6 Pertiwi Curup di Jl. S. Sukowati No 28 Curup, 

kelurahan Air Putih Lama, kec.Curup kota, Kab.Rejang Lebong, 

Prop. Bengkulu .  

a. Sebelah Timur berbatasan dengan Kantor BKKBN 

b. Sebelah Selatan berbatasan jalan Raya S sukowati dan MTS 

Baitul makmur 

c. Sebelah Barat berbatas dengan jalan raya dan Rumah Dinas 

Bupati  

d. Sebelah Utara berbatasan jln Gajag Mada dan toko Kue 
121

 

 

  Gambar 4.1 letak SMKs 6 Pertiwi Curup     

                                                             
120

 hasil dokumentasi, “Di SMKs 6 Pertiwi Curup,” 2022. 
121

 hasil observasi, “Di SMKs 6 Pertiwi Curup,” 2022. 
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Gambar 4.2 lokasi SMKs 6 Pertiwi Curup  

 

Pada gambar 4.1 dan 4.2 menunjukkan bahwa lokasi SMks 6 

Pertiwi Curup terletak di pusat kota Curup dengan kondisi bersih ,rapi 

dan terawat. Dari letak geografis tersebut membuat SMKs 6 pertiwi 

Curup  mempunyai prospek yang cerah dan tepat dalam 

mengembangkan dunia pendidikan karena letaknya yang cukup 

strategis, dan mudah diakses oleh peserta didik dan penduduk sekitar 

kota curup ataupun luar kota curup karena terletak dipusat kota.
122
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 hasil observasi Di SMKs 6 Pertiwi Curup,,. 
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Gambar 4.3 Dena sekolah 

 

 

3. Struktur organisasi sekolah  

Sebagaimana Lembaga-lembaga Pendidikan formal lainya, SMKs 

6 pertiwi Curup juga mempunyai struktur kepengurusan yang tersusun 

dalam garis struktur organisasi. Hal ini ditujukan agar anggota 

melakukan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan serta 

bertujuan untuk kemudahan dalam mengelola administrasi sekolah 

hingga untuk tercapainya tujuan yang telah ditentukan bisa berjalankan 

secara efektif serta efisien. Berikut ini adalah struktur organisasi SMKs 

6 pertiwi Curupi yaitu:  
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Gambar 4.4 struktur organisasi 
123

 

 

4. Sarana prasarana  

Tabel 4.1 

No Nama Sarana Umum Jml 

Kondisi 

Ket 

B RR RB 

1.  Meja-kursi siswa 1022 920 102 0  

2.  Meja-kursi guru di kelas 24 24 0 0  

3.  Meja-kursi guru, TU di kantor 45 45 5 0  

4.  Komputer siswa 25 25 0 0  

5.  Komputer  Administrasi 8 8 0 0  

6.  Komputer Perpustakaan 1 1 0 0  

7.  LapTop 20 20 0 0  

8.  Proyektor/LCD 17 12 0 5  

 

  Keterangan : RR = Rusak Ringan ;  RB = Rusak Berat
124
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 hasil dokumentasi, Di SMKs 6 Pertiwi Curup.” 
124

 hasil dokumentasi  Di SMKs 6 Pertiwi Curup". 
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Tabel 4.2 

No Nama Barang Jml 

Keadaan Keterangan 

/ Ukuran Baik RR RB 

9.  Ruang Kelas 12 12 0 0 2088 m^2 

10.  Ruang Perpustakaan 1 1 0 0 96 m^2 

11.  Ruang Guru 1 1 0 0 144 m^2 

12.  Ruang Tata Usaha 1 1 0 0 40 m^2 

13.  Ruang Kepala Sekolah 1 1 0 0 40 m^2 

14.  
Ruang Wakil Kepala 

Sekolah 

1 1 0 0 64 m^2 

15.  
Ruang Bengkel Kendaraan 

Ringan  

2  2 0 0 144 m^2 

16.  
Ruang staf Bengkel 

Kendaraan Ringan 

1 1 0 0 144 m^2 

17.  
Ruang pertemuan Bengkel 

Kendaraan Ringan 

1 1 0 0 144 m^2 

18.  
Ruang Bengkel Sepeda 

Motor  

2 2 0 0 144 m^2 

19.  
Ruang Laboratorium 

Komputer 

1 1 0 0 90 m^2 

20.  Ruang Salon kecantikan  2 2 0 0 96 m^2 

21.  Ruang OSIS 1 1 0 0 32 m^2 
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22.  Ruang Bk 1 1 0 0 32 m^2 

23.  Ruang UKS 1 1 0 0 40 m^2 

24.  Gedang Pertemuan (Aula) 1 1 0 0 144 m^2 

25.  Perumahan Penjaga 1 1 0 0 50 m^2 

26.  Kantin 2 2 0 0 50 m^2 

27.  WC Guru 2 2 0 0 30 m^2 

28.  WC Siswa 10 10 0 0 120 m^2 

 

 Keterangan : RR = Rusak Ringan ;  RB = Rusak Berat
125
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 hasil dokumentasi. Di SMKs 6 Pertiwi Curup, . 
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5. Data Guru 

 

Gambar 4.5 Data Guru SMKs 6 Pertiwi Curup 
126

 

Dari data dokumentasi diatas menjelaskan bahwa tenaga pendidik / guru di 

SMKs 6 pertiwi Curup terdiri dari 30 orang tenaga pendidik yang mana 3 orang 

diantaranya adalah guru Pendidikan Agama Islam . 
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Tabel 4.3 

Profil Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) SMKs 6 Pertiwi Curup  

No  Nama  : Citra Melia Utari, S.Pd.I 

1 Tempat/Tanggal Lahir : Curup  ‘21/10/1993 

2 NIY : 201802041 

3 Jenis kelamin  : Perempuan  

4 Riwayat pendidikan  : - 

5 Sekolah Dasar  : MIN 01 dusun Curup  

6 Sekolah Menengah Pertama  : SMPn 4 Rejang Lebong  

7 Sekolah Menengah Atas  : PGRI 1 Rejang Lebong  

8 Sekolah Tinggi  : STAIN Curup  

9 Jurusan  : Pendidikan Agama Islam 

10 Bidang Studi Mengajar  : Pendidikan Agama Islam 

11 Status  : GTY 

 

No  Nama  : Fahrul Rozi, S.Pd.I 

1 Tempat/Tanggal Lahir : Muara kelingi,24/06/1980 

2 NIY : 211502031 

3 Jenis kelamin  : Laki-laki  

4 Riwayat pendidikan  : - 

5 Sekolah Dasar  : SD Negeri 01 Simpang Periuk 

6 Sekolah Menengah Pertama  : SMP Negeri 2 Air Temam 
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7 Sekolah Menengah Atas  : SMA Xaverius Lubuk linggau 

8 Sekolah Tinggi  : STAIN Curup  

9 Jurusan  : Pendidikan Agama Islam 

10 Bidang Studi Mengajar  : Pendidikan Agama Islam 

11 Status  : GTY 

 

No  Nama  : Rasmini, S.Pd 

1 Tempat/Tanggal Lahir : Curup ‘22/12/1985 

2 NIY : 200602014 

3 Jenis kelamin  : Perempuan  

4 Riwayat pendidikan  : - 

5 Sekolah Dasar  : SDN  21 Curup  

6 Sekolah Menengah Pertama  : SMPN 14 Curup  

7 Sekolah Menengah Atas  : SMK 8 pertiwi  

8 Program pendidikan Diploma : STAI Maninatun Najah Rengat Riau 

9 Sekolah Tinggi  : STAIN Curup  

10 Pascasarjana  : IAIN Curup 

11 Jurusan  : Pendidikan Agama Islam 

12 Bidang Studi Mengajar  : Pendidikan Agama Islam 

13 Status  : GTY 

 

B. Hasil Penelitian  
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1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKs 6 Pertiwi Curup 

a. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Proses kerja sama guru serta peserta didik dalam mendayagunakan 

seluruh peluang yang dimiliki, baik itu berasal dari peserta didik  sendiri, 

ataupun tidak berasal dari peserta didik, misalnya lingkungan, sumber 

belajar serta lainnya disebut dengan arti pembelajaran. Dalam hal ini 

kegiatan pembelajaran PAI dirancang bukan hanya untuk menjadikan 

peserta didik menguasai kompetensi yang ditargetkan, tetapi juga untuk 

menjadikan peserta didik mengenal, menyadari, peduli dan 

menginternalisasi nilai-nilai sikap toleransi dan menjadikannya perilaku. 

Maka dalam merancang kegiatan pembelajaran yang menginternalisasi 

nilai-nilai sikap yang terdapat pada Pendidikan Agama Islam harus 

dimulai dari pembuatan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran di kelas sampai evaluasi pembelajaran. 

Dari hasil observasi peneliti dalam pengamatan menemukan bahwa 

proses pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas XI 

Tbsm SMKs 6 pertiwi Curup sudah berjalan dengan baik.
127

 

Hal ini juga didukung berdasarkan hasil dari wawancara  dari guru 

Pendidikan Agama Islam  SMKs 6 pertiwi Curup ibu Ci, menyampaikan 

bahwa: 

“Pembelajaran Pendidikan Agama Islam itu adalah Membentuk 

kepribadian muslim yaitu suatu kepribadian yang seluruh aspeknya 

dijiwai oleh ajaran Islam. Penyesuaian mental peserta didik terhadap 
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 hasil observasi, “Di SMKs 6 Pertiwi Curup.” 
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lingkungan fisik dan social melalui Pendidikan Agama Islam. 

Mengingat pelajaran Pendidikan Agama Islam ini sebagai upaya 

untuk mengkaji lebih dalam ayat-ayat Allah, maka sudah barang 

tentu pelajaran ini mempunyai tingkat kesulitan yang cukup tinggi, 

oleh karena itu dibutuhkan dorongan yang cukup kuat agar peserta 

didik memiliki motivasi untuk mempelajari materi tersebut”
128

 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara  dari guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) ibu Ci dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di SMKs 6 Pertiwi Curup sudah terlaksana dengan baik.  

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan tersebut adalah 

Membentuk kepribadian muslim yaitu suatu kepribadian yang seluruh 

aspeknya dijiwai oleh ajaran Islam. Penyesuaian mental peserta didik 

terhadap lingkungan fisik dan social melalui Pendidikan Agama Islam. 

Mengingat pelajaran Pendidikan Agama Islam ini sebagai upaya untuk 

mengkaji lebih dalam ayat-ayat Allah. 

b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Tujuan pembelajaran membantu peserta didik  agar memperoleh 

berbagai pengalaman. Suatu cita-cita yang hendak dicapai dengan 

kegiatan pembelajaran, atau dengan kata lain rumusan keinginan yang 

akan dicapai dalam kegiatan pembelajaran disebut tujuan dalam 

pembelajaran. Untuk meningkatkan keimanan, penghayatan, ketakwaan, 

serta pengamalan peserta didik  tentang Islam, hingga menjadikan 

seseorang yang memiliki iman serta takwa kepada Allah SWT, memilii 
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  Wawancara ibu Ci guru Pendidikan Agama Islam SMKs 6 pertiwi curup, 

“Wawancara . 
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akhlakul kariamah, pada hidup dimasyarakat, ataupun berbangsa serta 

bernegara merupakan tujuan dari pembelajaran pendidikan gama Islam. 

Berdasarkan hasil dari wawancara  dari guru Pendidikan Agama 

Islam  SMKs 6 pertiwi Curup ibu Ci, menyampaikan bahwa: 

“Pendidikan Agama Islam (PAI) bertujuan untuk meningkatkan 

keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik 

tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang 

beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia 

dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara”
129

 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara  dari guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) ibu Ci dapat disimpulkan bahwa di SMKs6 Pertiwi Curup 

Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sudah tercapai. Tujuan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diterapkan adalah untuk 

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan 

peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim 

yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia 

dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

c. Prinsip-Prinsip Pembelajara  Pendidikan Agama Islam 

Seorang   guru   pendidikan   agama   Islam   wajib berperhatian pada 

prinsip-prinsip saat proses pembelajaran agar lebih memudahkan peserta 

didik dalam menangkap materi dan tercapainya maksud dalam 

pembelajaran. Setidaknya Ada beberapa prinsip berikut ini saat mengajar 
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: Prinsip Konteks, Prinsip menarik perhatian, Prinsip memberi suasana 

kegembiraan, Prinsip motoris, Prinsip motivasi. 

Berdasarkan hasil dari wawancara  dari guru Pendidikan Agama 

Islam  SMKs 6 pertiwi Curup ibu Ci, menyampaikan bahwa: 

“Pertama yang dilakukan dalam prinsip pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam ini adalah yang pertama menarik perhatian perserta 

didik terlebih dahulu, Membuat perasaan dan hati peserta didik 

gembira dan tampa beban, Penghubungan materi pelajaran dapat 

menggunakan sumber yang berfariasi contohnya mengaitkan 

pembelajaran dengan kehidupan nyata seperti keagungan Allah 

dengan lingkungan sekitar dan memotifasi peserta didik agar gemar 

untuk belajar dan terus belajar apa lagi pembelajaran pendidikan 

agama ilmu dunia dan akhirat “
130

 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara  dari guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) ibu Ci dapat disimpulkan bahwa di SMKs 6 pertiwi Curup 

prinsip pembelajaran Pendidikan Agama Islam sudah terlaksana dengan 

baik.  prinsip pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diterapkan 

adalah yang pertama menarik perhatian perserta didik terlebih dahulu 

Membuat perasaan dan hati peserta didik gembira dan tampa beban, 

Penghubungan materi pelajaran dapat menggunakan sumber yang 

berfariasi ,Mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata seperti 

keagungan Allah dengan lingkungan sekitar dan Memotifasi peserta didik 

agar gemar untuk belajar dan terus belajar. 
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d. Fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah ataupun madrasah 

tentunya juga memiliki fungsi. Pada sekolah atau madrasah fungsi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat digambarkan seperti 

berikut: Pengembangan, Penanaman nilai, Perbaikan, pengajaran dan 

penyaluran.  

Berdasarkan hasil dari wawancara  dari guru Pendidikan Agama 

Islam  SMKs 6 pertiwi Curup ibu Ci, fungsi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam bahwa ; 

“Fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam itu menanamkan 

nilai -nilai agama peserta didik, Mengngajarkan akhlak peserta didik, 

Menguaatkan akqidahnya dan mengembangkan kemampuan yang 

dimilikinya pada bidang keagamaan. Menumbuh kembangkan lebih 

lanjut ketaqwaan serta kadar iman peserta didik  kepada kepada Allah 

dengan cara arahan seorang guru. “
131

 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara  dari guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) ibu Ci dapat disimpulkan bahwa Di SMKs 6 Pertiwi Curup 

sudah berjalan sesuai dengan Fungsinya. Adapun fungsi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang diterapkan  untuk menanamkan nilai -nilai 

agama peserta didik, Mengngajarkan akhlak peserta didik, Menguaatkan 

akqidahnya dan mengembangkan kemampuan yang dimilikinya pada 

bidang keagamaan. Menumbuh kembangkan lebih lanjut ketaqwaan serta 
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kadar iman peserta didik  kepada kepada Allah yang dibimbing dan 

diarahkan oleh tenaga pendidik. 

e. Komponen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Komponen pembelajaran Pendidikan Agama Islam Mempunyai 

kemampuan mengatur dalam  pembelajaran terkhusus Pendidikan Agama 

Islam yang disusun sedemikian rupa hingga komponen pembelajaran yang 

dimaksud saling berkaitan merupakan tuntutan yang harus dimiliki guru 

Pendidikan Agama Islam. 

Secara umum untuk pembelajaran pendidkan agama Islam pada 

SMKs 6 Pertiwi Curup, telah terlaksana dengan baik, hal ini meliputi: 

1). Peserta didik  

Dari hasil observasi peneliti bahwa peserta didik  disini rata-rata 

berumur 15 tahun. Tidak ada syarat khusus untuk masuk di sekolah ini. 

Peserta didik harus lulus Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau 

sederajat. Latar belakang peserta didik sebelum memasuki lembaga 

pendidikan selanjutnya mempengaruhi bagaimana proses pendidikan 

selanjutnya. Sehingga peserta didik ini harus diarahkan dan dibimbing 

guru. Peserta didik  sudah mampu melaksanakan ajaran agama dengan 

baik seperti sholat tepat waktu, gerakan-gerakan sholat, dan bacaan-

bacaan sholat sudah benar. Nilai- nilai agama juga diterapkan dalam 

kehidupan sehari- hari, seperti halnya peserta didik saling bertoleransi, 

cinta lingkungan, amanah, dan lainnya. Hal ini menjadi bukti bahwa 
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tingkat pemahaman peserta didik dalam pembelajaran pendidikan di 

SMKs 6 Pertiwi Curup dilaksanakan secara baik.
132

 

2). Media dan Sarana pendukung pembelajaran 

Media dan sarana pendukung pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMKs 6 Pertiwi Curup Sudah memadai. Alat yang digunakan untuk 

menyalurkan isi pelajaran yang mempermudah guru untuk memberikan 

materi pembelajaran merupakan media. Media yang dimaksud seperti 

halnya buku LKS, video yang terkait dengan materi, dan lainnya. Dan 

sarana pendukung yang dimaksud seperti halnya proyektor, ruang kelas, 

dan ruang praktek dan lain-lain. 

Hal ini berdasarkan hasil dari wawancara  dari guru Pendidikan 

Agama Islam  SMKs 6 pertiwi Curup ibu Ci, Menyampaikan bahwa :   

“Media dan sarana itukan alat bantu untuk menyalurkan mater 

pembelajaran mbak, disini media saya menggunakan media seperti 

LKS, video yang terkait dengan materi, dan lainnya mbak. Kalau 

untuk sarananya disini cukup memadai mbak, ada proyektor, ruang 

kelas nyaman, tempat praktek dan lain-lain.”
133

 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara  dari guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) ibu Ci dapat disimpulkan bahwa di SMks 6 Pertiwi Curup 

media dan sarana pendukung Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

sudah baik. Media dan sarana adalah alat bantu untuk menyalurkan mater 

pembelajaran, media yang digunakan seperti LKS, video yang terkait 
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dengan materi, dan lainnya. Kalau untuk sarananya di SMKs 6 pertiwi ini 

cukup memadai, ada proyektor, ruang kelas nyaman, dan tempat praktek. 

3). Evalusai 

Evaluasi digunakan untuk mengetahui keberhasilan atau kekurangan 

dalam pembelajaran. Nilai peserta didik bisa dikatakan baik jika telah 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 

Berdasarkan hasil dari wawancara  dari guru Pendidikan Agama 

Islam  SMKs 6 pertiwi Curup ibu Ci, Menyampaikan bahwa :  

“Komponen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam tentunya adanya 

peserta didik. Adanya media pembelajaran apa yang ingin kita 

gunakan disaat peroses pembelajaran, Materi apa yang akan kita 

sampaikan kepada peserta didik, Alat yang digunakan dan yang 

paling penting itu tujuan pembelajaran itu untuk apa. Nah tujuan 

pembelajaran ini kita sampaikan sebelum membahas materi 

pembelajaran ya Metode apa yang cocok untuk meteri yang kita 

ajarkan dalam materi itu dan yang terakhir adalah evaluasi. Sampai 

dimana kemampuan peserta didik memahami materi yang kita 

pelajari itu ya “
134

 

Berdasarkan hasil dari wawancara  dari guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) ibu Ci dapat disimpulkan bahwa di SMks 6 Pertiwi Curup 

Komponen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sudah terlaksana 

dengan baik. Komponen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

pertama adanya pesrta didik, Adanya media pembelajaran yang digunakan 

dalam peroses pembelajaran, Materi yang digunakan dan tujuan 

pembelajaran itu apa yang ingin di capai. Metode yang tepat untuk meteri 
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dalam pembelajaran dan yang terakhir adalah evaluasi, Sampai dimana 

kemampuan peserta didik memahami materi yang dipelajari. 

2. Penguatan  nilai-nilai toleransi yang dipraktikkan di SMKs 6 

Pertiwi Curup  

a.  Pengertian Nilai -Nilai Toleransi  

Nilai-nilai dalam pendidikan adalah sikap yang harus seseorang 

tanamkan dan kembangkan kepada kepribadiannaya sendiri. Bantuan 

terhadap peserta didik  agar menyadari serta menempatkan nilai dalam 

keseluruhan hidupnya secara integral, disebut dengan nilai-nilai  

pendidikan. 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan waka kurikulum SMKs 

6 pertiwi bapak SP , sebagai berikut 

“Menurut saya toleransi itu segala sesuatu yang memcakup 

menghargai perbedaan, baik perbedaan pendapat,perbedaan suku , 

perbedaan kepercayaan  dan perbedaan bahasa “ 

Lebih lanjut bapak SP menjelaskan : 

“Toleransi itu saling menghargai, memahami antara satu sama 

yang lain, senang hidup rukun kepada siapapun, membiarkan 

orang lain berpendapat atau berpendirian lain, tidak mau 

mengganggu kebebasan berpikir”
135

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak SP tergambar bahwa 

pengertian toleransi menurut beliau adalah segala sesuatu yang memcakup 

menghargai perbedaan, baik perbedaan pendapat,perbedaan suku, 

perbedaan kepercayaan  dan perbedaan bahasa, kemudian beliau 

menambahkan bahwa toleransi yang diterapkan di SMKs 6 pertiwi itu 
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adalah itu saling menghargai, memahami antara satu sama yang lain, 

senang hidup rukun kepada siapapun, membiarkan orang lain berpendapat 

atau berpendirian lain, tidak mau mengganggu kebebasan berpikir. 

Selaras dengan pendapat bapak w selaku kepala sekolah SMKs 6 

Pertiwi Curup bahwa: 

“Menurut saya toleransi itu  salah satunya  bersikap lapang dada, 

menghargai, memahami antara satu sama lain, serta 

memperbolehkan seseorang untuk mempunyai keyakinan yang 

berbeda, seperti dari segi Agama, segi budaya, dan menghormati  

pendirian seseorang , menghormati pendapat orang lain , dan 

sebagainya “
136

 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara dari bapak W selaku kepala 

sekolah SMKS 6 Pertiwi Curup  bahwa pengertian toleransi adalah salah 

satunya adalah bersikap lapang dada, menghargai, memahami antara satu 

sama lain, serta memperbolehkan seseorang untuk mempunyai keyakinan 

yang berbeda, seperti dari segi Agama, segi budaya, dan menghormati  

pendirian seseorang, menghormati pendapat orang lain, dan sebagainya. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

dan penerapan penguatan nilai-nilai Toleransi di SMKs 6 pertiwi Curup 

sudah diterapkan dengan baik. Adapun toleransi yang diterapkan adalah 

bersikap lapang dada, menghargai, memahami antara satu sama lain, serta 

memperbolehkan seseorang untuk mempunyai keyakinan yang berbeda, 

seperti dari segi Agama, segi budaya, dan menghormati  pendirian 

seseorang, menghormati pendapat orang lain.  
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b. Dasar Nilai-Nilai Toleransi  

Nilai-nilai toleransi sendiri tidak berdiri begitu saja,  tetapi juga 

memiliki dasar yang kuat, nilai-nilai yang berkaitan dengan sikap toleransi 

dikembangakan pada pendidikan Indonesia berasal dari empat dasar atau 

sumber yaitu Agama, pancasila, Budaya dan Tujuan Pendidikan . 

Berdasarkan hasil dari wawancara  dari wakil kurikulum SMKs 6 

Pertiwi Curup Bapak SP mengatakan  bahwa : 

“Dasar nilai-nilai Toleransi yang di terapkan di SMKs 6 pertiwi itu 

yang pastinya adalah tujuan pendididkan Nasional yang sudah 

dicanangkan oleh pemerintah yaitu nilai ketuhanan, nilai sosial, 

nilai psikologis, nilai intelektual, nilai biologis, dan nilai 

demokratis. berlandaskan dengan nilai-nilai dari pancasila dan yang 

pastinya berdasarkan nilai-nilai Agama Iman, Islam, Ihsan, Iklas 

dan Tawakal ”
137

 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara dari bapak SP sekelaku waka 

kurikulum SMKS 6 Pertiwi Curup  bahwa : Dasar nilai -nilai Toleransi 

yang di terapkan di SMKs 6 pertiwi itu yang adalah berdasarkan dengan 

tujuan pendididkan Nasional yang sudah dicanangkan oleh pemerintah 

yaitu nilai ketuhanan, nilai sosial, nilai psikologis, nilai intelektual, nilai 

biologis, dan nilai demokratis. nilai-nilai dari Pancasila dan yang  

berdasarkan Agama yaitu Iman, Islam, Ihsan, Iklas dan Tawakal.  

Kemudian selaras dengan pendapat dari kepala sekolah SMKs 6 

pertiwi Curup Bapak W  mengatakan bahwa : 

“Kalau dasar nilai-nilai Toleransi yang di terapkan di SMKs 6 

pertiwi itu diantaranya mengacu kepada dasar Negara kita yaitu  

Pencasila yaitu membina kerukunan hidup antara sesama manusia, 
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siap membantu orang yang mengalami kesusahan tampa pilih 

kasih, tidak membeda bedakan, menghargai hasil musyawarah 

Budaya dimana tempat kita tinggal, Seperti pepatah mengatakan 

dimana bumi dipijak disitu langit kita junjung, dan  yang pastinya 

dasar Agama dan juga Tujuan pendididkan Nasional yang sudah 

dicanangkan oleh pemerintah “
138

 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara dari bapak W sekelaku kepala 

sekolah SMKS 6 Pertiwi Curup  bahwa : Dasar nilai-nilai Toleransi yang 

di terapkan di SMKs 6 pertiwi itu diantaranya mengacu kepada dasar 

Negara adalah Pencasila yaitu membina kerukunan hidup antara sesama 

manusia, siap membantu orang yang mengalami kesusahan tampa pilih 

kasih, tidak membeda bedakan, menghargai hasil musyawarah, 

menghormati hak-hak orang lain. Nilai Budaya, dan berdasarkan Agama 

dan juga Tujuan pendididkan Nasional. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa Dasar 

nilai-nilai Toleransi yang di terapkan di SMKs 6 pertiwi sudah diterapkan 

dengan baik. Adapun dasar nilai-nilai toleransi yang diterapkan adalah 

berdasarkan nilai-nilai Pancasila,sila pertama ketuhanan yang maha Esa 

yang mengandung nilai ketuhanan yaitu membina kerukunan hidup antara 

sesama manusia. kedua kemanusiaan yang beradab mengandung nilai 

kemanusiaan yaitu siap membantu orang yang mengalami kesusahan 

tampa pilih kasih. ketiga persatuan indonesis mengandung nilai persatuan  

tidak membeda bedakan. Ke empat kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat 

kebijaksanaan dalam permusawaratan perwakilan mengandung nilai 
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kerakyatan yaitu menghargai hasil musyawarah. kelima  keadilan sosial 

bagi seluruh rakyat indonesia mengandung arti keadilan yaitu 

menghormati hak-hak orang lain. nilai-nilai Budaya adalah 

mengembangkan sikap saling menghargai keanekaragaman budaya. 

berdasarkan nilai-nilai Agama adalah Iman, Islam, Ihsan, Iklas dan 

Tawakal. Berdasarkan nilai-nilai Tujuan Pendidikan Nasional yaitu nilai 

ketuhanan, nilai sosial, nilai psikologis, nilai intelektual, nilai biologis, dan 

nilai demokratis. 

c. Tujuan Pelaksanaan Penguatan Nilai-Nilai Toleransi 

Tujuan dari ditanamkannya nilai pada diri individu yaitu dapat 

memudahkan berkembangnya kemampuan cara berkomunikasi dalam 

kehidupan bermasyarakat dan menambah rasa kebersamaan serta 

kekompakan interaksi. Tujuan pelaksanaan toleransi bagi peserta didik  

disekolah, adalah sebagai sarana dalam melatih supaya peserta didik  lebih 

bisa melaksanakan serta mengembangkan sikap toleransi lebih luas pada 

saat hidup bermasyarakat. Selain hal tersebut, dalam membentuk 

intelektual dan kepribadiaan peserta didik  secara utuh lembaga pendidikan 

atau sekolah memang memiliki tanggung jawab. 

Dari hasil Observasi peneliti menemukan bahwa pelaksanan 

penguatan Nilai-Nilai Toleransi diSMKs 6 Pertiwi Curup bertujuan agar 

peserta didik mempunyai sikap, Sabar, Luas pemahamannya, Berjiwa 
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besar dan mampu menahan diri untuk mencegah hal-hal yang tidak benar 

dan menyalahi aturan.
139

 

Berdasarkan hasil dari wawancara  dari kepala sekolah SMKs 6 

Pertiwi Curup Bapak W  mengatakan bahwa : 

“Tujuan pelaksannaan Nilai-Nilai Toleransi Di SMKs 6 pertiwi 

curup itu berjutuan supaya peserta didik dapat  meningkatkan 

kebersaman dan kekompakan dalam berinteraksi dengan tidak 

mengedepankan Ego dalam artian peserta didik mempunyai sikap 

sabar, luas pemahamannya, berjiwa besar, mampu menahan diri 

dan memberikan kebebasan kehendak orang lain “
140

 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara  dari kepala sekolah SMKs 6 

Pertiwi Curup Bapak W bahwa tujuan pelaksanaan penguatan Nilai-Nilai 

Toleransi di SMKs 6 Pertiwi Curup adalah berjutuan supaya peserta didik 

dapat meningkatkan kebersaman dan kekompakan dalam berinteraksi 

dengan tidak mengedepankan Ego dalam artian peserta didik mempunyai 

sikap sabar, luas pemahaman nya, berjiwa besar, mampu menahan diri dan 

memberikan kebebasan kehendak orang lain. 

Hal ini diperjelas oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) ibu Ci 

yang mengatakan bahwa : 

“Tujuan pelaksanaan Nilai-Nilai Toleransi di SMKs 6 pertiwi 

sangat Penting untuk dilakukan. Selain menjadi bagian program 

prioritas Kemenag, toleransi Beragama merupakan salah satu 

modal yang perlu dimiliki individu menjalankan peran sosial di 

kelas, meningkatkan kebersamaan dan kekompakam di kelas, 

disekolah bahkan di tengah masyarakat nantinya “
141
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Berdasarkan hasil dari wawancara  dari guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) ibu Ci bahwa tujuan Pelaksanaan penguatan nilai-nilai 

toleransi di SMKs 6 Pertiwi Curup adalah sangat Penting untuk dilakukan. 

Selain menjadi bagian program prioritas Kemenag, toleransi beragama 

merupakan salah satu modal yang perlu dimiliki individu menjalankan 

peran sosial di kelas, meningkatkan kebersamaan dan kekompakam di 

kelas, disekolah bahkan di tengah masyarakat. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

Pelaksanaan penguatan nilai-nilai Toleransi di SMKs 6 pertiwi sudah 

tercapai dengan baik. Adapun tujuan Pelaksanaan penguatan nilai-nilai 

toleransi di SMKs 6 Pertiwi Curup berjutuan supaya peserta didik dapat 

meningkatkan kebersaman dan kekompakan dalam berinteraksi dengan 

tidak mengedepankan Ego dalam artian peserta didik mempunyai sikap 

sabar, luas pemahaman nya, berjiwa besar, mampu menahan diri untuk 

mencegah hal-hal yang tidak benar dan menyalahi aturan dan memberikan 

kebebasan kehendak orang lain. Selain menjadi bagian program prioritas 

Kemenag, toleransi beragama merupakan salah satu modal yang perlu 

dimiliki individu menjalankan peran sosial di kelas, meningkatkan 

kebersamaan dan kekompakam di kelas, disekolah bahkan di tengah 

masyarakat. 

 

 

d. Keterkaitan Nilai dan Sikap dalam Toleransi 
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Toleransi sendiri berarti bersifat atau bersikap tenggang rasa dalam 

artian bersikap sabar dan menahan diri untuk tidak ikut campur dalam hal 

kepercayaan ataupun keyakinan serta ibadah keyakinan Agama lainnya. 

Sehingga konsep atas bersikap toeransi ini mengarahkan kepada 

keterbukaan serta mau mengakui ada bermacam yang berbeda dalam 

setiap sisi kehidupan.  

Dari hasil Observasi peneliti dapat melihat bahwasannya 

keterkaitan nilai dan sikap dalam toleransi  telah dilaksanakan di SMKs 6 

Pertiwi Curup melalui program anti bulliying. Yang jelas nyata terdapat di 

depan masuk gerbang tertera pamlet program Anti Buliying atau anti 

perundungan. Sebagai program penguatan nilai-nilai Toleransi untuk 

meningkatkan nilai-nilai sikap peserta didik.
142

 

Berdasarkan hasil dari wawancara  dari waka kurikulum  SMKs 6 

Pertiwi Curup Bapak SP  menyampaikan bahwa : 

” Keterkaitan Nilai dan Sikap dalam Toleransi di SMKs 6 Pertiwi 

Curup itu adalah nilai sebagai faktor penentu. Karena 

mengembangkan sikap toleran bagi seseorang untuk bersikap 

toleran dan memahami perbedaan di semua lapisan masyarakat 

sangatlah berharga. Untuk mencapai tujuan dan sasaran 

penerapan nilai-nilai toleransi, nilai-nilai tersebut dapat 

diintegrasikan ke dalam pembelajaran melalui pendekatan, model, 

dan metode yang berbeda.”
143

 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara dari bapak W selaku kepala 

sekolah SMKs 6 Pertiwi Curup  bahwa Keterkaitan Nilai dan Sikap dalam 

Toleransi sudah diterapkan denggan baik. Keterkaitan Nilai dan Sikap 
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dalam Toleransi di SMKs 6 pertiwi Curup adalah nilai sebagai faktor 

penentu. Karena mengembangkan sikap toleran bagi seseorang untuk 

bersikap toleran dan memahami perbedaan di semua lapisan masyarakat 

sangatlah berharga. Untuk mencapai tujuan dan sasaran penerapan nilai-

nilai toleransi, nilai-nilai tersebut dapat diintegrasikan ke dalam 

pembelajaran melalui pendekatan, model dan metode yang berbeda. 

e. Nilai -Nilai Pendidikan Toleransi  

Nilai-nilai yang ada pada diri manusia mencerminkan kualitas diri 

seseorang, hal ini disebabkan keyakinan yang menjadi dasar pemikiran 

seseorang disebut dengan nilai. Terdapat nilai-nilai dalam pendidikan 

toleran yang diperlukan dikembangkan pada dunia pendidikan, belajar 

dalam perbedaan, membangun saling percaya, memelihara saling 

pengertian, Menjunjung Tinggi Sikap Saling Menghargai. Belajar dalam 

perbedaan atinya menyadari bahwasannya seorang individu mempunyai 

latar belakang yang tidak sama, baik dari Bahasa, Etnis/Suku, Agama, 

Daerah, Budaya serta yang lain. 

1). Belajar dalam Perbedaan 

Belajar dalam perbedaan telah diajarkan sejak awal pertama kali 

peserta didik masuk di SMKs 6 Pertiwi Curup. Dimana Semua orang boleh 

mendaftar untuk menempuh pendidikan dalam peneriman peserta didik baru 

(PPDB) di SMKs 6 pertiwi Curup. 

Berdasarkan hasil dari wawancara  dari kepala sekolah SMKs 6 

pertiwi Curup mengatakan bahwa :  
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“Justru bagi saya menerima peserta didik yang lain keyakinan dan 

berbeda suku itu malah hal yang bagus selain itu sudah merupakan 

loyalitas bagi kami sebagai perwujudan dan partisipasi kami dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa tentunya ya. Serta ikut  

mensukseskan program pemerintah dalam bidang pendidikan”
144

 

 

Kemudian beliau menyampaikan bahwa : 

 

“sejak dari dulu saya menerapkan bawasannya dalam rapat 

penerimaan peserta didik baru (PPDB ) setiap tahunnya kita 

sepakat menerima peserta didik tampa memandang perbedaan 

Agama, Budaya, asal usul peserta didik ataupun yang lainya. 

Bukan saja peserta didik yang bisa belajar disini tetapi guru yang 

bukan putra daerah atau non muslim juga bisa mengajar didini. 

Karena dari itu kita belajaran dari perbedaan yang kita miliki. 

Walaupun sekolah ini dibawah naungan pimpinan daerah Rejang 

lebong  (PIMDA RL)”
145

 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara bapak w selaku kepala sekolah 

SMKs 6 Pertiwi Curup bahwa : Toleransi sudah diterapkan sejak dahulu. 

Setiap penerimaan siswa baru ( PPDB ) setiap tahunnya menerima peserta 

didik tampa memandang perbedaan Agama, Budaya, Suku ataupun yang 

lainnya. Hal ini menjelaskan bahwasannya praktik belajar dalam 

perbedaan telah dilaksanakan di SMKs 6 Pertiwi Curup melalui 

Penerimaan Peserta  Didik Baru (PPDB), dan hal ini juga merupakan 

loyalitas  sebagai perwujudan dan partisipasi dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa tentunya. Serta ikut  mensukseskan program pemerintah 

dalam bidang pendidikan.   

Dari hasil observasi peneliti menemukan  bahwasannya praktik 

belajar dalam perbedaan telah dilaksanakan di SMKs 6 Pertiwi Curup 
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melalui pelaksanan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan baik 

dimana peserta didik minoritas tetap mengikuti pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, dengan tidak memandang Agama. Peserta didik juga dapat 

menerima perbedaan diluar jam pembelajaran. Peserta didik Muslim pun 

pernah mengantarkan temannya yang Non Muslim berangkat Vihara untuk 

beribadah di hari minggu.
146

 

2). Membangun Saling Percaya 

Nilai toleransi membangun rasa saling percaya juga dilaksanakan 

di SMKs 6 Pertiwi Curup baik guru ataupun peserta didik. karena rasa 

saling percaya merupakan suatu hal yang penting dalam hidup 

bermasayarakat, apalagi ditengah masyarakat yang beragam seperti di 

SMKs 6 pertiwi ini. Rasa saling percaya diajarkan karena tanpa 

kepercayaan tentunya akan sering terjadi prasangka buruk, yang bisa saja 

sampai memicu pada kekerasan karena terjadi konflik antar 

individu/kelompok yang tidak memiliki rasa saling percaya antara satu 

dengan yang lain. Dalam hidup bermasyarakat, jika kita berharap orang 

lain berlaku  tanggungjawab, jujur, menghargai, dan lainnya, maka 

diperlukan rasa saling percaya satu sama lain. Rasa saling percaya 

dibutuhkan agar kita tidak mudah curiga, bisa menghargai pendapat orang 

lain, bebas dari prasangka buruk, dan lainnya. 

Berdasarkan hasil dari wawancara  dari guru Pendidikan Agama 

Islam  SMKs 6 Pertiwi Curup ibu Ci, menyampaikan bahwa : 
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“Rasa saling percaya antara individu/kelompok itu sangat 

diperlukan sekali. kalau tidak bisa saja menimbulkan prasangka 

buruk, bahkan sampai pada memicu kekerasan antar 

individu/kelompok, seperti halnya yang terjadi didaerah daerah 

yang masih sangat kental adat istiadatnya yang masih memegang 

teguh suku kepercayaan budayanya”
147

 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara  dari guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) ibu Ci bahwa rasa saling percaya di SMKs 6 Pertiwi Curup 

sudah diterapkan dengan baik. Rasa saling percaya antara 

individu/kelompok itu sangat diperlukan sekali. karena bisa saja 

menimbulkan prasangka buruk, bahkan dapat juga memicu kekerasan 

antar individu/kelompok, Seperti halnya yang terjadi didaerah daerah yang 

masih sangat kental adat istiadatnya yang masih memegang teguh suku 

kepercayaan budayanya. 

3). Memelihara Saling Pengertian 

Suatu kesadaran bahwa nila-nilai mereaka dan kita adalah berbeda 

merupakan saling mengerti dan memahami. Mengerti atau memahami 

bukan serta  menyetujui. Dengan rasa saling pengertian memungkinkan 

untuk bersama-sama memenuhi serta sumbangsih kepada relasi dinamis 

dan hidup. 

Berdasarkan hasil dari wawancara  bapak SP sekelaku waka 

kurikulum SMKS 6 Pertiwi Curup  menyampaikan bahwa : 

“Memeliharan saling pengertian adalah sikap saling pengertian, 

memahami antara satu sama lainnya. peserta didik saling 

membantu bergotong royong, saling tolong menolong, saling 

mengingatkan antara satu dan lainnya agar tidak saling menyakiti 
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temannya dan gurunya pun memberikan contoh. Tauladan yang 

baik kepada peserta didiknya.”
148

 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara dari bapak SP sekelaku waka 

kurikulum SMKS 6 Pertiwi Curup  bahwa : Memeliharan saling pengertian 

di SMKs 6 Pertiwi Curup sudah diterapkan dengan baik. Memeliharan 

saling pengertian adalah sikap saling pengertian, Memahami antara satu 

sama lainnya. Peserta didik saling membantu bergotong royong, Saling 

tolong menolong, Saling mengingatkan antara satu dan lainnya agar tidak 

saling menyakiti temannya dan gurunya pun memberikan contoh 

ketauladan yang baik kepada peserta didiknya. 

4). Menjunjung Tinggi Sikap Saling Menghargai 

Dalam hidup bermasyarakat pada dasarnya semua manusia itu 

berada di kedudukan yang sama. Tidak ada yang dipesialkan ataupun 

direndahkan. Menjunjung tinggi sikap saling menghargai menjadikan 

individu atau manusia pada posisi yang sama, tiada yang disuperioritaskan 

ataupun interioritas. Pendidikan Agama Islam menumbuh kembangkan 

usaha sadar bahwa sebuah ketentraman ini mempertangguhkan saling 

menghargai terhadap penganut Agama yang beragam, karena dengan itu 

kita bisa serta siap untuk hidup berdampingan, siap menjadi pendengar 

dengan prespektif yang berbeda diagama lain. 

Berdasarkan hasil dari wawancara  dari guru Pendidikan Agama 

Islam  SMKs 6 pertiwi Curup ibu Ci, menyampaikan bahwa : 
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“Menjunjung Tinggi Sikap Saling Menghargai Untuk peserta didik  

mereka menghargai temannya dengan Agamanya  masing-masing 

dengan Tidak membuli ataupun mendiskriminasi peserta didik 

minoritas. Hal tersebut terlaksana dan tidak terlepas dari kerja keras  

guru. Menjunjung tinggi sikap saling menghargai itu terwujud 

dengan adanya interaksi antara satu sama lainnya, disini dapat 

sampaikan bahwa peserta didik muslim E dan peserta didik non 

Muslim M saling mengantar untuk beribadah. Si E mengantar si M 

ke vihara untuk ibadah di hari minggu disaat si E main 

kerumahnya, begitu juga sebaliknya si M mengantar si E ke masjid 

dikala mau melaksanakan ibadah shalat dan si M menunggu di 

depan masjid.”
149

 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara  dari guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) ibu Ci dapat disimpulkan bahwa  Untuk peserta didik  mereka 

menghargai temannya dengan Agamanya  masing-masing dengan Tidak 

membuli ataupun mendiskriminasi peserta didik minoritas. Menjunjung 

tinggi sikap saling menghargai itu peserta didik sudah tumbuh dengan baik 

dan menjunjung tinggi sikap saling menghargai itu terwujud dengan 

adanya interaksi antara satu sama lainnya, disini dapat sampaikan bahwa 

peserta didik muslim E dan peserta didik non Muslim M saling mengantar 

untuk beribadah. Si E mengantar si M ke Vihara untuk ibadah di hari 

minggu disaat si E main kerumahnya, begitu juga sebaliknya si M 

mengantar si E ke Masjid dikala mau melaksanakan ibadah shalat dan si M 

menunggu di depan Masjid, ini membuktikan bahwa menjunjung tinggi 

sikap saling menghargai itu sudah terimplementasi dengan baik. 

Selaras dengan pendapat peserta didik non muslim kelas XI Tbsm 

SMKs 6 Pertiwi Curup berinisial M mengatakan bahwa: 
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“Untuk  menjunjung tinggi sikap saling menghargai ini terlaksana 

dengan baik ibu karena terkadang kami saling menjunjung tinggi 

sikap saling menghargai sesama teman walaupun gak ada gurunya, 

dan tidak ada sikap yang membuat antara teman itu merasa 

tersinggung, serta terwujudnya kerjasama, gotong royong saling 

membatu kami itu sejak kami kelas satu itu sudah kami tanamkan 

ibu” 
150

  

 

Berdasarkan hasil wawancara bersama peserta didik non muslim 

kelas XI Tbsm SMKs 6 Pertiwi Curup berinisial M bahwa menjunjung 

tinggi sikap saling menghargai ini terlaksana dengan baik. Saling 

menjunjung tinggi sikap saling menghargai sesama teman walaupun gak 

ada gurunya, dan tidak ada sikap yang membuat antara peserta didik itu 

merasa tersinggung, serta terwujudnya kerjasama, gotong royong saling 

membatu  itu sejak mereka kelas satu itu sudah di tanamkan.  

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 

menjunjung tinggi sikap saling menghargai di SMks 6 pertiwi itu sudah 

baik. Dari pernyaaan diatas menjunjung tinggi sikap saling menghargai 

dapat disimpulkan bahwa. Untuk peserta didik  mereka menghargai 

temannya dengan Agamanya  masing-masing dengan Tidak membuli 

ataupun mendiskriminasi peserta didik minoritas. Menjunjung tinggi sikap 

saling menghargai itu peserta didik sudah tumbuh dengan baik dan 

menjunjung tinggi sikap saling menghargai itu terwujud dengan adanya 

interaksi antara satu sama lainnya, disini dapat sampaikan bahwa peserta 

didik muslim E dan peserta didik non Muslim M saling mengantar untuk 

beribadah. Si E mengantar si M ke Vihara untuk ibadah di hari minggu 

                                                             
150

 Made, “Wawancara Peserta Didik Non Muslim,” n.d. 



93 
 

 
 

disaat si E main kerumahnya, begitu juga sebaliknya si M mengantar si E 

ke Masjid dikala mau melaksanakan ibadah shalat dan si M menunggu di 

depan Masjid, ini membuktikan bahwa menjunjung tinggi sikap saling 

menghargai itu sudah terimplementasi dengan baik. 

f. Metode Penguatan Niai-Nilai Toleransi  

Seorang pendidik atau guru Pendidikan Agama Islam saat proses 

pembelajaran seharusnya menguasi metode pembelajaran yang bermacam, 

supaya saat aktivitas pembelajaran bukan mengunakan satu metode saja, 

namun harus difariasikan, disesuaikan dengan peserta didik  serta keadaan 

situasi yang terjadi saat pembelajaran tersebut, hingga tujuan pembelajaran 

yang sudah ditetapkan seorang guru Pendidikan Agama Islam dapat 

tercapai. Ada beberapa metode yang ditawarka berkaitan dengan hal 

tersebut, yaitu metode Qisah atau cerita, Metode keteladanan, Metode 

pembiasaan, Metode Ibrah dan Mau’idoh. 

Keteladanan dalam pendidikan merupakan pembiasaan yang cukup 

diyakini keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membimbing peserta 

didik untuk bertanggung jawab dengan ilmu yang mereka miliki. Ini 

merupakan wujud disiplin yang tinggi, dimana peserta didik menyadari 

bagaimana hakekat mereka sebagai makhluk Allah yang harus 

bertanggung jawab atas segala kegiatan yang dilakukannya, termasuk 

disiplin atau tepat waktu dalam beribadah. 
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Berdasarkan hasil observasi di SMKs 6 Pertiwi Curup  diperoleh 

suatu gambaran bahwa guru dalam mengajar sangat menjunjung nilai 

sopan santun dalam berbicara dengan sesama guru, antara guru dan kepala 

sekolah dan antara guru dengan peserta didik. Guru Pendidikan Agama 

Islam terlihat tetap selalu melakukan perbuatan dan tindakan yang positif 

seperti itu setiap harinya di sekolah. 

Hal ini di pertegas dengan hasil wawancara dari guru Pendidikan 

Agama Islam  SMKs 6 pertiwi Curup ibu Ci, menyampaikan bahwa : 

“Memberikan keteladanan sangat penting dalam upaya 

pembentukan disiplin belajar peserta didik salah satunya. Sebab, 

keteladanan dapat membuka mata peserta didik pada hakikatnya 

dan mendorongnya menuju situasi luhur, dan menghiasinya 

dengan perilaku mulia serta membekalinya dengan prinsip-prinsip 

Islam yang dapat membentengi diri dalam berbuat”
151

 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara  dari guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) ibu Ci dapat bahwa  metode penguatan nilai-nilai toleransi  di 

SMKs 6 Pertiwi Memberikan keteladanan sangat penting dalam upaya 

pembentukan disiplin belajar peserta didik salah satunya. Sebab, 

keteladanan dapat membuka mata peserta didik pada hakikatnya dan 

mendorongnya menuju situasi luhur dan menghiasinya dengan perilaku 

mulia serta membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam yang dapat 

membentengi diri dalam berbuat. 

                                                             
151 Wawancara ibu Ci guru Pendidikan Agama Islam SMKs 6 pertiwi curup, “Wawancara.” 



95 
 

 
 

Keteladanan bukan saja untuk mengarahkan peserta didik pada 

jalan yang benar, akan tetapi juga penting untuk menjaga peseta didik agar 

tetap berada pada disiplin dalam menjalankan sesuatu yang benar. 

Pendidikan perilaku melalui keteladanan di sini adalah mencurahkan 

segala prilaku guru untuk perkembangan peserta didik dalam upaya 

pembinaan disiplin peserta didik. Guru menjadi sosok panutun dan diteladi 

dihadapan peserta didik. Hasil observasi terhadap guru PAI di SMKs 6 

pertiwi Curup dimana guru selalu disiplin datang ke sekolah dan masuk 

kelas tepat pada waktunya
152

 

Dari hasil Observasi didapatkan bahwa di SMKs 6 pertiwi Curup 

telak meleksanakan penguatan nilai-nilai toleransi dengan metode 

pembentukan karakter berbasis mindset change yaitu setiap orang harus 

mengembangkan pola berpikir yang ia punya agar mampu menjadi SDM 

yang unggul dan sesuai dengan perkembangan zaman dan program anti 

bullying oleh tim Sahabat Psikologi Curup. 

Berdasarkan hasil dari wawancara  dari guru Pendidikan Agama 

Islam  SMKs 6 pertiwi Curup ibu Ci, menyampaikan bahwa : 

“Metode-Metode Penguatan nilai nilai toleransi di SMKs 6 Pertiwi 

Curup itu biasa saya terapkan yaitu metode  cerita, Metode suri 

tauladan seperti guru menceritakan keteladanan dan ketaatan 

Rasullulah, Metode pembiasaan peserta didik terbiasa berdoa 

dengan diucapkan sebelum dan sesudah pembelajarn dikelas 

berlangsung, Dengan adanya pembiasaan akan terbentuk biasa, dan 

biasa akan melekat pada diri peserta didik, dan juga saya sering 

memberikan nasehat dengan lemah lembut tetapi tegas dalam 

pembelajar Pendidikan Agama Islam, dan yang sangat penting saya 
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menguatankan materi pembelajar PAI yang bertemakan toleransi 

sebagai alat pemersatu bangsa.”
153

 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara  dari guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) ibu Ci dapat disimpulkan bahwa  metode penguatan nilai-nilai 

toleransi di SMKs 6 Pertiwi Curup yang  sudah  dilaksanakan dengan 

Baik. Adapun metode penguatan nilai-nilai toleransi yang dilaksanakan 

adalah Metode cerita, guru menceritakan keteladanan dan ketaatan 

Rasullulah Saw dalam menjalankan perintah Allah SWT, Metode 

keteladanan guru menerapkan kedisiplinan seperti datang tepat waktu, 

menggunakan pakaian yang sudah ditetapkan di sekolah, tidak melanggar 

tata tertib sekolah dan ibadah tepat waktu. Metode pembiasaan, Peserta 

didik terbiasa berdoa dengan diucapkan sebelum dan sesudah pembelajarn 

dikelas berlangsung, Dengan adanya pembiasaan akan terbentuk biasa dan 

biasa akan melekat pada diri peserta didik. Metode Ibrah dan Mau’idoh, 

Memberikan nasehat dengan lemah lembut tetapi tegas dalam 

pembelajaran. Sekolah ini juga melaksanakan metode penguatan  karakter  

berbasis mindset change program bullying oleh tim Sahabat Psikologi 

Curup. 

Tema pembelajaran pendidikan Agama Islam untuk Metode 

Penguatan Niai-Nilai Toleransi adalah tema toleransi sebagai alat 

pemersatu Bangsa pada bab XI semester dua kelas X1. Di tema toleransi 

sebagai alat pemersatu Bangsa ini diajarkan mengenai pentingnya perilaku 
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toleransi, menghindari diri dari tindak kekerasan, menganalisis perilaku 

toleransi dan tindak kekerasan dan yang terakhir adalah terbiasa 

bertoleransi dan menghindari tindakan kekerasan.  

3. Dampak Pengutan Nilai-Nilai Toleransi melalui Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam diSMKs 6 Pertiwi Curup 

a. Toleransi dalam Berbagai Aspek Kehidupan 

Nilai toleransi dapat diwujudkan dalam pelaksanaannya pada 

kehidupan sehari-hari, baik pada lingkungan keluarga, sekoah, 

masyarakat, hingga berbangsa serta bernegara. 

Berdasarkan hasil dari wawancara  bapak SP sekelaku waka 

kurikulum SMKS 6 Pertiwi Curup  menyampaikan bahwa : 

“Mata pelajaran pendidikan Toleransi tidak ada akan tetapi secara 

tidak langsung karena juga disini warganya beragam ada islam dan 

budha , kristen  maka semua bapak ibu guru disini termasuk guru PAI 

juga dihimbau selalu mengarahkan semua peserta didik untuk selalu 

rukun, disekolah, dirumah dan di masyarakat baik itu sesama ataupun 

antar umat beragama. Kalau secara tertulis tidak ada. Bahkan 

sebelum kepada peserta didik kita selalu menghimbau untuk tidak 

saling mencap bahwa Agama kita itulah Agama yang paling baik 

tetapi semua Agama itu baik. Artinya karena sekolah kita itu umum 

jangan sampai pada saat pengajaran memojokkan salah satu Agama 

lain karena itu akan menimbulkan perpecahan. Bahkan di sekolah ini 

sudah ada program Anti bulliying yang sudah berkejasama langsung 

dengan tim psikolog “
154

 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara  bapak SP sekelaku waka 

kurikulum SMKS 6 Pertiwi Curup  bahwa  untuk Mata pelajaran 

pendidikan Toleransi tidak ada akan tetapi secara tidak langsung karena 
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warga SMKs 6 Pertiwi Curup ini beragam ada Islam, Budha , Kristen  

maka semua tenaga pendidik dan pendididk untuk selalu mengarahkan 

semua peserta didik untuk selalu rukun, disekolah, dirumah dan di 

masyarakat baik itu sesama ataupun antar umat beragama. di sekolah ini 

sudah ada program Anti bulliying yang sudah berkejasama langsung 

dengan tim psikolog 

Selaras dengan hasil dari wawancara  dari guru Pendidikan Agama 

Islam  SMKs 6 pertiwi Curup ibu Ci, Menyampaikan bahwa : 

“Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terdapat bab atau 

materi pembelajaran yang wajib disampaikan kepada peserta didik 

yaitu pokok bahasan Toleransi sebagai alat pemersatu bangsa, nah 

materi ini mengajarkan bahwa  toleransi dalam Bangsa ini harus 

diterapkan karena sebagai alat pemersatu Bangsa karena kita terdiri 

dari berbeda beda Suku, Bahasa dan Agama tetapi kita satu yaitu 

Bangsa Indonesia  itulah Bhinika Tunggal Ika  semboyan kita, jadi  

kami menanamkan pengutatan toleransi agar hidup rukun di mulai 

dari rumah, sekolah, masyarakat dan Bangsa kita“
155

 

 

Hasil dari wawancara  dari guru Pendidikan Agama Islam  SMKs 6 

pertiwi Curup ibu Ci, bahwa Dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam terdapat bab atau materi pembelajaran yang wajib disampaikan 

kepada peserta didik yaitu pokok bahasan Toleransi sebagai alat 

pemersatu Bangsa, materi ini mengajarkan bahwa Toleransi dalam 

Bangsa ini harus diterapkan karena sebagai alat pemersatu Bangsa karena 

kita terdiri dari berbeda beda Suku, Bahasa dan Agama tetapi kita satu 

yaitu Bangsa Indonesia  yang dikenal dengan Bhinika Tunggal Ika. 
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Toleransi dalam berbagai aspek kehidupan di SMks 6 pertiwi sudah 

diterapkan denga baik  dengan menanamkan pengutatan toleransi agar 

hidup rukun di mulai dari rumah, Sekolah, Masyarakat dan Bengsa. 

Berdasarkan pemaparan dari kedua  wawancara diatas dapat 

disimpulkan bahwa di SMKs 6 Pertiwi Curup sudah menerapkan Toleransi 

di berbagai kehidupan. Semua tenaga pendidik dan pendididk untuk selalu 

mengarahkan semua peserta didik untuk selalu hidup rukun, disekolah, 

dirumah dan di masyarakat baik itu sesama ataupun antar umat beragama. 

di sekolah ini sudah ada program Anti bulliying yang sudah berkejasama 

langsung dengan tim psikolog. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam terdapat bab atau materi pembelajaran yang wajib disampaikan 

kepada peserta didik yaitu pokok bahasan Toleransi sebagai alat 

pemersatu Bangsa, Toleransi dalam berbagai aspek kehidupan di SMKs 6 

Pertiwi sudah diterapkan denga baik dengan menanamkan pengutatan 

toleransi agar hidup rukun di mulai dari rumah, Sekolah, Masyarakat.  

 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Nilai 

Toleransi 

Ada juga salah satu faktor pendorong untuk pembelajaran nilai 

toleransi, lingkungan sekolah yang positif untuk Peserta didik. 

Memperbolehkan mereka merefleksikan dan mengaktualisasikan dirinya 

secara lebih baik. Oleh sebab itu, lingkungan sekolah yang positif dapat 
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mendorong terbentuknya toleransi yang baik kepada keuntungan dari 

fungsi lingkungan yang kondusif yang mendorong peserta didik. Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan toleransi adalah  Faktor Internal 

dan Faktor Eksternal. Ada beberapa faktor internal yang memengaruhi ini, 

antaranya yaitu Insting atau Naluri, Adat atau Kebiasaan, Kemauan atau 

kehendak. Faktor Eksternal diantaranya pendidikan, lingkungan dan 

lainnya
156

 

Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Nilai Toleransi salah satu 

faktor pendorong untuk pembelajaran nilai toleransi, lingkungan sekolah 

yang positif untuk Peserta didik. Memperbolehkan mereka merefleksikan 

dan mengaktualisasikan dirinya secara lebih baik. Faktor lingkuan keluarga 

sangat berperan dalam pembentukan nilai toleransi karena melalui 

kebiasaan yang dilakukan dirumah, seperti kemauan atau kehendaknya 

sendiri atau naluri yang sudah ditertanam didalam dirinya. 

 

c. Dampak Faktor Internal Penguatan Nilai-Nilai Toleransi. 

Faktor Internal, Ada beberapa faktor internal yang memengaruhi ini, 

antaranya yaitu Insting atau Naluri, Adat atau Kebiasaan dan Kemauan 

atau kehendak.  

Dari hasil observasi peneliti di bengkel teknik sepeda motor 

menegaskan bahwa peserta didik kelas XI TBSM SMKs 6 Periwi Curup 
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Dampak faktor internal penguatan nilai-nilai Toleransi sudah tumbuh 

dalam diri peserta didik kesadaran sendiri untuk persiapan praktek di 

bengkel. Tampa harus ada perintah karena sudah tau jadwal masing-

masing.
157

 

Berdasarkan hasil dari wawancara  dari E  peserta didik muslim kelas 

X1 Tbsm menyatakan bahwa: 

“Dampak faktor internal penguatan nilai-nilai Toleransi itu 

berdampak untuk diri saya sendiri, saya dikeluarga lebih bisa 

mengalah dengan saudara ,bisa saling percaya dengan teman sekelas, 

bisa menghargai pendapat teman saya disaat diskusi dan di kelas dan 

saya sering saat azan zuhur sudah berkumandang saya ikut serta ke 

masjid bersama teman-teman untuk mengantarkannya beribadah, saya 

menunggu di depan masjid sampai mereka selesai beribadah dan 

bersama kambali menuju kelas untuk melanjutkan pelajaran 

berikutnya. Saya menganggap kalau perbedaan itu hal yang biasa 

saja”
158

 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara  dari E peserta didik muslim bahwa 

Dampak faktor internal penguatan nilai-nilai Toleransi sudah 

terinflementasi dengan baik. Dampak faktor internal penguatan nilai-nilai 

Toleransi  yaitu  berdampak untuk diri sendiri, dikeluarga dapat saling 

menghargai dan menghormati dengan saudara, Dapat saling percaya 

dengan teman sekelas, bisa menghargai pendapat teman  disaat diskusi di 

kelas dan si M sering saat azan zuhur sudah berkumandang dia ikut serta 

ke masjid bersama teman-teman untuk mengantarkan beribadah, 

kemudian menunggu di depan masjid sampai mereka selesai beribadah 
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dan bersama kambali menuju kelas untuk melanjutkan pelajaran 

berikutnya menganggap kalau perbedaan itu hal yang biasa saja. 

Berdasarkan hasil dari wawancara  dari M peserta didik Non Muslim 

kelas X1 Tbsm menyatakan bahwa: 

“Kalau Dampak penguatan Nilai-Nilai Toleransi internal itu untuk 

saya sendiri ya Lebih menghargai orang lain suasana akan lebih 

damai karna dapat memahami toleransi di lingkungan keluarga dan 

bisa beriteraksi yang baik di kelas kemudian tertanam dalam diri 

untuk berani menegur mana yang benar dan mana yang salah. Saya 

sebagai minoritas di kelas ini saya merasa nyaman dan biasa saja. 

lebih menghargai orang lain di keluarga dan dikelas dan dilingkungan 

sekolah. dapat beriteraksi dengan baik dengan Orang Tua, Saudara, 

Guru dan Teman Bahkan saya lebih sering diingatkan oleh teman-

teman yang lain untuk ibahah saya mereka pun sering bermain 

kerumah saya bertemu dan beriteraksi dengan keluarga saya jadi 

perbedaan keyakinan itu tidak jadi masalah.”
159

 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara  dari M peserta didik Non muslim 

kelas X1 Tbsm menyatakan bahwa Kalau Dampak penguatan Nilai-Nilai 

Toleransi internal itu untuk diri sendiri lebih menghargai orang lain di 

keluarga dan dikelas dan dilingkungan sekolah. dapat beriteraksi dengan 

baik dengan Orang Tua, Saudara, Guru dan Teman . Tertanam dalam diri 

untuk berani mengatakan yang benar dan mana yang salah.. 

Berdasarkan hasil dari kedua wawancara  di atas dapat disimpulkan 

bahwa di SMKs 6 Periwi curup Dampak faktor internal penguatan nilai-

nilai Toleransi sudah terinflementasi dengan baik. Dampak internal nila-

nilai toleransi itu berdampak untuk diri sendiri, dikeluarga dan lingkungan 

dapat saling menghargai dan menghormati dengan saudara, Dapat saling 
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percaya, bisa menghargai pendapat orang lain dan menganggap kalau 

perbedaan itu hal yang biasa. Dapat beriteraksi dengan baik dengan Orang 

Tua, Saudara, Guru dan Teman  serta Tertanam dalam diri untuk berani 

mengatakan kebenaran. 

d. Dampak Faktor Eksternal Penguatan Nilai-Nilai Toleransi   

Selain faktor internal yang bisa berpengaruh terhadap karakter, 

akhlak, budi pekerti, moral, serta etika seorang individu, faktor eksternal 

juga dapat mempengaruhi, diantaranya yaitu: 

Berdasarkan hasil dari wawancara  dari E  peserta didik muslim kelas 

X1 Tbsm menyatakan dampak faktor eksternal Penguatan nilai-nilai 

Toleransi bahwa: 

“Menurut saya ibu , Dampak faktor eksternal penguatan nilai-nilai 

Toleransi untuk saya. saya terbiasa untuk menghargai orang yang 

lebih tua dan teman, Saling percaya dan santun dilingkuan sekitar “ 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara  dari E  peserta didik muslim kelas 

X1 Tbsm. Dampak faktor eksternal penguatan nilai-nilai Toleransi terbiasa 

untuk menghargai orang yang lebih tua dan orang lain, Saling percaya dan 

santun dilingkuan sekitar dimanapun berada.  

Selaras dengan penjelasan dari hasil wawancara  dari  M peserta didik 

non muslim menyampaikan bahwa :  

“Bagi saya dampak faktor eksternal penguatan nilai-nilai Toleransi 

itu Lebih bisa menghargai orang yang lebih tau atau sopan 

santun,.saling menghargai apa yang kita yanini dan apa yang orang 

lain yakini , jadi tidak semua yang beda itu salah.begitu juga 

sebaliknya tidak semua yang sama itu benar ibu.” 
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Berdasarkan hasil dari wawancara  dari M  peserta didik  Non muslim 

kelas X1 Tbsm bahwa penguatan nilai-nilai Toleransi itu Lebih bisa 

menghargai orang yang lebih tau atau sopan santun, Saling menghargai 

apa yang kita yakini dan apa yang orang lain yakini, jadi tidak semua yang 

beda itu salah dan begitu juga sebaliknya tidak semua yang sama itu 

adalah benar.  

Dari hasil wawancara kedua narasumber di atas dapat di simpulkan di 

SMKs 6 Pertiwi Curup  dampak  faktor eksternal penguatan nilai-nilai 

Toleransi sudah terlaksana dengan baik. Dampak faktor eksternal 

penguatan nilai-nilai Toleransi di SMKs 6 Pertiwi Curup adalah terbiasa 

untuk menghargai orang yang lebih tua, teman, guru, dan santun 

dilingkuan sekitar serta Saling menghargai keyakinan masing-masing. 

Penguatan nilai-nilai toleransi itu lebih bisa menghargai orang yang lebih 

tua  atau sopan santun, Saling menghargai apa yang kita yakini dan apa 

yang orang lain yakini, jadi tidak semua yang beda itu salah dan begitu 

juga sebaliknya tidak semua yang sama itu adalah benar. 

 

C. Pembahasan  

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKs 6 Pertiwi Curup 

a. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran berarti cara mengajar atau mengajarkan atau disebut dengan 

istilah “intruction” atau pengajaran. Proses kerja sama guru serta peserta didik  

dalam mendayagunakan seluruh peluang yang dimiliki, baik itu berasal dari 
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peserta didik  sendiri, ataupun tidak berasal dari peserta didik , misalnya 

lingkungan, sumber belajar serta lainnya disebut dengan arti pembelajaran
160

 

Proses transfer nilai, dan pengethuan, serta keterampilan dari generasi 

sampai generasi berikut dengan mencakup 2 hal, pertama membimbing 

peserta didik  agar memiliki perilaku sesuai pada nilai-nilai pendidikan 

dengan mewujudkan perdamaian, toleransi, dan keamanan dalam 

bermasyarakat, kedua mengajarkan peserta didik  supaya belajar ajaran Islam 

seperti halnya pengetahahuan mengenai ajaran agama Islam adalah hakikat 

dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
161

 

Berdasarkan hasil Penelitian yang telah dipaparkan bahwa pengertian 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan Di SMKs 6 Pertiwi 

Curup tersebut adalah Membentuk kepribadian Muslim yaitu suatu 

kepribadian yang seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran Islam. Penyesuaian 

mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan social melalui Pendidikan 

Agama Islam. Mengingat pelajaran Pendidikan Agama Islam ini sebagai 

upaya untuk mengkaji lebih dalam ayat-ayat Allah. Pengertian Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan Di SMKs 6 Pertiwi Curup 

tersebut sudah sesuai dengan teori uum murfiah dan yedi purwanto. 

b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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Tujuan pembelajaran pesrta didik membantu peserta didik  agar 

memperoleh berbagai pengalaman. Suatu cita-cita yang hendak dicapai 

dengan kegiatan pembelajaran, atau dengan kata lain rumusan keinginan yang 

akan dicapai dalam kegiatan pembelajaran disebut tujuan dalam pembelajaran. 

Untuk meningkatkan keimanan, penghayatan, ketakwaan, serta pengamalan 

peserta didik  tentang Islam, hingga menjadikan seseorang yang memiliki 

iman serta takwa kepada Allah SWT, memilii akhlakul kariamah, pada hidup 

dimasyarakat, ataupun berbangsa serta bernegara merupakan tujuan dari 

pembelajaran pendidikan gama Islam.
162

 

Berdasarkan hasil Penelitian yang telah dipaparkan bahwa Tujuan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diterapkan Di SMKs 6 Pertiwi 

Curup adalah untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan 

pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia 

muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia 

dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Hal ini 

sejalan dengan teori Muhaimin. 

c.    Prinsip-Prinsip Pembelajara  Pendidikan Agama Islam 

Seorang guru pendidikan Agama Islam wajib berperhatian pada prinsip-

prinsip saat proses pembelajaran agar lebih memudahkan peserta didik dalam 

menangkap materi dan tercapainya maksud dalam pembelajaran. Setidaknya 

Ada beberapa prinsip berikut ini saat mengajar : Prinsip Konteks, Prinsip 
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menarik perhatian, Prinsip memberi suasana kegembiraan, Prinsip motoris, 

Prinsip motivasi.
163

 

Berdasarkan hasil Penelitian yang telah dipaparkan bahwa Prinsip 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diterapkan Di SMKs 6 Pertiwi 

Curup adalah yang pertama menarik perhatian perserta didik terlebih dahulu 

Membuat perasaan dan hati peserta didik gembira dan tampa beban, 

Penghubungan materi pelajaran dapat menggunakan sumber yang berfariasi, 

Mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata seperti keagungan Allah 

dengan lingkungan sekitar dan Memotifasi peserta didik agar gemar untuk 

belajar dan terus belajar. Prinsip ini sesuai dengan teori Mangun Budiyanto dan 

Syamsul Kurniawan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

d. Fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah ataupun 

madrasah tentunya juga memiliki fungsi. Pada sekolah atau madrasah fungsi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat digambarkan seperti berikut: 

Pengembangan, Penanaman nilai, Perbaikan, pengajaran dan penyaluran.
164

   

Berdasarkan hasil Penelitian yang telah dipaparkan bahwa fungsi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diterapkan Di SMKs 6 Pertiwi 

Curup Adapun fungsi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diterapkan  

                                                             
163

 Mangun Budiyanto dan Syamsul Kurniawan, Strategi Dan Metode Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2017)h.8 . 
164

 Mangun Budiyanto dan Syamsul Kurniawan Strategi Dan Metode Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2017)h.12,. 



108 
 

 
 

untuk menanamkan nilai -nilai Agama peserta didik, Mengngajarkan akhlak 

peserta didik, Menguaatkan akqidahnya dan mengembangkan kemampuan 

yang dimilikinya pada bidang keagamaan. Menumbuh kembangkan lebih 

lanjut ketaqwaan serta kadar iman peserta didik  kepada kepada Allah yang 

dibimbing dan diarahkan oleh tenaga pendidik. Fungsi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMKs 6 Pertiwi Curup sudah sesuai dengan teori 

dari Mangun Budiyanto dan Syamsul Kurniawan 

e. Komponen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Komponen pembelajaran Pendidikan Agama Islam Mempunyai 

kemampuan mengatur dalam  pembelajaran terkhusus Pendidikan Agama 

Islam yang disusun demikian hingga komponen pembelajaran yang dimaksud 

saling berkaitan merupakan tuntutan yang harus dimiliki guru Pendidikan 

Agama Islam. Dalam berlangsungnya pmbelajaran Pendidikan Agama Islam, 

meliputi:peserta didik ,Tujuan ,materi,metode,alat,media dan evaluasi..
165

 

Berdasarkan hasil Penelitian yang telah dipaparkan bahwa Komponen 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKs 6 Pertiwi Curup yang 

pertama adanya pesrta didik, Adanya media pembelajaran yang ingin 

gunakan dalam peroses pembelajaran, Materi yang digunakan dan tujuan 

pembelajaran itu apa yang ingin di capai. Metode yang tepat untuk meteri 

dalam pembelajaran dan yang terakhir adalah evaluasi, Sampai dimana 

kemampuan peserta didik memahami materi yang dipelajari.  
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1). peserta didik  

Peserta didik  diSMKs 6 pertiwi Curup  rata-rata berumur 15 tahun. 

Tidak ada syarat khusus untuk masuk di sekolah ini. Peserta didik harus lulus 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau sederajat. Latar belakang peserta 

didik sebelum memasuki lembaga pendidikan selanjutnya mempengaruhi 

bagaimana proses pendidikan selanjutnya. Sehingga peserta didik ini harus 

diarahkan dan dibimbing guru. Peserta didik  sudah mampu melaksanakan 

ajaran Agama dengan baik seperti sholat tepat waktu, gerakan-gerakan sholat, 

dan bacaan-bacaan sholat sudah benar. Nilai- nilai Agama juga diterapkan 

dalam kehidupan sehari- hari, seperti halnya peserta didik saling bertoleransi, 

cinta lingkungan, amanah, dan lainnya. Hal ini menjadi bukti bahwa tingkat 

pemahaman peserta didik dalam pembelajaran pendidikan di SMKs 6 Pertiwi 

Curup dilaksanakan secara baik. 

2). Media dan Sarana pendukung pembelajaran 

Media dan sarana pendukung pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMKs 6 pertiwi Curup Sudah memadai. Alat yang digunakan untuk 

menyalurkan isi pelajaran yang mempermudah guru untuk memberikan 

materi pembelajaran merupakan media. Media yang dimaksud seperti halnya 

buku LKS, video yang terkait dengan materi, dan lainnya. Dan sarana 

pendukung yang dimaksud seperti halnya proyektor, ruang kelas dan ruang 

praktek. 
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2. Penguatan  Nilai-Nilai Toleransi yang dipraktikkan di SMKs 6 

Pertiwi Curup  

a.  Pengertian Nilai -Nilai Toleransi 

Nilai-nilai toleransi, merupakan suatu perbuatan yang ditanamkan 

dalam diri agar selalu bersikap lapang dada, menghargai, memahami, serta 

memperbolehkan seseorang untuk mempunyai keyakinan yang berbeda, 

baik dari segi agama, budaya, suku, pendirian, pendapat, serta sebagainya 

yang beda dengan keyakinan diri kita. Nilai-Nilai toleransi sangat 

ditekankan dalam pembelajaran. Menghargai, bersaudara, kebebasan, 

kerjasama, tolong menolong, dan berbagi adalah sebagian nilai-nilai 

karakter yang terdapat dalam toleransi.
166

 

Pengertian nilai-nilai Toleransi yang diterapkan di SMKs 6 Pertiwi 

Curup adalah bersikap lapang dada, menghargai, memahami antara satu 

sama lain, serta memperbolehkan seseorang untuk mempunyai keyakinan 

yang berbeda, seperti dari segi agama, segi budaya, dan menghormati  

pendirian seseorang , menghormati pendapat orang lain. Penguatan  Nilai-

Nilai Toleransi yang dipraktikkan di SMKs 6 Pertiwi Curup sudah Sesuai 

dengan teori dari Mangun Budiyanto dan Syamsul Kurniawa. 

b. Dasar Nilai-Nilai Toleransi 

Nilai-nilai toleransi sendiri tidak berdiri begitu saja, tetapi juga 

memiliki dasar yang kuat, nilai-nilai yang berkaitan dengan sikap toleransi 
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dikembangakan pada pendidikan Indonesia berasal dari empat dasar atau 

sumber, yang diantaranya: Agama. Penduduk Negara Indonesia 

merupakan penduduk yang memiliki agama. Karenanya, kehidupan 

seseorang, masyarakat, serta negara didasari pada ajaran agama serta 

kepercayaan. Pancasila. Pancasila juga menjadi dasar atas penanaman atau 

pelaksanaan nilai-nilai toleransi di Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Budaya. Tiada seseorang dalam bermasyarakat tidak didasari nilai-nilai 

budaya yang dianut masyarakat itu sendiri.
167

. Tujuan pendidikan nasional. 

Fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang harus digunakan dalam 

mengembangkan upaya pendidikan di Indonesia, dirumuskan dalam UU 

RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
168

 

Dasar nilai-nilai Toleransi yang di terapkan di SMKs 6 pertiwi sudah 

diterapkan dengan baik. Adapun dasar nilai-nilai toleransi yang diterapkan 

adalah berdasarkan nilai-nilai Pancasila, sila pertama ketuhanan yang 

maha Esa yang mengandung nilai ketuhanan yaitu membina kerukunan 

hidup antara sesama manusia. kedua kemanusiaan yang beradab 

mengandung nilai kemanusiaan yaitu siap membantu orang yang 

mengalami kesusahan tampa pilih kasih. ketiga persatuan indonesis 

mengandung nilai persatuan  tidak membeda bedakan. Ke empat 

kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permusawaratan perwakilan mengandung nilai kerakyatan yaitu 
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menghargai hasil musyawarah. kelima  keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

indonesia mengandung arti keadilan yaitu menghormati hak-hak orang 

lain. Berdasarkan nilai-nilai Budaya adalah mengembangkan sikap saling 

menghargai keanekaragaman budaya. Berdasarkan nilai-nilai Agama 

adalah Iman, Islam, Ihsan, Iklas dan Tawakal. Berdasarkan nilai-nilai 

Tujuan Pendidikan Nasional yaitu nilai ketuhanan, nilai sosial, nilai 

psikologis, nilai intelektual, nilai biologis, dan nilai demokratis. Dasar 

nilai-nilai Toleransi yang di terapkan di SMKs 6 pertiwi sudah sesuai 

dengan teori menurut Syarif yahya dan Syamsul Kurniawan. 

 

c. Tujuan Pelaksanaan Penguatan Nilai-Nilai Toleransi 

Tujuan pelaksanaan toleransi bagi peserta didik  disekolah, adalah 

sebagai sarana dalam melatih supaya peserta didik  lebih bisa 

melaksanakan serta mengembangkan sikap toleransi lebih luas pada saat 

hidup bermasyarakat. Selain hal tersebut, dalam membentuk intelektual 

dan kepribadiaan peserta didik  secara utuh lembaga pendidikan/sekolah 

memang memiliki tanggung jawab secara lengkap terhadap hal tersebut.
169

 

Sikap toleransi sesuai dengan Syariat, bahwa sebagai manusia harus 

bertindak baik bagi sesamanya, toleran dengan berbagai perbedaan dengan 

berada pada koridornya bukan toleran yang berlebihan, kemudian bersikap 

seimbang atau proporsional dalam menghadapi sesuatu, tidak melakukan 

tindakan yang berlebihan dan merugikan, tetap memperhatikan pronsip – 
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prinsip Agama, pandangan hukum yang sudah ditetapkan oleh pemerintah, 

menjaga NKRI dan bersikap bhineka tunggal ika.
170

 

Tujuan Pelaksanaan penguatan Nilai-Nilai Toleransi di SMKs 6 

Pertiwi Curup berjutuan supaya peserta didik dapat  meningkatkan 

kebersaman dan kekompakan dalam berinteraksi dengan tidak 

mengedepankan Ego dalam artian peserta didik mempunyai sikap sabar, 

luas pemahaman nya, berjiwa besar, mampu menahan diri untuk mencegah 

hal-hal yang tidak benar dan menyalahi aturan. dan memberikan 

kebebasan kehendak orang lain, Selain menjadi bagian program prioritas 

Kemenag, toleransi Beragama merupakan salah satu modal yang perlu 

dimiliki individu menjalankan peran sosial di kelas, meningkatkan 

kebersamaan dan kekompakam di kelas, disekolah bahkan di tengah 

masyarakat. Sikap tolerasi sesuai dengan Syariat, bahwa sebagai manusia 

harus bertindak baik bagi sesamanya, toleran dengan berbagai perbedaan 

dengan berada pada koridornya bukan toleran yang berlebihan, kemudian 

bersikap seimbang atau proporsional dalam menghadapi sesuatu. Tujuan 

Pelaksanaan penguatan Nilai-Nilai Toleransi di SMKs 6 Pertiwi Curup 

sudah sesuai dengan teori dari Endang Purwaningsih dan teori sumarto. 

       d. Keterkaitan Nilai dan Sikap dalam Toleransi 

keterkaitan nilai dan sikap dalam toleransi adalah Suatu keyakinan 

yang menjadi dasar bagi seseorang untuk memilih tindakannya atau 

menilai suatu yang  bermakna baginya disebut dengan nilai.  Sedangkan 
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keteraturan tertentu dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran (kognitif), dan 

predisposisi tindakan (konasi) seseorang terhadap aspek pada lingkungan 

sekitarnya disebut dengan sikap.
171

 

Keterkaitan Nilai dan Sikap dalam Toleransi di SMKs 6 pertiwi 

Curup adalah nilai sebagai faktor penentu, Karena mengembangkan sikap 

toleran bagi seseorang untuk bersikap toleran dan memahami perbedaan di 

semua lapisan masyarakat sangatlah berharga. Untuk mencapai tujuan dan 

sasaran penerapan nilai-nilai toleransi, nilai-nilai tersebut dapat 

diintegrasikan ke dalam pembelajaran melalui pendekatan, model, dan 

metode yang berbeda. Keterkaitan Nilai dan Sikap dalam Toleransi di 

SMKs 6 pertiwi Curup sudah sejalan dengan tori dari Muhammad 

Fathurrohman 

e. Nilai -Nilai pendidikan Toleransi  

Nilai-nilai yang ada pada diri manusia mencerminkan kualitas diri 

seseorang, hal ini disebabkan keyakinan yang menjadi dasar pemikiran 

seseorang disebut dengan nilai. Terdapat nilai-nilai dalam pendidikan 

toleran yang diperlukan dikembangkan pada dunia pendidikan, belajar 

dalam perbedaan, membangun saling percaya, memelihara saling 

pengertian , Menjunjung Tinggi Sikap Saling Menghargai.
172
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1). Belajar dalam perbedaan. 

Di SMKs 6 Pertiwi Curup Toleransi sudah diterapkan sejak dahulu. 

Setiap penerimaan siswa baru ( PPDB ) setiap tahunnya menerima peserta 

didik tampa memandang perbedaan Agama, Budaya, Suku ataupun yang 

lainnya. hal ini menjelaskan bahwasannya praktik belajar dalam perbedaan 

telah dilaksanakan di SMKs 6 Pertiwi Curup melalui Penerimaan Peserta  

Didik Baru (PPDB), dan hal ini juga merupakan loyalitas  sebagai 

perwujudan dan partisipasi dalam mencerdaskan kehidupan bangsa 

tentunya. Serta ikut  mensukseskan program pemerintah dalam bidang 

pendidikan. 

2). Membangun Saling Percaya 

Modal sosial terpenting dalam penguatan masyarakat adalah rasa 

saling percaya, karena tanpa   kepercayaan tentunya akan sering terjadi 

prasangka buruk dalam hidup bermasyarakat 

Di SMKs 6 Pertiwi Curup baik guru ataupun siswa. karena rasa 

saling percaya merupakan suatu hal yang penting dalam hidup 

bermasayarakat, apalagi ditengah masyarakat yang beragam seperti di 

SMKs 6 pertiwi ini.Rasa saling percaya antara individu/kelompok itu 

sangat diperlukan sekali. karena bisa saja menimbulkan prasangka buruk, 

bahkan dapat juga memicu kekerasan antar individu/kelompok, Seperti 

halnya yang terjadi didaerah daerah yang masih sangat kental adat 

istiadatnya yang masih memegang teguh suku kepercayaan budayanya. 
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3). Memelihara Saling Pengertian 

Suatu kesadaran bahwa nila-nilai mereaka dan kita adalah berbeda 

merupakan saling mengerti dan memahami. Mengerti atau memahami 

bukan serta  menyetujui. Dengan rasa saling pengertian memungkinkan 

untuk bersama-sama memenuhi serta sumbangsih kepada relasi dinamis 

dan hidup. 

Memeliharan saling pengertian adalah sikap saling pengertian, 

Memahami antara satu sama lainnya. Peserta didik saling membantu 

bergotong royong, Saling tolong menolong, Saling mengingatkan antara 

satu dan lainnya agar tidak saling menyakiti temannya dan gurunya pun 

memberikan contoh tauladan yang baik kepada peserta didiknya. 

Memeliharan saling pengertian di SMKs 6 Pertiwi Curup sudah 

diterapkan dengan baik. Memeliharan saling pengertian adalah sikap 

saling pengertian, Memahami antara satu sama lainnya. Peserta didik 

saling membantu bergotong royong, Saling tolong menolong, Saling 

mengingatkan antara satu dan lainnya agar tidak saling menyakiti 

temannya dan gurunya pun memberikan contoh tauladan yang baik kepada 

peserta didiknya. 

4). Menjunjung Tinggi Sikap Saling Menghargai 

Dalam hidup bermasyarakat pada dasarnya semua manusia itu 

berada di kedudukan yang sama. Tidak ada yang dispesialkan ataupun 

direndahkan. Menjunjung tinggi sikap saling menghargai menjadikan 
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individu atau manusia pada posisi yang sama, tiada yang disuperioritaskan 

ataupun interioritas. Pendidikan Agama Islam menumbuh kembangkan 

usaha sadar bahwa sebuah ketentraman ini mempertangguhkan saling 

menghargai terhadap penganut Agama yang beragam, karena dengan itu 

kita bisa serta siap untuk hidup berdampingan, siap menjadi pendengar 

dengan prespektif yang berbeda diagama lain. 

Nilai umum yang dikandung oleh semua Agama  di dunia tanpa 

tekecuali adalah menghargai dan menghormati. Menjunjung tinggi sikap 

saling menghargai menjadikan individu atau manusia pada posisi yang 

sama, tiada yang disuperioritaskan ataupun interioritas. Pendidikan Agama 

Islam menumbuh kembangkan usaha sadar bahwa sebuah ketentraman ini 

mempertangguhkan saling menghargai terhadap penganut Agama yang 

beragam, karena dengan itu kita bisa serta siap untuk hidup berdampingan, 

siap menjadi pendengar dengan prespektif yang berbeda diagama lain. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa di SMks 6 Pertiwi Curup  

menjunjung tinggi sikap saling menghargai telah dilaksanakan dengan  

baik. Dari pernyaaan diatas menjunjung tinggi sikap saling menghargai 

dapat disimpulkan bahwa Untuk peserta didik  mereka menghargai 

temannya dengan Agamanya  masing-masing dengan Tidak membuli 

ataupun mendiskriminasi peserta didik minoritas. Menjunjung tinggi sikap 

saling menghargai itu peserta didik sudah tumbuh dengan baik dan 

menjunjung tinggi sikap saling menghargai itu terwujud dengan adanya 

interaksi antara satu sama lainnya, disini dapat sampaikan bahwa peserta 
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didik muslim E dan peserta didik non Muslim M saling mengantar untuk 

beribadah. Si E mengantar si M ke Vihara untuk ibadah di hari minggu 

disaat si E main kerumahnya, begitu juga sebaliknya si M mengantar si E 

ke Masjid dikala mau melaksanakan ibadah shalat dan si M menunggu di 

depan Masjid, ini membuktikan bahwa menjunjung tinggi sikap saling 

menghargai itu sudah terimplementasi dengan baik. Kerjasama, gotong 

royong saling membatu itu sejak dahulu sudah tertanam. Nilai-nilai 

pendidikan Toleransi di SMKs 6 Pertiwi Curup sudah sesuai dengan teori 

dari Sri Mawarti. 

f. Metode-Metode Penguatan nilai-nilai Toleransi  

Diperlukan bermacam metode pendidikan yang dapat 

mengajarkan, menanamkan, dan melaksanakan suatu nilai baik kepada 

seorang peserta didik  dalam proses pendidikan. Hingga peserta didik  

tidak cuma mengetahui tentang (moral knowing) tapi peserta didik  

diharpkan bisa mengimplementasikan (moral action) dalam berbagai sisi 

kehidupan bermasyarakat. Ada beberapa metode yang  ditawarkan 

berkaitan dengan hal tersebut,yaitu metode Qisah atau cerita, Metode 

keteladanan, Metode pembiasaan ,Metode Ibrah dan Mau’idoh
173

 

Metode penguatan nilai-nilai toleransi di SMKs 6 Pertiwi Curup 

sudah  dilaksanakan dengan Baik. Adapun metode penguatan nilai-nilai 

toleransi yang dilaksanakan adalah Metode cerita, guru menceritakan 
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 Heri Gunawan, Pedidikan Karakter Konsep Dan Implementasi (Bandung: 

Alfabeta, 2017)h.88. 
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keteladanan dan ketaatan Rasullulah Saw dalam menjalankan perintah 

Allah SWT, Metode keteladanan guru menerapkan kedisiplinan seperti 

datang tepat waktu, menggunakan pakaian yang sudah ditetapkan di 

sekolah, tidak melanggar tata tertib sekolah dan ibadah tepat waktu. 

Metode pembiasaan, Peserta didik terbiasa berdoa dengan diucapkan 

sebelum dan sesudah pembelajarn dikelas berlangsung, dengan adanya 

pembiasaan akan terbentuk biasa dan biasa akan melekat pada diri peserta 

didik. Metode Ibrah dan Mau’idoh, Memberikan nasehat dengan lemah 

lembut tetapi tegas dalam pembelajaran. Sekolah ini juga melaksanakan 

metode penguatan  karakter  berbasis mindset change yaitu program untuk 

merubah cara berpikir peserta didik untuk memberikan kebebasan berpikir 

yang lebih baik. Yang terakhir adalah program bullying oleh tim Sahabat 

Psikologi Curup yang mana program ini adalah Program yang melibatkan 

beberapa peserta didik sebagai agen perubahan disekolah dan bertugas 

untuk menyebarkan prilaku-prilaku positif disekolah tersebut dan program 

ini bersifat sukarela agar tumbuhnya sikap toleransi di sekolah. Metode 

penguatan Nilai-nilai Toleransi di SMKs 6 Pertiwi Curup sudah sesuai 

dengan teori dari Heri Gunawan. 

Tema pembelajaran pendidikan Agama Islam untuk Metode 

Penguatan Niai-Nilai Toleransi adalah tema toleransi sebagai alat 

pemersatu Bangsa pada bab XI semester dua kelas X1. Di tema toleransi 

sebagai alat pemersatu Bangsa ini diajarkan mengenai pentingnya perilaku 

toleransi, menghindari diri dari tindak kekerasan, menganalisis perilaku 
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toleransi dan yang terakhir adalah terbiasa bertoleransi dan menghindari 

tindakan kekerasan. 

 

 

 

 

3.  Dampak penguatan Nilai-Nilai Toleransi melalui pembelajaran 

pendidikan Agama Islam di SMKs 6 Pertiwi Curup 

       a. Toleransi dalam Berbagai Aspek Kehidupan 

Nilai toleransi dapat diwujudkan dalam pelaksanaannya pada 

kehidupan sehari-hari, baik pada lingkungan keluarga, sekoah, masyarakat, 

hingga berbangsa serta bernegara. 

Di SMKs 6 Pertiwi Curup sudah menerapkan Toleransi di berbagai 

kehidupan. Semua tenaga pendidik dan pendididk untuk selalu 

mengarahkan semua peserta didik untuk selalu hidup rukun, disekolah, 

dirumah dan di masyarakat baik itu sesama ataupun antar umat beragama. 

di sekolah ini sudah ada program Anti bulliying yang sudah berkejasama 

langsung dengan tim psikolog. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam terdapat bab atau materi pembelajaran yang wajib disampaikan 

kepada peserta didik yaitu pokok bahasan Toleransi sebagai alat pemersatu 

bangsa, Toleransi dalam berbagai aspek kehidupan di SMks 6 pertiwi 
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sudah diterapkan denga baik dengan menanamkan pengutatan toleransi 

agar hidup rukun di mulai dari rumah, Sekolah, Masyarakat.  

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Nilai Toleransi 

Faktor pendorong untuk pembelajaran nilai toleransi, lingkungan 

sekolah yang positif untuk Peserta didik. Memperbolehkan mereka 

merefleksikan dan mengaktualisasikan dirinya secara lebih baik. Oleh 

sebab itu, lingkungan sekolah yang positif dapat mendorong terbentuknya 

nilai toleransi yang baik. Fungsi lingkungan yang kondusif yang 

mendorong peserta didik untuk mempengaruhi pembentukan nilai 

toleransi yang baik yang selama ini belum terbentuk   menjadi tumbuh dan 

berkembang. 

c. Faktor Internal 

Faktor Internal, Ada beberapa faktor internal yang memengaruhi 

ini, antaranya yaitu Insting atau Naluri, Adat atau Kebiasaan dan 

Kemauan atau kehendak. Ada beberapa faktor internal yang 

memengaruhi ini, antaranya yaitu: 

1) Insting atau Naluri, dibawa sejak manusia terlahir di dunia yang 

merupakan sesuatu pembawaan asli. Insting manusia bisa jadi sebagai 

pendorong tingkah laku. 

2) Adat atau Kebiasaan, merupakan hal yang terus  diulang hingga 

tidak sulit saat di kerjakan. Kebiasaan berperan amat penting pada  

membentukan serta pembinaan karakter. 
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3) Kemauan atau kehendak, yaitu perilaku yang menggerakkan 

seseorang dengan bersungguh- sungguh guna berbuat sesuatu. Karena 

dari niat/kehendak muncul perilaku baik dan tidak baik. jika tiada 

kemauan, semua keyakinan, kepercayaan, ide, pengetahuan jadi 

stagnan dan tidak berarti ataupun berpengaruh bagi kehidupanya.
174

 

 

Di SMKs 6 Pertiwi Curup Dampak faktor internal penguatan nilai-nilai 

Toleransi sudah terinflementasi dengan baik. Dampak internal nila-nilai 

toleransi itu berdampak untuk diri sendiri dan lingkungan keluarga dapat 

saling menghargai dan menghormati dengan saudara, Dapat saling 

percaya, bisa menghargai pendapat orang lain dan menganggap kalau 

perbedaan itu hal yang biasa. Dapat beriteraksi dengan baik dengan Orang 

Tua, Saudara, Guru dan Teman  serta Tertanam dalam diri untuk berani 

mengatakan kebenaran. Dari pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa 

dampak faktor internal yang mempengaruhi adalah Insting atau Naluri, 

Adat atau Kebiasaan dan Kemauan atau kehendak. Hal ini sesuai dengan 

teori yang dikemukakan oleh Dwi Ananta Devi. 

d. Faktor Eksternal 

Selain faktor internal yang bisa berpengaruh terhadap karakter, akhlak, 

budi pekerti, moral, serta etika seorang individu, faktor eksternal juga 

dapat mempengaruhi, diantaranya yaitu: 
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 Dwi Ananta Devi, Toleransi Beragama,(Semangat:Pamularsih,2009)h.31. 
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1) Pendidikan. Pendidikan memiliki andil dalam memantapkan pripadi 

seorang individu hingga attitude sesuai terhadap apa yang sudah diterima 

dalam pendidikan. Baik pendidikan yang bersifat formal, informal maupun 

nonformal. 

2) Lingkungan, merupakan yang melingkungi suatu yang hidup, 

interaksi manusia terus terhubung dengan individu lainnya ataupun serta 

alam sekitar. Itulah yang menjadi sebab seseorang harus saling mengenal, 

berinteraksi dengan sesama. Dan pada pergaulan tersebut dapat 

mempengaruhi pikiran, tingkah laku, serta sifat, dan lainnya
175

 

Dampak faktor eksternal penguatan nilai-nilai Toleransi di SMKs 6 

Pertiwi Curup adalah terbiasa untuk menghargai orang yang lebih tua, 

teman, guru, dan santun dilingkuan sekitar serta Saling menghargai 

keyakinan masing-masing. Penguatan nilai-nilai toleransi itu lebih bisa 

menghargai orang yang lebih tua  atau sopan santun, Saling menghargai 

apa yang kita yakini dan apa yang orang lain yakini, jadi tidak semua yang 

beda itu salah dan begitu juga sebaliknya tidak semua yang sama itu 

adalah benar. Dampak faktor eksternal penguatan nilai-nilai Toleransi di 

SMKs 6 Pertiwi Curup sudah sesuai dengan teori Heri Gunawan. 

  Dari pemaparan diatas dapat di simpulkan bahwa Dampak 

penguatan Nilai-Nilai Toleransi melalui pembelajaran pendidikan Agama 

Islam di SMKs 6 Pertiwi Curup adalah Nilai toleransi yang dapat 

diwujudkan dalam pelaksanaannya pada kehidupan sehari-hari, baik pada 

                                                             
175

 Heri Gunawan, Pedidikan Karakter Konsep Dan 

Implementas,(Bandung:Alfabeta,2017),h.22 . 
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lingkungan keluarga, sekoah, masyarakat, hingga berbangsa serta 

bernegara. Di SMKs 6 Pertiwi Curup sudah menerapkan Toleransi di 

berbagai kehidupan dengan baik. Semua tenaga pendidik dan pendididk 

untuk selalu mengarahkan semua peserta didik untuk selalu hidup rukun, 

disekolah, dirumah dan di masyarakat baik itu sesama ataupun antar umat 

beragama.  

Faktor pendorong untuk pembelajaran nilai toleransi, lingkungan 

sekolah yang positif untuk Peserta didik. Memperbolehkan mereka 

merefleksikan dan mengaktualisasikan dirinya secara lebih baik. Oleh 

sebab itu, lingkungan sekolah yang positif dapat mendorong terbentuknya 

nilai toleransi yang baik. 

Di SMKs 6 Pertiwi Curup Dampak faktor internal penguatan nilai-

nilai Toleransi sudah terinflementasi dengan baik. Dampak internal nila-

nilai toleransi itu berdampak untuk diri sendiri dan lingkungan keluarga 

dapat saling menghargai dan menghormati dengan saudara, Dapat saling 

percaya, bisa menghargai pendapat orang lain dan menganggap kalau 

perbedaan itu hal yang biasa. Dapat beriteraksi dengan baik dengan Orang 

Tua, Saudara, Guru dan Teman  serta Tertanam dalam diri untuk berani 

mengatakan kebenaran. Dari pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa 

dampak faktor internal yang mempengaruhi nilai toleransi adalah Insting 

atau Naluri, Adat atau Kebiasaan dan Kemauan atau kehendak. 
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Dampak faktor eksternal penguatan nilai-nilai Toleransi di SMKs 6 

Pertiwi Curup adalah terbiasa untuk menghargai orang yang lebih tua, 

teman, guru, dan santun dilingkuan sekitar serta Saling menghargai 

keyakinan masing-masing. Penguatan nilai-nilai toleransi itu lebih bisa 

menghargai orang yang lebih tua  atau sopan santun, Saling menghargai 

apa yang kita yakini dan apa yang orang lain yakini, jadi tidak semua yang 

beda itu salah dan begitu juga sebaliknya tidak semua yang sama itu 

adalah benar. 
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LAMPIRAN 1. PEDOMAN WAWANCARA 

PEDOMAN WAWANCARA 

 Penguatan Nilai-Nilai Toleransi  Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  di SMKs 6 Pertiwi Curup  

 

A. Petunjuk Pelaksanaan  

1. Pewawancara adalah peneliti sendiri sekaligus sebagai instrumen utama.  

2. Wawancara dilakukan dengan wawancara pendekatan fenomenologis berusaha untuk memahami makna peristiwa 

serta interaksi pada orang-orang dalam situasi tertentu.  

3. Selama wawancara berlangsung tidak ada unsur rekayasa yang mengurangi makna dari hasil penelitian.  

4. Peneliti berusaha menggunakan waktu semaksimal mungkin untuk memperoleh data yang lengkap.  

5. Pedoman wawancara ini masih bisa berubah sesuai dengan kondisi di lapangan. 

B.Subyek Wawancara 

1. KA. Sekolah SMKs 6 Pertiwi Curup 

2. Waka Kurikulum SMKs 6 Pertiwi Curup 

3. Guru PAI di SMKs 6 Pertiwi Curup 

4. peserta didik  muslim di SMKs 6 Pertiwi Curup 

5. peseta didik non muslim di SMKs 6 Pertiwi Curup 

C. Hasil-hal yang digali dalam Wawancara, sesuai dengan pertanyaan 

Pertanyaan  

penelitian  

Indikator /aspek  Informen  Pertanyaan  

Nilai-Nilai Toleransi 

yang dipraktikkan di 
SMKs 6 Pertiwi 

Curup  

 

 

 

1.Pengertian Nilai-

NilaiToleransi 
2.Dasar Nilai-

NilaiToleransi 

3.Tujuan Pelaksanaan 

Nilai-NilaiToleransi 

4.Keterkaitan Nilai 

dan Sikap dalam 

1. Kepala sekolah 

SMKs 6 Pertiwi 
2. Wakil kepala 

sekolah SMKs 6 

Pertiwi 

3. Guru PAI di SMKs 6 

Pertiwi Curup 

4. Peserta didik muslim 

a. Bagaimana  pengertian  Nilai-NilaiToleransi menurut bapak ? 

b. Bagaimana  Nilai-Nilai Toleransi di SMKs 6 Pertiwi Curup? 
c. Apa saja Dasar Nilai-Nilai Toleransi di SMKs 6 Pertiwi Curup? 

d. Apa saja Tujuan Pelaksanaan Nilai-NilaiToleransi di SMKs 6 Pertiwi 

Curup? 

e. Apa saja Keterkaitan Nilai dan Sikap dalam Toleransi di SMKs 6 

Pertiwi Curup 

f. Bagaimana penerapan Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi di SMKs 6 



 
 

 
 

Toleransi 
5.Nilai-Nilai 

Pendidikan 

Toleransi 

6.Metode 

Pembentukan nilai-

nilai toleransi  

di SMKs 6 Pertiwi 
Curup 

5. Peserta didik non 

muslim di SMKs 6 

Pertiwi Curup 

Pertiwi Curup?  
g. Bagaiman penerapan Nilai Belajar dalam Perbedaan  di SMKs 6 

Pertiwi Curup 

h. Bagaiman penerapan Nilai Membangun Saling Percaya di SMKs 6 

Pertiwi Curup 

i. Bagaiman penerapan Nilai Memelihara Saling Pengertian di SMKs 6 

Pertiwi Curup 

j. Bagaiman penerapan Nilai Menjunjung Tinggi Sikap Saling 

Menghargai di SMKs 6 Pertiwi Curup 

k. Apa saja Metode-Metode Pembentukan Karakter di SMKs 6 Pertiwi 

Curup? 

Penguatan Nilai-

NilaiToleransi  

melalui 

Pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam di SMKs 6 

Pertiwi Curup 

1.Pengertian 

Pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam 

2.Tujuan Pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam 

3.Prinsip-Prinsip 

Pembelajara  

Pendidikan Agama 

Islam 

4.Fungsi Pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam 

5.Komponen 

Pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam 

 

1.Kepala sekolah SMKs 6 

Pertiwi 

2.Wakil kepala sekolah 

SMKs 6 Pertiwi 

3.Guru PAI di SMKs 6 

Pertiwi Curup 

4.Peserta didik muslim di 

SMKs 6 Pertiwi Curup 

5.Peserta didik non muslim 

di SMKs 6 Pertiwi Curup  

Bagaimana Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di smks 6 pertiwi curup ? 

 

Apa Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 

 

Apa saja Prinsip-Prinsip Pembelajara  Pendidikan Agama Islam? 

 

Apa saja Fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 

 

Apa saja Komponen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 

Dampak penguatan 

Nilai-Nilai Toleransi 

1.Toleransi dalam 

Berbagai Aspek 

 Bagaimana Penerapan Toleransi dalam Berbagai Aspek Kehidupan di SMKs 

6 Pertiwi Curup? 



 
 

 
 

melalui 
pembelajaran 

pendidikan Agama 

Islam diSMKs 6 

Pertiwi Curup 

Kehidupan 
2.Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi 

Pembentukan nilai-

nilai toleransi  

 

 
Apa saja dampak faktor Internal penguatan nilai-nilai Toleransi ? 

 

Apa saja dampak faktor eksternal penguatan nilai-nilai Toleransi ? 

 

 DOKUMEN  

1.Sejarah 

2.visi,misi,Tujuan  

3.Data Guru  

4.Data Siswa 

5.Data Sapras 

6.pencapaian prestasi 

Dll 

   

1. Tidak Ada 

2. Ada  

3. Ada  

4. Ada  

5. Ada  

6. Tidak Ada   

 OBSERVASI  

 

Mengamati bagaimana 

Penguatan Nilai-

Nilaitoleransi di 

SMKs 6 Pertiwi 

Curup  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.Mengamati Nilai-

NilaiToleransi yang 

diterapkan di SMKs 6 

Pertiwi Curup 

2.Mengamati Dasar Nilai-

NilaiToleransi apa saja 

yang diterapkan  di SMKs 

6 Pertiwi Curup 

3.Mengamati Tujuan 

Pelaksanaan Nilai-

NilaiToleransi di SMKs 6 

Pertiwi Curup 

4.Mengamati  Keterkaitan 

Nilai dan Sikap dalam 

Toleransi di SMKs 6 

Pertiwi Curup 

5.Mengamati Bagaimana 

penerapan Nilai-

 

1. Ada  

2. Ada  

3. Ada  

4. Ada  

5. Ada  

6. Ada  

7. Ada 

8. Ada  

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

NilaiPendidikan Toleransi 
di SMKs 6 Pertiwi Curup 

6.Mengamati Metode 

Pembentukan Karakter di 

SMKs 6 Pertiwi Curup 

7.Mengamati Bagaimana 

Penerapan Toleransi 

dalam Berbagai Aspek 

Kehidupan di SMKs 6 

Pertiwi Curup 

8.Mengamati Faktor yang 

Mempengaruhi 

Pembentukan Karakter di 

SMKs 6 Pertiwi Curup 

 Mengamati Proses 

pelaksanaan 

pembelajaran 

pendidikan Agama 

Islam 

 

1. Mengamati proses  

Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam 

2. Mengamati apa saja 

Prinsip-Prinsip 

Pembelajara  Pendidikan 

Agama Islam. 

3.Mengamati  Fungsi 

Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam 

4.Mengamati  Komponen 

Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam 

 

1. Ada  

2. Ada  

3. Ada  

4. Ada  



 
 

 
 

LAMPIRAN 2. TRANSKIP WAWANCARA  

Transkip Hasil  wawancara 

Nama Informan    : Wahyudi ,ST  ( bapak W ) 

Jabatan    : kepala sekolah SMKs 6 PERTIWI CURUP 

Hari/tanggal    : 03 Febuari 2023  

Waktu    : 10.00 Wib 

Tempat    : Ruang kepala sekolah  SMKs 6 PERTIWI CURUP  

No  Indikator  Pertanyaan  Jawaban  

2. Penguatan  Nilai-Nilai Toleransi yang dipraktikkan di SMKs 6 Pertiwi Curup 

 a.Pengertian 

Nilai-

NilaiToleransi 

 

 

 

 

 

Apa pengertian toleransi 

menurut bapak? 

“Menurut saya toleransi itu  salah satunya eee bersikap lapang dada, menghargai, 

memahami antara satu sama lain eeeee, serta memperbolehkan seseorang untuk 

mempunyai keyakinan yang berbeda, seperti dari segi Agama, segi budaya, dan 

menghormati  pendirian seseorang , menghormati pendapat orang lain , dan sebagainya “ 

Bagaimana  Nilai-Nilai 

Toleransi  yang di terapkan 

di SMKs 6 Pertiwi Curup? 

sejak dari dulu saya menerapkan bawasannya dalam rapat penerimaan peserta didik baru 

(PPDB ) setiap tahunnya kita sepakat menerima peserta didik tampa memandang 

perbedaan Agama ,budaya, asal usul peserta didik ataupun yang lainya.bukan saja 

peserta didik yang bisa belajar disini tetapi guru yang bukan putra daerah atau non 

muslim juga bisa mengajar didini.karena dari itu kita belajaran dari perbedaan yang kita 

miliki.walaupun sekolah ini dibawah naungan pimpinan daerah Rejang lebong  (PIMDA 

RL)” 



 
 

 
 

 b.Dasar Nilai-

NilaiToleransi 

Apa saja Dasar Nilai-Nilai 

Toleransi di SMKs 6 Pertiwi 

Curup? 

Kalau dasar nilai -nilai Toleransi yang di terapkan di SMKs 6 pertiwi itu diantaranya 

mengacu kepada dasar negara kita yaitu pencasila,budaya dimana tempat kita 

tinggal,seperti pepatah mengatakan dimana bumi dipijak disitu langit kita junjung ,  yang 

pastinya dasar Agama dan juga tujuan pendididkan Nasional yang sudah dicanangkan 

oleh pemerintah “ 

 c.Tujuan 

Pelaksanaan 

Nilai-

NilaiToleransi 

 

Apa saja Tujuan 

Pelaksanaan Nilai-

NilaiToleransi di SMKs 6 

Pertiwi Curup? 

“Tujuan pelaksannaan Nilai-Nilai Toleransi Di SMKs 6 pertiwi curup itu berjutuan 

supaya supaya peserta didik dapat  meningkatkan kebersaman dan kekompakan dalam 

berinteraksi dengan tidak mengedepankan Ego dalam artian peserta didik mempunyai 

sikap sabar ,luas pemahaman nya,berjiwa besar ,mampu menahan diri dan memberikan 

kebebasan kehendak orang lain “ 

 d.Keterkaitan 

Nilai dan Sikap 

dalam Toleransi 

Apa saja Keterkaitan Nilai 

dan Sikap dalam Toleransi 

di SMKs 6 Pertiwi Curup 

“Dengan nilai-nilai yang dimiliki seseorang, dia tahu bagaimana memposisikan dirinya, 

karena nilai adalah faktor penentu. Karena itu sangat berharga untuk membangun sikap 

toleransi agar seseorang memiliki sikap toleransi dan memahami perbedaan dalam segala 

aspek kehidupan. Untuk mencapai tujuan dan sasaran mewujudkan nilai-nilai toleransi, 

nilai-nilai tersebut dapat diintegrasikan ke dalam proses pendidikan melalui pendekatan, 

model dan metode yang berbeda beda “ 

 e.Nilai-

NilaiPendidikan 

Toleransi 

Bagaimana penerapan Nilai-

Nilai Pendidikan Toleransi 

di SMKs 6 Pertiwi Curup?

  

Dismks 6 pertiwi  ini sudah menerapkan nilai-niai pendidikan toleransi seperti ya saling 

percaya antara teman satu dengan yang lain. Memelihara saling pengertian jika ada 

kawan yang  mau ibadah atau merayakan hari kebesaran yang lain kemudian sikap saling 

menghargai antara satu suku dengan suku yang lain  perbedaan bahasa atau asal daerah 

mereka harus saling menghargai dan menghormati.   



 
 

 
 

1.Belajar dalam Perbedaan 

 

Bagaiman pelaksanaan 

belajar dalam perbedaan 

yang diterapkan di SMKs 6 

pertiwi Curup Pak ? 

“Justru bagi saya menerima peserta didik yang lain keyakinan dan berbeda suku itu 

malah hal yang bagus selain itu sudah merupakan loyalitas bagi kami sebagai 

perwujudan dan partisipasi kami dalam mencerdaskan kehidupan bangsa tentunya 

ya.serta ikut  mensukseskan program pemerintah dalam bidang pendidikan” 

2.Membangun Saling 

Percaya 

Bagaimana cara 

membangun saling percaya 

di SMks 6 pertiwi Curup 

pak? 

“ Rasa saling percaya dalam toleransi memang sangat penting bagi kita, terutama saya 

yang merasa sendiri.  Karena seperti perbedaan suku, warga yang asli suku rejang dan 

yang menjadi pemempin daerah berimbas dengan keadaan sekolah  maka yang 

memimpin sekoah dan para guru banyaklah titipan dari pengusa daerah karena di bawah 

naungan pimpinan Daerah rejang lebong. Semua itu terjadi karena tidak ada lagi sikap 

saling percaya antar suku. 

3.Memelihara Saling 

Pengertian 

Bagaimana memelihara 

saling pengertian di SMKs 6 

pertiwi  

“Saling pengertian antara teman satu dengan yang lainnya sudah baik contohnya jika ada 

acara adat dari suku rejang peserta didik yang lain yang buka suku rejang menghrgai dan 

pengertian . terus kalau temannya yang merayakan hari besar  keAgamaannya maka 

mereka saling pengertian dan ikut serta mengucapkan dan memberikan ucapan selamat 

kepada yang lain “ 

  4.Menjunjung Tinggi Sikap 

Saling Menghargai 

 

Bagaiman cara menjunjung 

“ Dengan menjunjung tinggi sikap saliang menghargai ini dapat memposisikan semua 

manusia dalam kesetaraan .sikap ini juga terus berusaha dikembangkan pelaksanaannya 

di SMKs 6 pertiwi ini .semua warga sekolah baik peserta didik  ,guru,karyawan dan 

lainnya bisa mendapatkan hak dan menjalankan kewajiban yang dimiliki dengan setara “ 



 
 

 
 

Tinggi sikap saling 

menghargai di SMKs 6 

pertiwi Curup ?  

 f.Metode-

Metode 

Pembentukan 

Karakter 

Apa saja Metode-Metode 

Pembentukan Karakter di 

SMKs 6 Pertiwi Curup? 

 

Kalau Metode-Metode Pembentukan Karakter di SMKs 6 Pertiwi Curup itu biasa 

diterapkan yaitu cerita  atau suri tauladan seperti guru menghargai peserta didiknya 

dengan  berbagai perbedaan,itu bisa menjadi contoh. kemudian menggunakan 

pembiasaan .dengan adanya pembiasaan akan terbentuk biasa.dan biasa akan melekat 

pada diri peserta didik . 

3. Dampak Penguatan Nilai-Nilai Toleransi Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam diSMLs 6 Pertiwi Curup 

3 a.Toleransi 

dalam Berbagai 

Aspek kehidupan  

Bagaimana Penerapan 

Toleransi dalam Berbagai 

Aspek Kehidupan di SMKs 

6 Pertiwi Curup? 

Penguatan toleransi berAgama pada sekolah harus mengedepankan nilai-nilai integritas, 

solidaritas, dan tenggang rasa. Sehingga nilai-nilai dasar ini adalah bagian penting dari 

upaya mengembangkan pendidikan Agama Islam yang rahmatan lil ‘alami 

 b.Faktor Internal Apa saja dampak faktor 

Internal penguatan nilai-

nilai Toleransi ? 

Dampak faktor internal penguatan nilai-nilai toleransi itu yang pertama itu dari bawaan 

peserta didik itu sendiri kerena manusia kan pas dilahirkan kedunia sudah ada 

bawaannya masing  masing .terus kebiasaan yang diterapkan oleh keluarganya sedari 

kecil jadi sudah terbiasa dari rumah dan yang terakhir itu kemauan peserta didik itu 

sendiri jika anak kemauan untuk berubah untuk lebih baik. 

 c.Faktor Ekstern Apa saja dampak faktor 

eksternal penguatan nilai-

nilai Toleransi ? 

Dampak faktor eksternal penguatan nilai -nilai toleransi tu menurut saya berdampak di 

lingkungan sekolah yaitu cara peserta didik itu berinteraksi dan berkomunikasi.baik 

dikelas maupun dilingkungan sekolahnya  



 
 

 
 

 

 Curup,  03 Febuari 2023 

Kepala sekolah SmkS 6 Pertiwi Curup  

 

Wahyudi ST 

NIY 200002003 

 

Nama Informan    : Saparudin,Sp ( Bapak SP) 

Jabatan    : waka kurikulum  SMKs 6 pertiwi Curup 

Hari/tanggal    : 25 januari 2023  

Pukul     : 9.00 wib 

Tempat    : Ruang waka kurikulum SMKs 6 pertiwi Curup  

No  Indikator  Pertanyaan  Jawaban  

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKs 6 Pertiwi Curup  

1 a.Pengertian 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Bagaimana Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di 

smks 6 pertiwi curup ? 

“Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Proses pembelajaran sudah  terrencana, 

dilaksanakan, dinilai, dan diawasi oleh waka kurikulum,kepala sekolah dan pengawas dari 

kantor kementerian Agama (KEMENAG) rejang lebong “ di buktikan dengan setiap 

bulannya adanya laporan kegiatan mengajar guru ke kemenag” 

 b.Tujuan 

Pembelajaran 

Apa Tujuan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah Membentuk kepribadian muslim 

yaitu suatu kepribadian yang seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran Islam. Penyesuaian 



 
 

 
 

Pendidikan 

Agama Islam 

mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan social melalui Pendidikan Agama 

Islam. Mengingat pelajaran Pendidikan Agama Islam ini sebagai upaya untuk mengkaji 

lebih dalam ayat-ayat Allah, maka sudah barang tentu pelajaran ini mempunyai tingkat 

kesulitan yang cukup tinggi, oleh karena itu dibutuhkan dorongan yang cukup kuat agar 

peserta didik  memiliki motivasi untuk mempelajari materi tersebut 

 c.Prinsip-

Prinsip 

Pembelajara  

Pendidikan 

Agama Islam 

Apa saja Prinsip-Prinsip 

Pembelajara  Pendidikan 

Agama Islam? 

“Prinsip-Prinsip Pembelajara  Pendidikan Agama Islam itu ada Prinsip 

Konteks,memberikan suasana kegembiraan kepada peserta didik,memberikan motivasi 

kepada peserta didik dan bagai mana seorang guru menerik perhatian peserta didiknya.” 

 

 .Fungsi 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Apa saja Fungsi 

Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam? 

“Fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam itu menanamkan nilai -nilai Agama 

peserta didik,menaajarkan akhlak peserta didik, Menguaatkan akqidahnya dan 

mengembangkan kemampuan yang dimilikinya pada bidang keAgamaan. Menumbuh 

kembangkan lebih lanjut ketaqwaan serta kadar iman peserta didik  kepada kepada Allah 

dengan cara arahan seorang guru. “ 

 Komponen 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

 

Apa saja Komponen 

Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam? 

“Komponen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam tentunya adanya peserta didik. 

Adanya media pembelajaran apa yang ingin kita gunakan disaat peroses pembelajaran, 

Materi apa yang akan kita sampaikan kepada peserta didik, Alat yang digunakan dan yang 

paling penting itu tujuan pembelajaran itu untuk apa. Nah tujuan pembelajaran ini kita 

sampaikan sebelum membahas materi pembelajaran ya Metode apa yang cocok untuk 

meteri yang kita ajarkan dalam materi itu dan yang terakhir adalah evaluasi. Sampai 



 
 

 
 

dimana kemampuan peserta didik memahami materi yang kita pelajari itu ya “ 

2. Penguatan  Nilai-Nilai Toleransi yang dipraktikkan di SMKs 6 Pertiwi Curup 

2 a.Pengertian 

Nilai-

NilaiToleransi 

Bagaimana  pengertian  

Nilai-NilaiToleransi 

menurut bapak ? 

“ Menurut saya toleransi itu segala sesuatu yang memcakup menghargai perbedaan, baik 

perbedaan pendapat,perbedaan suku , perbedaan kepercayaan  dan perbedaan bahasa   ” 

  Bagaimana  Nilai-Nilai 

Toleransi di SMKs 6 

Pertiwi Curup? 

“toleransi itu saling menghargai, memahami antara satu sama yang lain, senang hidup 

rukun kepada siapapun, membiarkan orang lain pendapat atau berpendirian lain, tidak 

mau mengganggu kebebasan berpikir” 

 b.Dasar Nilai-

NilaiToleransi 

Apa saja Dasar Nilai-Nilai 

Toleransi di SMKs 6 

Pertiwi Curup? 

“Dasar nilai -nilai Toleransi yang di terapkan di SMKs 6 pertiwi itu yang pastinya adalah 

tujuan pendididkan Nasional yang sudah dicanangkan oleh pemerintah, berlandaskan 

dengan nilai-nilai dari pancasila dan yang pastinga berdasarkan nilai-nilai Agama ya” 

 c.Tujuan 

Pelaksanaan 

Nilai-

NilaiToleransi 

 

Apa saja Tujuan 

Pelaksanaan Nilai-

NilaiToleransi di SMKs 6 

Pertiwi Curup? 

Penting untuk dilakukan di lembaga-lembaga pendidikan. Selain menjadi bagian program 

prioritas Kemenag, toleransi BerAgama merupakan salah satu modal yang perlu dimiliki 

individu menjalankan peran sosial di tengah masyarakat yang multikultura. 

 d.Keterkaitan 

Nilai dan Sikap 

dalam Toleransi 

Apa saja Keterkaitan Nilai 

dan Sikap dalam Toleransi 

di SMKs 6 Pertiwi Curup 

Keterkaitan Nilai dan Sikap dalam Toleransi di SMKs 6 Pertiwi Curup itu adalah nilai 

sebagai faktor penentu. Karena mengembangkan sikap toleran bagi seseorang untuk 

bersikap toleran dan memahami perbedaan di semua lapisan masyarakat sangatlah 

berharga. Untuk mencapai tujuan dan sasaran penerapan nilai-nilai toleransi, nilai-nilai 

tersebut dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran melalui pendekatan, model, dan 



 
 

 
 

metode yang berbeda. 

 e.Nilai-

NilaiPendidikan 

Toleransi 

Bagaimana penerapan 

Nilai-Nilai Pendidikan 

Toleransi di SMKs 6 

Pertiwi Curup?  

Penerapan nilai nilai pendidikan toleransi di Smks 6 pertiwi ini menerapkan nilai-nilai 

pendidikan toleransi, seperti kepercayaan antara teman satu dengan lainnya. Menjaga  

saling pengertian, jika ada sahabat yang ingin beribadah atau merayakan hari besar 

lainnya, saling menghormati antar suku, perbedaan bahasa atau asal daerah, harus saling 

menghormati dan menghargai satu sama yang lainnya.. 

  1.Belajar dalam Perbedaan 

Bagaiman pelaksanaan 

belajar dalam perbedaan 

yang diterapkan di SMKs 6 

pertiwi Curup Pak? 

“belajar dalam perbedaan pelaksanaannya dibilang cukup baik ibu, interaksi antara peserta 

didik juga wajar seperti biasanya,peserta didik bisa menerima orang yang berbeda Agama 

dan sukunya ,bahkan peserta didik menyadari bahwa setiap orang memiliki latar belakang 

berbeda – beda . tidak sama semua. 

  2.Membangun Saling 

Percaya. 

Bagaimana cara 

membangun saling percaya 

di SMks 6 pertiwi Curup 

pak? 

“Rasa saling percaya antar satu sama lain atau kelompok itu sangat diperlukan sekali. 

kalau tidak, bisa saja menimbulkan prasangka buruk, bahkan sampai pada memicu 

kekerasan antar satu sama lainnya atau suatu kelompok.” 

  3.Memelihara Saling 

Pengertian. 

Bagaimana memelihara 

saling pengertian di SMKs 

“Memeliharan saling pengertian adalah sikap saling pengertian ,memahami antara satu 

sama lainnya. peserta didik saling membantu bergotong royong ,saling tolong menolong, 

saling mengingatkan antara satu dan lainnya agar tidak saling menyakiti temannya dan 

gurunya pun memberikan contoh. tauladan yang baik kepada peserta didiknya.” 



 
 

 
 

6 pertiwi 

  4.Menjunjung Tinggi Sikap 

Saling Menghargai. 

Bagaiman cara menjunjung 

Tinggi sikap saling 

menghargai di SMKs 6 

pertiwi Curup ? 

Untuk peserta didik menjunjung tinggi sikap saling menghargai , mereka menghargai 

temannya dengan Agamanya  masing-masing dengan Tidak membuli ataupun 

mendiskriminasi siswa minoritas. Hal tersebut terlaksana tidak terlepas dari keteladan 

guru sendiri 

 f.Metode-

Metode 

Pembentukan 

Karakter 

Apa saja Metode-Metode 

Pembentukan Karakter di 

SMKs 6 Pertiwi Curup? 

 

Metode-Metode Pembentukan Karakter di SMKs 6 Pertiwi Curup itu biasa diterapkan 

yaitu cerita  atau suri tauladan seperti guru menghargai peserta didiknya dengan  berbagai 

perbedaan,itu bisa menjadi contoh. kemudian menggunakan pembiasaan .dengan adanya 

pembiasaan akan terbentuk biasa.dan biasa akan melekat pada diri peserta didik 

 3. Dampak Penguatan Nilai-Nilai Toleransi Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam diSMKs 6 Pertiwi Curup  

3 a.Toleransi 

dalam Berbagai 

Aspek 

kehidupan  

Bagaimana Penerapan 

Toleransi dalam Berbagai 

Aspek Kehidupan di SMKs 

6 Pertiwi Curup? 

“Mata pelajaran pendidikan Toleransi tidak ada akan tetapi secara tidak langsung karena 

juga disini warganya beragam ada islam dan budha , kristen  maka semua bapak ibu guru 

disini termasuk guru PAI juga dihimbau selalu mengarahkan semua peserta didik untuk 

selalu rukun, baik itu sesama ataupun antar umat berAgama. Kalau secara tertulis tidak 

ada. Bahkan sebelum kepada peserta didik kita selalu menghimbau untuk tidak saling 

mencap bahwa Agama kita itulah Agama yang paling baik tetapi semua Agama itu baik. 

Artinya karena sekolah kita itu umum jangan sampai pada saat pengajaran memojokkan 

salah satu Agama lain karena itu akan menimbulkan perpecahan. Bahkan di sekolah ini 

sudah ada program Anti bulliying yang sudah berkejasama langsung dengan tim psikolog 



 
 

 
 

“ 

 b.Faktor 

Internal 

Apa saja dampak faktor 

Internal penguatan nilai-

nilai Toleransi ? 

“Dampak faktor Internal penguatan nilai-nilai Toleransi itu untuk peserta didik yaitu 

untuk dirinya sendiri .mereka di kelasnya sudah bisa bertoleransi saling menghargai satu 

sama lainnya dan juga bisa memahami perbedaan antara teman yang lain .beda suku beda 

Agama dan juga sering beda berpendapat itu sudah mereka pahami dan cara menghargai 

satu yang lainnya di lingkungan sekolah sudah baik  “ 

 

 c.Faktor 

Ekstern 

Apa saja dampak faktor 

eksternal penguatan nilai-

nilai Toleransi ? 

Kalau Dampak faktor eksternal penguatan nilai – nilai Toleransi pada peserta didik itu, 

Alhamdulilah sudah baik , saya perhatian mereka sudah bisa saling menghargai satu sama 

lain,sudah bisa bekerja sama diluar kelas nya rasa saling menghormati dan menerima 

pendapat orang lain itu sudah ada di luar kelas dan juga di tempat mereka Praktek Kerja 

Lapangan (PKL) di luar lingkungan sekolah, 

 

 Curup,   25 JANUARI 2023 

Waka  Kurikulum SmkS 6 Pertiwi Curup  

 

 

Saparudin,SP 

NIY 200102004 

 

 



 
 

 
 

Nama   ; CITRA MELIAUTAMI,S.Pd 

Jabatan  ; Guru PAI 

Hari/tanggal  : 26 Januari 2023 

Pukul  : 10.10. wib 

Tempat  : Ruang Guru SMKs 6 pertiwi Curup  

No  Indikator  Pertanyaan  Jawaban  

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKs 6 pertiwi curup 

 a.Pengertian 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

 

bagaimana Pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam? 

“pembelajaran pendidikan Agama islam itu adalah Membentuk kepribadian muslim yaitu 

suatu kepribadian yang seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran Islam. Penyesuaian mental 

peserta didik terhadap lingkungan fisik dan social melalui Pendidikan Agama Islam. 

Mengingat pelajaran Pendidikan Agama Islam ini sebagai upaya untuk mengkaji lebih dalam 

ayat-ayat Allah, maka sudah barang tentu pelajaran ini mempunyai tingkat kesulitan yang 

cukup tinggi, oleh karena itu dibutuhkan dorongan yang cukup kuat agar siswa memiliki 

motivasi untuk mempelajari materi tersebut” 

 b.Tujuan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Apa Tujuan 

Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam? 

Pendidikan Agama Islam (PAI) bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, 

penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang Agama Islam, sehingga menjadi manusia 

muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara” 

 c.Prinsip- Apa saja Prinsip-Prinsip “Pertama yang dilakukan dalam prinsip pembelajaran pendidikan Agama islam ini adalah 



 
 

 
 

Prinsip 

Pembelajara  

Pendidikan 

Agama Islam 

Pembelajara  Pendidikan 

Agama Islam? 

yang pertama menarik perhatian perserta didik terlebih dahulu, membuat perasaan dan hati 

peserta didik gembira dan tampa beban, Penghubungan materi pelajaran dapat menggunakan 

sumber yang berfariasi contohnya mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata seperti 

keagungan Allah dengan lingkungan sekitar dan memotifasi peserta didik agar gemar untuk 

belajar dan terus belajar apa lagi pembelajaran pendidikan Agama ilmu dunia dan akhirat “ 

 d.Fungsi 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Apa saja Fungsi 

Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam? 

Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dimana saya memberikan dan 

menyampaikan materi, sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan yang termaktub dalam 

modul , dan melakukan identifikasi permasalahan materi yang akan disampaikan. Sehingga 

proses pembelajaran berlangsung dengan baik 

 e.Komponen 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Apa saja Komponen 

Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam? 

Banyak komponen pembelajaran PAI itu, diantaranya adalah peserta didik adanya media 

pembelajaran ,Materi ,alat yang digunakan dan yang paling penting itu tujuan pembelajaran 

  Bagaimana model 

pembelajaran yang 

digunakan untuk 

menanam nilai – nilai 

toleransi dalam 

pembelajaran pendidikan 

Agama islam ? 

“ kami menggunakan model kooperatif atau kerja kelompok, dimana peserta didik yang 

dianggap mampu akan menjadi tutor sebaya begi teman-temannya dalam menggali informasi 

baru terkait materi yang sedang dipelajari. Model ini kami anggap sebagaigood model karena 

disamping praktis  juga sangat bermanfaat dalam mempraktekkan  nilai gotong royong  dan 

saling percaya “ 

2. Penguatan  Nilai-Nilai Toleransi yang dipraktikkan di SMKs 6 Pertiwi Curup 



 
 

 
 

 a.Pengertian 

Nilai-

NilaiToleransi 

Bagaimana pengertian 

nilai nilai toleransi 

menurut ibu ? 

“Menurut saya toleransi adalah saling menghargai satu sama lain   membiarkan, 

membolehkan membiarkan orang lain pendapat atau berpendirian lain,dengan berlapangan 

dada, dan tidak suka menggagu keyakinan orang lain “  

  Bagaimana penguatan  

Nilai-NilaiToleransi di 

SMKs 6 Pertiwi Curup? 

“jadi,penguatan nilai- nilai sikap toleransi itu terintgrasi didalam mata pelajaran .ketika guru 

mengajar itu tidak hanya menyampaikan meterinya saja ,tetapi juga menanamkan sikap 

toleransi dengan mengintegrasikan nya dalam pelajaran bahkan dikelas XI ini ada materi 

Toleransi yaitu Toleransi sebagai alat pemersatu bangsa  “ 

 b.Dasar Nilai-

NilaiToleransi 

Apa saja Dasar Nilai-

NilaiToleransi di SMKs 

6 Pertiwi Curup? 

Dasar nilai -nilai Toleransi yang di terapkan di SMKs 6 pertiwi itu yang pastinya adalah 

tujuan pendididkan Nasional yang sudah dicanangkan oleh pemerintah, dan nilai dari 

pancasila 

 c.Tujuan 

Pelaksanaan 

Nilai-

NilaiToleransi 

Apa saja Tujuan 

Pelaksanaan Nilai-

NilaiToleransi di SMKs 

6 Pertiwi Curup? 

“Tujuan pelaksanaan Nilai-Nilai Toleransi di SMKs 6 pertiwi sangat Penting untuk 

dilakukan . Selain menjadi bagian program prioritas Kemenag, toleransii BerAgama 

merupakan salah satu modal yang perlu dimiliki individu menjalankan peran sosial di kelas 

,sekolah bahkan di tengah masyarakat nantinya “ 

 d.Keterkaitan 

Nilai dan Sikap 

dalam Toleransi 

Apa saja Keterkaitan 

Nilai dan Sikap dalam 

Toleransi di SMKs 6 

Pertiwi Curup 

“Saling menghormati dalam berAgama, dalam bermasyarakat maupun dimedia social supaya 

menjadi anak yang soleh kemudian di SMKs 6 pertiwi curup ini Nilai-Nilai toleransi 

diintegrasikan melalui kebijakan yang disepakati itu menerima siswa dan guru baru yang 

beda Agama. Melalui pembelajaran PAI karena untuk lebih memaksimalkannya perlu 

didukung dengan mata pelajaran dan pembelajaran yang memadai. Selain itu untuk 

pelaksanaan Nilai-Nilai tolerasansi juga didukung dengan kegiatan ekstrakurikuler, dan 

program-program sekolah lainnya mbak, yaitu seperti silat, pramuka, anti bulliying ,program 



 
 

 
 

P5, Maulid Nabi, dan masih banyak lagi yang lainnya” 

 e.Nilai-

NilaiPendidikan 

Toleransi 

Bagaimana penerapan 

Nilai-Nilai Pendidikan 

Toleransi di SMKs 6 

Pertiwi Curup?  

cara dalam menerapkan pendidikan nilai -nilai toleransi dalam pembelajaran PAI adalah 

dengan keteladanan , dengan memberikan contoh yang baik kepada peserta didik 

,menghargai waktu belajar ,memberikan kesempatan untuk menyelesaikan masalah yang 

dihadapi peserta didik dalam belajar “ 

  1.Belajar dalam 

Perbedaan. 

Bagaiman pelaksanaan 

belajar dalam perbedaan 

yang diterapkan di 

SMKs 6 pertiwi Curup 

menurut ibu ? 

“belajar dalam perbedaan pelaksanaannya dibilang cukup baik ibu, interaksi antara peserta 

didik juga wajar seperti biasanya,peserta didik bisa menerima orang yang berbeda Agama 

dan sukunya ,bahkan peserta didik menyadari bahwa setiap orang memiliki latar belakang 

berbeda – beda . tidak sama semua. 

  2.Membangun Saling 

Percaya. 

Bagaimana cara 

membangun saling 

percaya di SMks 6 

pertiwi Curup ibu? 

“Rasa saling percaya antar aindividu/kelompok itu sangat diperlukan sekali .kalau tidak bisa 

saja menimbulkan prasangka buruk,bahkan sampai pada memicu kekerasan antar 

individu/kelompok .seperti halnya yang terjadi didaerah daerah yang masih sangat kental 

adat istiadatnya yang masih memegang teguh suku kepercayaan budayanya” 

  3.Memelihara Saling 

Pengertian. 

Bagaimana memelihara 

“sikap saling pengertian ini sudah bagus dalam pelaksanaannya.peserta didik saling 

membantu bergotong royong ,tolong menolong,saling mengingatkan antara satu dan lainnya 

dan gurunya pun memberikan contoh.” 



 
 

 
 

saling pengertian di 

SMKs 6 pertiwi 

  4.Menjunjung Tinggi 

Sikap Saling 

Menghargai. 

Bagaiman cara 

menjunjung Tinggi sikap 

saling menghargai di 

SMKs 6 pertiwi Curup ? 

Menjunjung Tinggi Sikap Saling Menghargai Untuk peserta didik sikap saling menghargai 

itu mereka menghargai temannya dengan Agamanya  masing-masing dengan Tidak membuli 

ataupun mendiskriminasi peserta didik minoritas. Hal tersebut terlaksana tidak terlepas dari 

kerja keras  guru. Tetapi  untuk menjunjung Tinggi sikap saling menghargai itu peserta didik 

masih kurang ingin selalu diingatkatkan oleh gurunya dan belum ada  untuk tumbuh sendiri  

dari peserta didik itu sikap menjunjung tinggi. 

 f.Metode-

Metode 

Pembentukan 

Karakter 

Apa saja Metode-Metode 

Pembentukan Karakter di 

SMKs 6 Pertiwi Curup? 

 

Metode-Metode Pembentukan Karakter di SMKs 6 Pertiwi Curup itu biasa saya terapkan 

yaitu metode  cerita  atau suri tauladan seperti guru menceritakan keteladanandan ketaatan 

Rasullulah, peserta didik terbiasa berdoa dengan diucapkan sebelum dan sesudah 

pembelajarn dikelas berlangsung, Dengan adanya pembiasaan akan terbentuk biasa.dan biasa 

akan melekat pada diri peserta didik, dan juga saya sering memberikan nasehat dengan lemah 

lembut tetapi tegas dalam pembelajar pendidikan Agama islam. maklumlah peserta didik 

SMK itu perlu banyak nasehat “ 

3. Dampak Penguatan Nilai-Nilai Toleransi Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKs 6 Pertiwi Curup 

 a.Toleransi 

dalam Berbagai 

Aspek 

kehidupan  

Bagaimana Penerapan 

Toleransi dalam 

Berbagai Aspek 

Kehidupan di SMKs 6 

“Dalam pembeljaran pendidikan Agama islam terdapat bab atau materi pembelajaran yang 

wajib disampaikan kepada peserta didik yaitu pokok bahasan Toleransi sebagai alat 

pemersatu bangsa .nah materi ini mengajarkan bahwa  toleransi dalam bangsa ini harus 

diterapkan karena sebagai alat pemersatu bangsa karena kita terdiri dari berbeda beda 



 
 

 
 

Pertiwi Curup? suku,bahasa dan Agama tetapi kita satu yaitu bangsa indonesia  nah itulah Bhinika tunggal 

ika  semboyan kita “ 

 b.Faktor 

Internal 

Apa saja dampak faktor 

Internal penguatan nilai-

nilai Toleransi ? 

“Dampak faktor Internal penguatan nilai-nilai Toleransi itu terhadap peserta didik salah 

satunya mereka bisa menghargai antara satu sama lainnya, timbulnya saling percaya antar 

teman disaat tugas kelompok di dalam kelas , saling menghargai pendapat teman disaat 

berlangsungnya diskusi dikelas “ 

 c.Faktor 

Ekstern 

Apa saja dampak faktor 

eksternal penguatan 

nilai-nilai Toleransi ? 

Alhamdulilah , mereka sudah bisa saling menghargai dan bertoleransi minyalnya dikala 

mereka praktek kerja lapangan (PKL) di luar sekolah selama 6 bulan mereka sudah bisa 

belajar dalam perbedaan, saling percaya antara satu sama yang lain dan saling pengertian “ 

 

 Curup,   26 januari  2023 

Guru PAI SmkS 6 Pertiwi Curup  

 

 

Citra melia utami ,S.Pd 

NIY 201802041 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Nama   ; EGI 

Jabatan  ; PESERTA DIDIK  MUSLIM 

Hari/tanggal  : 23 januari 2023  

Tempat  : PERPUSTAKAAN  SMKs 6 PERTIWI CURUP  

No  Indikator  Pertanyaan  Jawaban  

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKs 6 Pertiwi Curup 

 a.Pengertian 

Pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam 

bagaimana Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

Materi pembelajaran pendidikan Agama islam belajarnya itu mengutamakan 

aqidah dan akhlak  

  Apakah anda senang dengan 

pembelajaran pendidikan Agama 

islam ? 

Senang, kerena belajar Agama itu kita dapat mengetahui ajaran -ajaran Agama 

kita  

 b.Tujuan 

Pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam 

Apa Tujuan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

Tujuan pembelajaran pendidikan Agama islam tu untuk mengetahui 

,memahami dan menjalankan ajran – ajaran Agama islam apa saja yg di 

wajibkan dan menjauhi segala larangannya serta  menjadikan kami anak yang 

soleh berbakti kepada orang tua bangsa dan Agama.  

  bagaimana model pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang 

digunakan guru dalam 

model pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang digunakan guru dalam 

penguatan  nilai-nilai toleransi itu seperti Ceramah, kerja kelompok, pemberian 

tugas, diskusi, latihan soal – soal ibu. 



 
 

 
 

penguatan  nilai-nilai toleransi  

 c.Prinsip-Prinsip 

Pembelajara  

Pendidikan Agama 

Islam 

Apa saja Prinsip-Prinsip 

Pembelajara  Pendidikan Agama 

Islam? 

Selama pembelajaran berlangsung saya merasa termotifasi dengan apa yang 

diajarkan.saya termotifasi untuk menerapkan ilmu yang saya dapatkan mellui 

pembeljaran Agama islam  

  Apa kesan yang anda dapatkan 

dalam mengikuti pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

Bisa mengetahui hal-hal yang belum saya ketahui tentang Agama dan 

memahami hal -hal yang dilarang dalam Agama. 

 .Fungsi Pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam 

Apa saja Fungsi Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

Iya, salah satunya adalah memberikan keteladanan yang baik kepada sema 

teman sebelum belajar membaca doa dan membaca ayat -ayat pendek  Al quran 

secara bersama . 

 Komponen 

Pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam 

 

Apa saja Komponen 

Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam? 

“Komponen pembelajaran pendidikan Agama islam itu ada media pembelajaran 

yang guru kami pakai seperti ppt,modul,alat menggunakan lektop dan infokus 

,adanya evaluasi dan penilaian di setiap pembelajarannya. Biar menarik 

,menengkan dan membuat kami suka belajar Agama itu bahkan diselingi oleh 

cerita para sahabat nabi dan rasull ibu” 

2. Penguatan  Nilai-Nilai Toleransi yang dipraktikkan di SMKs 6 Pertiwi Curup 

 a.Pengertian Nilai-

NilaiToleransi 

Pengertian  Nilai-Nilai Toleransi 

di SMKs 6 Pertiwi Curup? 

 Saling menghargai dan tidak membeda bedakan baik secara Agama ,ras dan 

suku bahas antara sesama manusia  

  Bagaiman Nilai-Nilai Toleransi 

di SMKs 6 Pertiwi Curup? 

 Menghargai kepercayaan orang lain dan adat budaya , menghargai sesama 

teman dan tidak memburukkan agam orang lain  



 
 

 
 

 b.Dasar Nilai-

NilaiToleransi 

Apa Dasar Nilai-NilaiToleransi 

di SMKs 6 Pertiwi Curup? 

Setau saya buk dasar nilai – nilai toleransi tu Agama dan pancasila ibu 

 c.Tujuan Pelaksanaan 

Nilai-NilaiToleransi 

 

Apa saja Tujuan Pelaksanaan 

Nilai-NilaiToleransi di SMKs 6 

Pertiwi Curup? 

Saling menghormati dalam berAgama, dalam bermasyarakat maupun dimedia 

social supaya menjadi anak yang soleh 

 d.Keterkaitan Nilai 

dan Sikap dalam 

Toleransi 

Apa saja Keterkaitan Nilai dan 

Sikap dalam Toleransi di SMKs 

6 Pertiwi Curup 

Keterkaitan nilai sikap dan nilai toleransi tu tingkah laku kita atau cara kita 

terhadap perbedaan suku dan Agama antara kita dengan teman  

 e.Nilai-

NilaiPendidikan 

Toleransi 

Bagaimana penerapan Nilai-

Nilai Pendidikan Toleransi di 

SMKs 6 Pertiwi Curup?  

penerapan Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi adalah dengan keteladanan 

Sudah diterapkan disekolah ini ibu ,saling percaya  dan menghargai sesama 

teman  

  1.Belajar dalam Perbedaan 

Bagaiman pelaksanaan belajar 

dalam perbedaan yang 

diterapkan di SMKs 6 pertiwi 

Curup menurutmu? 

Kami tu diajarkan untuk saling menghargai antara sesama teman oleh guru-

guru kami apalagi wali kelak kami sangat ibu menekankan ini. seperti kami kan 

di kelas tu buk ada yang Agama lain ada yang dari suku lintang dan suku rejang 

yang ngomongnya keras dan kasar padahal memang cara berucapnya begitu 

,dan ada yg dari suku jawa dan lain lain dan disinilah kami itu di mintak untuk 

belajar dalam perbedaan .walaupun kami itu bermacam -macam suku dan 

Agama tapi kami tetap kompak dalam kelas sampai keluar sekolah dan kami 

sering dapat juara ibu.baik juara ekstara kulikuler silat yg sudah mewakili 

kabupaten di bengkulu dan sepak bola yang sudah mewakili bengkulu juga itu 

semua tercapai karena kami belajar dalam perbedaan. 



 
 

 
 

  2.Membangun Saling Percaya. 

Bagaimana cara membangun 

saling percaya di SMks 6 pertiwi 

Curup menurutmu? 

Ya kami membangun saling percaya anata satu sama lainnya ibu  

  3.Memelihara Saling Pengertian. 

Bagaimana memelihara saling 

pengertian di SMKs 6 pertiwi 

Kalau memelihara saling pengertian itu ibu saling membantu bergotong royong 

dan tolong menolong.  

  4.Menjunjung Tinggi Sikap 

Saling Menghargai. 

Bagaiman cara menjunjung 

Tinggi sikap saling menghargai 

di SMKs 6 pertiwi Curup ? 

Untuk Menjunjung Tinggi Sikap Saling Menghargai itu masih sering 

diingatkan oleh guru kami ibu . kami di kelas itu dengan jumlah peserta didik 

yang banyak tingkah yang banyak macam. Dan kesadaran untuk menjunjung 

tinggi sikap saling menghargai itu terjadi kalau diingatkan ibu. 

 f.Metode-Metode 

Pembentukan 

Karakter 

Apa saja Metode-Metode 

Pembentukan Karakter di SMKs 

6 Pertiwi Curup? 

 

Metode pembentukan karakter yang diterapkan oleh guru kami terapkan cerita  

atau suri tauladan seperti guru menghargai peserta didiknya dengan  berbagai 

perbedaan,cerita dan kedisiplinan . 

3. Dampak Penguatan Nilai-Nilai Toleransi melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dSMKs 6 Pertiwi Curup 

3 a.Toleransi dalam 

Berbagai Aspek 

kehidupan  

Bagaimana Penerapan Toleransi 

dalam Berbagai Aspek 

Kehidupan di SMKs 6 Pertiwi 

Curup? 

 

Berteman tampa memandang Agama terus menghormati pendapat walau pun 

teman bebeda Agama dan saling menasehati jika teman melakukan kesalahan. 



 
 

 
 

 b.Faktor Internal Apa saja dampak faktor Internal 

penguatan nilai-nilai Toleransi ? 

“Dampak faktor internal penguatan nilai nilai Toleransi itu berdampak untuk 

diri saya sendiri, saya dikeluarga lebih bisa mengalah dengan saudara ,bisa 

saling percaya dengan teman sekelas, bisa menghargai pendapat teman saya 

disaat diskusi dan di kelas “ 

 c.Faktor Ekstern Apa saja dampak faktor 

eksternal penguatan nilai-nilai 

Toleransi ? 

Menurut saya ibu , Dampak faktor eksternal penguatan nilai-nilai Toleransi 

untuk saya. saya terbiasa untuk menghargai orang yang lebih tua dan teman, 

Saling percaya dan santun dilingkuan sekitar 

 

 CURUP ,   23 JANUARI 2023 

PESERTA DIDIK MUSLIM  

 

 

  EGI 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Nama   ; MADE ADITIYA DWI ANDIKA  

Jabatan  ; PESERTA DIDIK  NON MUSLIM 

Hari/tanggal  : 23 januari  

Tempat  : PERPUSTAKAAN  SMKs 6 PERTIWI CURUP 

No  Indikator  Pertanyaan  Jawaban  

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKs 6 Pertiwi Curup 

 a.Pengertian 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

bagaimana Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

Saya sebagai non muslim disaat pembelajaran pendidikan Agama islam , saya 

diberikan dua pilihan. Yang pertama  tetap mengikuti pembelajaran dikelas dan 

yang kedua diperbolehkan untuk berada di luar kelas dan menunggu sampai 

habis waktu pembelajaran pendidikan Agama islam di perpustakaan sekolah”  

 b.Tujuan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Apa Tujuan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

- 

 c.Prinsip-Prinsip 

Pembelajara  

Pendidikan 

Agama Islam 

Apa saja Prinsip-Prinsip 

Pembelajara  Pendidikan Agama 

Islam? 

- 

 .Fungsi 

Pembelajaran 

Apa saja Fungsi Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

- 



 
 

 
 

Pendidikan 

Agama Islam 

 Komponen 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

 

Apa saja Komponen Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

- 

2. Penguatan  Nilai-Nilai Toleransi yang dipraktikkan di SMKs 6 Pertiwi Curup 

 a.Pengertian Nilai-

NilaiToleransi 

Apa Pengertian Nilai-Nilai 

Toleransi di SMKs 6 Pertiwi 

Curup? 

Nilai-Nilai Toleransi itu adalah saling menghargai dan tidak membeda bedakan 

baik secara Agama ,ras dan suku  

  Bagaiman Nilai-Nilai Toleransi di 

SMKs 6 Pertiwi Curup? 

Menghargai orang lain dalam perbedaan  kepercayaan, saling menghargai dan 

tidak rasis ( tidak membedakan warna kulit) 

 b.Dasar Nilai-

NilaiToleransi 

Apa saja Dasar Nilai-NilaiToleransi 

menrut anda? 

Dasar  Nilai-nilai toleransi menurut asaya pancasila dan Agama ibu. 

 c.Tujuan 

Pelaksanaan Nilai-

NilaiToleransi 

 

Apa saja Tujuan Pelaksanaan Nilai-

Nilai Toleransi di SMKs 6 Pertiwi 

Curup? 

Tujuan pelaksanaan nilai – nilai Toleransi adalah sebagai sarana dalam melatih 

supayakami sebagai peserta didik lebih mampu melaksanakan serta 

mengembangkan sikap toleransi lingkungan keluarga ,sekolah maupun 

dimasyarakat” 

 d.Keterkaitan 

Nilai dan Sikap 

Apa saja Keterkaitan Nilai dan 

Sikap dalam Toleransi di SMKs 6 

Nilai dan Sikap dalam Toleransi itu untuk pelaksanaan Nilai-Nilai tolerasansi 

didukung dengan kegiatan ekstrakurikuler, dan program-program sekolah 



 
 

 
 

dalam Toleransi Pertiwi Curup lainnya ibu, yaitu seperti silat, pramuka, anti bulliying ,program P5, 

 e.Nilai-Nilai 

Pendidikan 

Toleransi 

Bagaimana penerapan Nilai-Nilai 

Pendidikan Toleransi di SMKs 6 

Pertiwi Curup?  

penerapan Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi adalah dengan keteladanan,belajar 

dalam perbedaan dan mengmbangun saling percaya . 

  1.Belajar dalam Perbedaan. 

Bagaiman pelaksanaan belajar 

dalam perbedaan yang diterapkan di 

SMKs 6 pertiwi Curup menurutmu? 

“belajar dalam perbedaan itu seperti , interaksi antara teman  juga wajar seperti 

biasanya, teman  bisa menerima orang yang berbeda Agama dan sukunya 

,bahkan kami menyadari bahwa setiap orang memiliki latar belakang berbeda – 

beda . seperti saya yang minorita ini gak ada dibedakan atau pilihkasi dengan 

yang lain gitu ibu. 

  2.Membangun Saling Percaya. 

Bagaimana cara membangun saling 

percaya di SMks 6 pertiwi Curup 

menurutmu? 

Ya kami diajarkan dan ditekankan untuk membangun saling percaya anata satu 

sama lainnya ibu, sukurnya kami bisa melaksanakan itu karena tampa 

kepercayaan kami gak bisa kompak dikelas “ 

  3.Memelihara Saling Pengertian. 

Bagaimana memelihara saling 

pengertian di SMKs 6 pertiwi 

“sikap saling pengertian ini kami saling membantu bergotong royong ,tolong 

menolong,saling mengingatkan antara satu dan lainnya dan gurunya pun 

memberikan contoh.” 

  4.Menjunjung Tinggi Sikap Saling 

Menghargai. 

Bagaiman cara menjunjung Tinggi 

sikap saling menghargai di SMKs 6 

pertiwi Curup ? 

“Untuk  menjunjung tinggi sikap saling menghargai ini masih kurang ibu 

karena terkadang kami kurang menjunjung tinggi sikap saling menghargai 

sesama teman kalau gak ada gurunya hehhehhe, masih sering bergurau – gurau 

gak karuan, masih ada sikap yang membuat antara teman itu rasa 

tersinggung,tapi kalau kerjasama,gotong royong saling membatu kami itu 



 
 

 
 

sejak kami kelas satu itu sudah kami tanamkan ibu  “ 

 f.Metode-Metode 

Pembentukan 

Karakter 

Apa saja Metode-Metode 

Pembentukan Karakter di SMKs 6 

Pertiwi Curup? 

 

“Motode pembelajaran PAI antara lain adalah motode langsung dan kooperatif. 

Ceramah sering  dilakukan pada pembelajaran PAI. Sebagai pelajaran yang 

mengajarkan tentang ahklak dan budi pekerti maka digunakan metode cerita  

,metode pembiasaan dan keteladanan. Memulai proses pembelajara kami 

menggunakan model kerja kelompok, dimana kami sebagai peserta didik yang 

diangap mampu akan menjadi tutor sebaya bagi teman- teman kami dalam 

mengali informasi baru terkait materi yang sedang dipelajari. Kerja kelompok  

sangat bermanfaat bagi kami dalam mempraktikan nilai gotong royong dan 

kerja sama serta saling menghargai pendapat teman teman kami ibu” 

3. Dampak Penguatan Nilai-Nilai Toleransi Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam diSMKs 6 Pertiwi Curup 

3 a.Toleransi dalam 

Berbagai Aspek 

kehidupan  

Bagaimana Penerapan Toleransi 

dalam Berbagai Aspek Kehidupan 

di anda ? 

Dai awal peneriman peserta didik baru tidak smks pertiwi tidak memandang 

dari Agama dan suku apa saya ,Toleransi yg saya rasakan sebagai minoritas 

peserta didik di sini adalah tidak adanya perbedaan dalam hal pendidikan dan 

bebas berpendapat dan merekapun tindak mengusik kayakinan saya dan tetap 

bisa kerjasama dengan baik  

 b.Faktor Internal Apa saja dampak faktor Internal 

penguatan nilai-nilai Toleransi ? 

Kalau Dampak penguatan Nilai-Nilai Toleransi internal itu untuk saya sendiri 

ya Lebih menghargai orang lain suasana akan lebih damai karna dapat 

memahami toleransi di lingkungan keluarga dan bisa beriteraksi yang baik di 

kelas kemudian tertanam dalam diri untuk berani menegur mana yang benar 

dan mana yang salah. Saya sebagai minoritas di kelas ini saya merasa nyaman 



 
 

 
 

dan biasa saja. Bahkan saya lebih sering diingatkan oleh teman-teman yang lain 

untuk ibahah saya mereka pun sering bermain kerumah saya bertemu dan 

beriteraksi dengan keluarga saya jadi perbedaan keyakinan itu tidak jadi 

masalah.   

 c.Faktor Ekstern Apa saja dampak faktor eksternal 

penguatan nilai-nilai Toleransi ? 

Bagi saya dampak faktor eksternal penguatan nilai-nilai Toleransi itu Lebih 

bisa menghargai orang yang lebih tau atau sopan santun,.saling menghargai apa 

yang kita yanini dan apa yang orang lain yakini , jadi tidak semua yang beda itu 

salah.begitu juga sebaliknya tidak semua yang sama itu benar ibu . 

 

 CURUP ,   23 JANUARI 2023 

PESERTA DIDIK NON MUSLIM  

 

 

MADE ADITIYA DWI ANDIKA 



 
 

 
 

KETERANGAN TELAH WAWANCARA 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : Wahyudi ,ST 

Jabatan  : Kepala Sekolah SMKs 6 Pertiwi Curup  

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa : 

Nama   : Rasmini  

Nim   : 21871015 

Prodi   : Pendidikan Agama Islam ( PAI ) 

Telah mengadakan wawancara dalam rangka menyusun tesis yang berjudul “ Penguatan 

Nilai-Nilai Toleransi Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ( PAI ) di SMKs 6 

Pertiwi Curup” 

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan dengan 

semestinya . 

 

 Curup , 03 Februari   2023  

Kepala Sekolah SMKs 6 Pertiwi Curup 

 

 

Wahyudi, ST 

NIY 20000200 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

KETERANGAN TELAH WAWANCARA 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : Saparudin,Sp 

Jabatan  : Waka Kurikulum SMKs 6 Pertiwi Curup  

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa : 

Nama   : Rasmini  

Nim   : 21871015 

Prodi   : Pendidikan Agama Islam ( PAI ) 

Telah mengadakan wawancara dalam rangka menyusun tesis yang berjudul “ Penguatan 

Nilai-Nilai Toleransi Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ( PAI ) di SMKs 6 

Pertiwi Curup” 

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan dengan 

semestinya . 

 

 Curup ,  25 Januari 2023  

Waka kurikulum SMKs 6 Pertiwi Curup 

 

 

Saparudin, SP 

NIY 200102004 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

KETERANGAN TELAH WAWANCARA 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : Citra Melia Utari, S.Pd 

Jabatan  : Guru PAI SMKs 6 Pertiwi Curup  

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa : 

Nama   : Rasmini  

Nim   : 21871015 

Prodi   : Pendidikan Agama Islam ( PAI ) 

Telah mengadakan wawancara dalam rangka menyusun tesis yang berjudul “ Penguatan 

Nilai-Nilai Toleransi Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ( PAI ) di SMKs 6 

Pertiwi Curup” 

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan dengan 

semestinya . 

 

 Curup ,  26 Januari 2023  

Guru PAI SMKs 6 Pertiwi Curup 

 

 

Citra Melia Utari,S.Pd 

NIY 201802041 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

KETERANGAN TELAH WAWANCARA 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : EGI 

Jabatan  : Peserta Didik Muslim kelas XI SMKs 6 Pertiwi Curup  

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa : 

Nama   : Rasmini  

Nim   : 21871015 

Prodi   : Pendidikan Agama Islam ( PAI ) 

Telah mengadakan wawancara dalam rangka menyusun tesis yang berjudul “ Penguatan 

Nilai-Nilai Toleransi Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ( PAI ) di SMKs 6 

Pertiwi Curup” 

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan dengan 

semestinya . 

 

 Curup ,   23 Januari   2023 

Peserta Didik Muslim kelas XI 

SMKs 6 Pertiwi Curup 

 

 

Egi 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

KETERANGAN TELAH WAWANCARA 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : Made Aditiya Dwi Andika 

Jabatan  : Peserta Didik Non Muslim kelas XI SMKs 6 Pertiwi Curup 

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa : 

Nama   : Rasmini  

Nim   : 21871015 

Prodi   : Pendidikan Agama Islam ( PAI ) 

Telah mengadakan wawancara dalam rangka menyusun tesis yang berjudul “ Penguatan 

Nilai-Nilai Toleransi Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ( PAI ) di SMKs 6 

Pertiwi Curup” 

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan dengan 

semestinya . 

 

 Curup ,  23 Januari  2023  

Peserta Didik Non Muslim kelas XI 

SMKs 6 Pertiwi Curup 

 

 

Made Aditiya Dwi Andika 

 

 

 

 



 
 

 
 

BIOGRAFI PENULIS  

Nama  : Rassmini  

 

Tempat tanggal lahir  : Curup, 22 Desember 1985 
Jenis kelamin  : Perempuan  
Agama  : Islam  
Kewarganegaraan  : Indonesia  
Status  : Menikah 
Alamat  : Jln jdr Sudirman Tempel Rejo 

Curup Selatan Rejang Lebong  

No Hp/ Wa : 085267397782  
Email : Rasminilaras805@gmail.com  

Sosial Media  : Rasmini Laras (Facebook) 
rasmini022(Instagram) 

 

Riwayat Pendidikan  

1991-1997 : SDN 21 Rejang Lebong   
1997-2000 : SLTPN 14 Rejang Lebong  
2000-2003 : SMKs 8 Pertiwi Rejang Lebong  
2005-2006 : Diploma 2 rRiau    
2013-2016 : S-1 STAIN Curup  
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Gambar Proses Pelaksanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam di kelas XI Tbsm 

SMKs 6 pertiwi Curup 

 

Gambar  Pelaksanaan penguatan Nilai-Nilai Toleransi 

 

Gambar Nilai dan Sikap dalam Toleransi 

 

Gambar  penerapan toleransi  

 

Gambar  Praktek belajar dalam perbedaan saat diskusi 

 



 
 

 
 

 

Gambar Metode pembentukan Nilai-nilai Toleransi 

 

Gambar Dampak faktor internal penguatan nilai-nilai Toleransi 
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